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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

 

 

 

Pendidikan merupakan aktivitas kompleks melibatkan 

sejumlah komponen yang saling berinteraksi ataupun interdepensi 

satu sama lain secara fungsional dalam satu kesatuan yang terpadu 

sebagai komponen sentral. Komponen sentral yang memengaruhi 

kualitas pendidikan yaitu guru, peserta didik dan tujuan pendidikan. 

Terwujudnya tujuan pendidikan sangat tergantung dari segala 

bentuk interaksi yang terjadi antara guru dan peserta didik, dan jika 

tidak didukung oleh kualitas guru, maka hal ini hanya akan menjadi 

slogan dan pencitraan. Oleh karena itu, guru diharapkan selalu 

melakukan langkah-langkah inovatif berdasarkan hasil evaluasi dan 

refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilakukan sebagai upaya 

peningkatan profesionalismenya sebagai seorang guru. 

Peningkatan profesionalisme dapat dicapai oleh guru dengan 

cara melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) secara 

berkesinambungan. Praktik pembelajaran melalui PTK dapat dapat 

membantu pengembangan kompetensi guru dalam menyelesaikan 

masalah pembelajaran mencakup kualitas isi, efisiensi, dan 

efektivitas pembelajaran, proses, dan hasil belajar peserta didik, 

serta secara langsung juga akan berdampak pada peningkatan 

kompetensi professional, kepribadian dan sosial guru. PTK 

merupakan wahana bagi guru untuk melakukan refleksi dan 

tindakan secara sistematis dalam pembelajarannya untuk 

memperbaiki proses dan hasil belajar peserta didik. Bahkan 

penelitian tindakan kelas dapat mengarahkan para guru untuk 

melakukan kolaborasi, refleksi, dan bertanya satu dengan yang lain 

dengan tujuan tidak hanya tentang program dan metode mengajar, 
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tetapi juga membantu para guru mengembangkan hubungan 

personal diantara guru. Oleh karena itu, PTK sangat mendukung 

program peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah yang 

muaranya adalah peningkatan kualitas pendidikan. 

Belakangan ini Penelitian Tindakan Kelas (PTK) semakin 

menjadi trend untuk dilakukan oleh para profesional sebagai upaya 

pemecahan masalah dan peningkatan mutu di berbagai bidang. Awal 

mulanya, PTK, ditujukan untuk mencari solusi terhadap masalah 

sosial (pengangguran, kenakalan remaja, dan lain-lain) yang 

berkembang di masyarakat pada saat itu. PTK dilakukan dengan 

diawali oleh suatu kajian terhadap masalah tersebut secara 

sistematis. Hal kajian ini kemudian dijadikan dasar untuk mengatasi 

masalah tersebut. Dalam proses pelaksanaan rencana yang telah 

disusun, kemudian dilakukan suatu observasi dan evaluasi yang 

dipakai sebagai masukan untuk melakukan refleksi atas apa yang 

terjadi pada tahap pelaksanaan. Hasil dari proses refeksi ini 

kemudian melandasi upaya perbaikan dan peryempurnaan rencana 

tindakan berikutnya. Tahapan-tahapan di atas dilakukan berulang-

ulang dan berkesinambungan sampai suatu kualitas keberhasilan 

tertentu dapat tercapai. 

Dalam bidang pendidikan, khususnya kegiatan pembelajaran, 

PTK berkembang sebagai suatu penelitian terapan. PTK sangat 

bermanfaat bagi guru untuk meningkatkan mutu proses dan hasil 

pembelajaran di kelas. Dengan melaksanakan tahap-tahap PTK, 

guru dapat menemukan solusi dari masalah yang timbul di kelasnya 

sendiri, bukan kelas orang lain, dengan menerapkan berbagai ragam 

teori dan teknik pembelajaran yang relevan secara kreatif. Selain itu 

sebagai penelitian terapan, disamping guru melaksanakan tugas 

utamanya mengajar di kelas, tidak perlu harus meninggalkan 

siswanya. Jadi PTK merupakan suatu penelitian yang mengangkat 

masalah-masalah aktual yang dihadapi oleh guru di lapangan. 

Dengan melaksanakan PTK, guru mempunyai peran ganda : praktisi 

dan peneliti. 
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PTK memiliki pengaruh yang positif dan signifikan dalam 

meningkatkan hasil pembelajaran di kelas apabila 

diimplementasikan dengan baik dan benar. Diimplementasikan 

dengan baik berarti pihak yang terlibat (guru) mencoba dengan sadar 

mengembangkan kemampuan dalam mendiagnosis dan 

memecahkan masalah-masalah pembelajaran melalui tindakan 

bermakna yang diperhitungkan dapat memecahkan masalah atau 

memperbaiki situasi dan kemudian secara cermat mengamati 

pelaksanaannya untuk mengukur tingkat keberhasilannya. 

Diimplementasikan dengan benar berarti sesuai dengan kaidah-

kaidah penelitian tindakan. Selain itu, PTK penting dilakukan bagi 

seluruh guru yang hendak naik pangkat pun membutuhkan credit 

point dari unsur penulisan karya ilmiah. 

Berdasarkan alasan-alasan tersebut, perlunya guru melakukan 

PTK dengan mengangkat masalah-masalah aktual yang dihadapi 

oleh guru dalam pembelajaran di kelas. Dengan melaksanakan PTK, 

guru mempunyai peran ganda sebagai praktisi dan peneliti. 

Ada beberapa alasan mengapa PTK penting dan merupakan 

suatu kebutuhan bagi guru untuk meningkatkan profesionalnya 

sebagai seorang guru: 

1. PTK sangat kondusif untuk membuat guru menjadi peka 

tanggap terhadap dinamika pembelajaran di kelasnya. Dia 

menjadi reflektif dan kritis terhadap apa yang dia dan muridnya 

lakukan  

2. PTK dapat meningkatkan kinerja guru sehingga menjadi 

profesional. Guru tidak lagi sebagai seorang praktis, yang sudah 

merasa puas terhadap apa yang dikerjakan selama bertahun-

tahun tanpa ada upaya perbaikan dan inovasi, namun juga 

sebagai peneniliti di bidangnya. 

3. Dengan melaksanakan tahapan-tahapan dalam PTK, guru 

mampu memperbaiki proses pembelajaran melalui suatu kajian 

yang dalam terhadap apa yang terjadi di kelasnya. Tindakan 

yang dilakukan guru semata-mata didasarkan pada masalah 

aktual dan faktual yang berkembang di kelasnya. 
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4. PTK merupakan suatu kegiatan penelitian yang terintegrasi 

dengan pelaksanaan proses pembelajaran, sehingga dalam 

pelaksanaannya tidak menggangu tugas pokok dalam mengajar 

dan tidak perlu meninggalkan kelasnya. 

5. Dengan melaksanakan PTK guru menjadi kreatif karena selalu 

dituntut untuk melakukan upaya-upaya inovasi sebagai 

implementasi dan adaptasi berbagai teori dan teknik 

pembelajaran serta bahan ajar yang dipakainya. 

6. Penerapan PTK mampu mengembangkan keterampilan guru 

dalam melaksanakan praktik pembelajaran terutama dalam 

penerapan model dan media pembelajaran yang sesuai; 

meningkatkan relevansi; meningkatkan efisiensi pengelolaan 

instruksional serta menumbuhkan budaya meneliti pada 

komunitas guru. 

Guru sebagai peneliti tentunya dapat mempertanggung 

jawabkan secara ilmiah produk hasil PTK dengan memperhatikan 

etika sebagai berikut: objektif, bahasa, jelas, dapat diverifikasi, dan 

empirik. Bagi orang awam, pengertian objektif dianggap lawan dari 

subjektif, tidak bias, dan terbuka terhadap kritik. Dari sudut pandang 

prosedural dalam suatu rangkaian proses penelitian, pengertian 

objektif sebenarnya mengacu pada prosedur pengumpulan dan 

analisis data sehingga si peneliti tidak mungkin menginterpretasikan 

hasil penelitiannya secara keliru. 

Objektivitas sangat penting sekali dalam penelitian apapun dan 

deskripsi prosedur perlu sejelas mungkin agar terbuka peluang bagi 

peneliti lain untuk mereplikasi penelitian tersebut. Kadar 

objektivitas dalam banyak hal ditentukan oleh objek dan tempat 

penelitian. Hal yang perlu disadari oleh peneliti, termasuk guru 

sebagai peneliti PTK adalah masalah objektivitas bukan merupakan 

hal yang mudah karena penelitian tersebut bukan dilakukan terhadap 

benda mati, melainkan penelitian pada manusia yang perilakunya 

sukar diramalkan. Dengan demikian, perlu kecermatan tinggi jika 

hasil yang diharapkan nantinya benar-benar handal atau dapat 

dipercaya. 
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Kejelasan (presisi atau akurasi) merupakan aspek yang juga 

perlu diperhatikan. Dalam penelitian, banyak sekali bahasa atau 

istilah-istilah teknis yang mungkin hanya dikenali oleh orang-orang 

yang akrab dengan bidang ilmu yang ia teliti. Ungkapan teknis 

tersebut tentu saja tidak ditujukan untuk membingungkan pembaca, 

namun untuk menjaga agar tidak ada bias komunikasi antara 

peneliti, bahasa yang digunakan harus jelas dan tepat (precise). 

Makna dari konsep seperti validitas, reliabilitas, desain, analisis data 

dan sebagainya yang digunakan dalam dunia penelitian mungkin 

berbeda dengan makna dalam pengertian orang awam dalam dunia 

sehari-hari. Sebagai peneliti, salah satu cara untuk mengindahkah 

prinsip kejelasan berbahasa ini adalah membuat definisi operasional 

tentang istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian, sehingga 

orang lain tidak salah dalam menangkap makna yang ingin 

dituangkan dalam laporan PTK. 

Terbuka untuk diverifikasi merupakan aspek ketiga yang perlu 

diperhatikan dalam PTK. Keterbukaan untuk diverifikasi ini terkait 

erat dengan dua aspek sebelumnya, yakni objektivitas dan akurasi. 

Bila kedua aspek tersebut diindahkan, maka baik desain maupun 

hasil penelitian tersebut bersifat terbuka dan dapat ditindaklanjuti 

baik dalam bentuk replikasi (penelitian ulang oleh peneliti lain) atau 

penelitian yang lebih mendalam. Sebagai hasilnya, ada 

kemungkinan hasil para peneliti lain tersebut sama atau berbeda 

dengan hasil penelitian semula. Istilah verifikasi di sini berarti 

segala informasi dalam penelitiana tersebut terbuka bagi publik 

untuk ditelaah kembali dan dikritik, dikonfirmasi, atau ditolak oleh 

peneliti lain. 

Peningkatan profesionalisme dapat dilakukan melalui 

Penelitian Tindakan Kelas secara berkesinambungan. Selain untuk 

meningkatkan profesionalisme guru, PTK juga dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. PTK juga diyakini dapat meningkatkan 

mutu pendidikan karena mampu meningkatkan ketuntasan hasil 

belajar peserta didik pada materi pelajaran yang dianggap sulit. 

Dengan demikian dapat dinyatakan PTK dapat meningkatkan 
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profesionalisme guru, karena guru professional berkontribusi 

terhadap peningkatan mutu Pendidikan.  Hal ini terjadi karena PTK 

dapat membantu pengembangan kompetensi guru dalam 

menyelesaikan masalah pembelajaran mencakup kualitas isi, 

efisiensi, dan efektifitas pembelajaran, proses, dan hasil belajar 

siswa. Peningkatan kemampuan pembelajaran berdampak pada 

peningkatan kompetensi profesional guru. Hal tersebut sangat 

memungkinkan terjadi karena PTK merupakan cara guru 

mengorganisasikan pembelajaran berdasarkan pengalamannya 

sendiri atau pengalaman berkolaborasi dengan guru lainnya. 

PTK merupakan penelitian yang digunakan untuk mengatasi 

permasalahan-permasalahan di dalam kelas. Penelitian tersebut 

dapat dijadikan sarana bagi guru dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran secara efektif. PTK juga merupakan kebutuhan guru 

dalam meningkatkan profesionalitasnya sebagai guru. 

Mengapa PTK sangat penting? Terdapat sejumlah alasan 

pentingnya PTK, yaitu: (1) PTK sangat kondusif untuk membuat 

guru peka dan tanggap terhadap dinamika pembelajaran di kelasnya. 

Guru menjadi reflektif dan kritis terhadap aktivitas yang dilakukan 

guru dan siswa; (2) PTK meningkatkan kinerja guru sehingga 

menjadi professional. Guru tidak lagi bertindak sebagai praktisi 

yang sudah merasa puas terhadap apa yang dikerjakan tanpa ada 

upaya perbaikan dan inovasi, tetapi guru dapat bertindak sebagai 

peneliti di bidangnya; (3) Guru mampu memperbaiki proses 

pembelajaran melalui suatu pengkajian yang terdalam terhadap 

aktivitas di kelasnya; (4) PTK tidak mengganggu tugas pokok guru 

karena tidak meninggalkan kelasnya. 

Penelitian Tindakan Kelas juga memberikan keuntungan 

lainnya, yaitu: (1) Meningkatkan kemampuan guru dalam 

memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar melalui 

diskusi; (2) meningkatkan disiplin guru dalam kehadiran mengajar 

di kelas melalui penerapan reward and funishment; (3) 

Meningkatkan kinerja kepala sekolah dalam menyusun rencana 

pengembangan sekolah melalui workshop. 
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PTK memberikan sejumlah dampak positif bagi guru, di 

antaranya: (1) Guru menjadi terbiasa menulis; (2) Hasil PTK dapat 

digunakan sebagai persyaratan naik pangkat; (3) PTK sangat penting 

untuk meningkatkan apresiasi, dan profesionalisme guru dalam 

mengajar.  

Memang biasanya berbagai kebijakan Pendidikan 

berlangsung dari atas ke bawah, melalui keputusan menteri, 

dilanjutkan dengan instruksi kepada dinas pendidikan di daerah, 

diteruskan dengan instruksi kepada kepala sekolah, kemudian baru 

dilaksanakan di lapangan oleh guru di kelas. Pendekatan seperti 

inilah yang memberikan citra sebagai pabrik yang bekerja dengan 

dasar masukan keluaran atau “input-output”, para peserta didik 

sebagai materi masukan, guru atau dosen sebagai petugas yang 

mengolah materi dalam proses produksi yang disebut kurikulum, 

dan pimpinan sekolah sebagai manajer pabrik (Hopkins, 1993).  

Penelitian Tindakan Kelas dapat mengubah citra ini, karena 

akan membebaskan guru dan dosen dari posisi pengolah di dalam 

pabrikmenjadi otonomdalam kelas, dan guru atau dosen dalam 

peranannya sebagai peneliti akan bersifat membebaskan, atau 

liberating, atau emancipating, yang berarti meningkatkan kapad 

kesetaraan (dengan kepala sekolah, pengawas, orang tua peserta 

didik, kurukulum, buku teks, dan lain-lannya). Serta 

mengembalikan rasa percaya diri dan selanjutnya harga diri 

(Stenhouse, 1983).  

Selain akan menampilkan citra diri yang profesional, guru 

atau dosen sebagai peneliti, juga akan menyeimbangkan 

kecenderungan birokratisasi pendidikan dengan pertumbuhan yang 

berbasis sekolah/kelas/ruang yang lebih memperhatian kebutuhan 

dan kepentingan lokal. Para pimpinan sekolah, atau para pejabat 

dalam dinas pendidikan harus mengakui dan menerima hasil–hasil 

penelitian guru/dosen/peneliti di kelas sebagai upaya kontribusi ke 

arah perbaikan kemampuan mereka untuk keterampilan profesi 

mereka, dan kualitas pendidikan pada umumnya. Hal ini disebabkan 

adanya pengawasan atau kontrol etika pada para peneliti untuk 
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melaksanakan penelitian yang baik/benar di dalam Langkah-

langkahnya seperti di dalam pengungkapan permasalahan, 

pernyataan yang menjadi landasan dalam pencarian solusi, dan 

prosedur penelitian sehingga penelitian tersebut mengandung 

kebenaran-kebenaran yang tidak diragukan. 

Tak hanya bagi guru, PTK juga penting bagi dosen di 

perguruan tinggi. Perguruan tinggi yang menghasilkan tenaga 

pendidik atau guru yang apabila sudah menyelesaikan studi mereka 

akan bertugas dijenjang persekolahan tingkat dasar dan menengah, 

maka para dosen mereka pun sewajarnya mengenal dan melakukan 

PTK dalam jadwal perkuliahannya, agar mahasiswa mulai mengenal 

dan menjadi akrab dengan PTK apabila sejak pendidikan prajabatan 

sudah diekspos kepada model penelitian ini. Hal ini mengingat PTK 

sedang digerakkan sebagai alat meningkatkan kinerja guru dan 

perbaikan mutu pendidikan melalui berbagai kompetensi PTK. 

Selain itu, peran perguruan tinggi yang menghasilkan tenaga 

guru, mempunyai berbagai peran dalam Gerakan Penelitian 

Tindakan Kelas di kalangan guru-guru sekolah karena beberapa 

aspek: 

1. Program-program penelitian guru yang berorientasikan 

inkuiri/penelitian, mengandung berbagai dimensi permasalahan 

mengenai model, ontologi, analisis, dan kendala yang 

membutuhkan rujukan dan bantuan akademik lembaga 

perguruan tinggi tempat para guru tersebut memperoleh 

pendidikan pra jabatan. 

2. Isi dan tujuan pembelajaran yang refleksif, aplikasi penelitian 

yang tepat dalam praktek, pilihan–pilihan yang terbuka untuk 

membangun pembelajaran yang baik, dan refleksi sebagai 

proses rekonstruksi berbagai pengalaman untuk mencapai 

tujuan-tujuan pendidikan juga memerlukan referensi akademik. 

3. Pembaharuan pendidikan guru secara akademik, efisien, 

rekonstruksi sosial, dan perkembangan berkelanjutan, biasanya 

berlokasi dan berawal dari lembaga akademikyang 

bersangkutan. 
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4. Maka, perubahan dalam program-program pendidikan guru 

yang berkaitan secara akademik, dan orientasi/kritik sosial 

bermula dan dibekali lembaga akademik yang bersangkutan 

(Hollingsworth, 1994) 

Dalam Penelitian Tindakan Kelas persoalan-persoalan apa 

saja yang dapat dilakukan dosen perguruan tinggi? Tidak banyak 

berbeda dengan yang dipermasalahkan para guru dijenjang 

persekolahan. Keraguan akan adanya yang tidak beres yang di 

hadapi dosen di kelas, merupakan salah satu langkah awal kepada 

terbentuknya masalah penelitian. Hal ini terutama dialami para 

dosen yang memberi kuliah pada semester pertama, ketika para 

mahasiswa yang datang dari berbagai macam sekolah memulai 

kehidupan akademiknya di perguruan tinggi dengan budaya belajar 

yang berbeda dengan cara belajar sebelumnya. 
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BAB II 

PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

SEBAGAI PENGEMBANGAN 

KEPROFESIAN 

BERKELANJUTAN (PKB) 

 

 

 
 

A. Konsep Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 

(PKB) 

PKB diperlukan untuk mendeskripsikan dan memetakan kinerja 

guru sesuai dengan tugas dan fungsinya, serta sesuai dengan prinsip 

mendasar bahwa guru harus menjadi pembelajar sepanjang hayat yang 

senantiasa belajar. Guru juga berkewajiban untuk senantiasa 

meningkatkan kompetensi dan mempertahankan profesionalitasnya, 

karena guru profesional memiliki tugas dan fungsi, serta kedudukan 

yang sangat strategis dalam mempersiapkan generasi bangsa yang 

cerdas, mandiri, dan produktif. Oleh karena itu, profesi guru harus 

dikembangkan sebagai profesi yang bermartabat sesuai amanat 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 

Melalui prosedur pengembangan keprofesian guru dengan pola 

peningkatan kualitas berkelanjutan (continuous quality improvement) 

seperti di atas, diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan kinerja 

guru secara optimal sehingga mereka dapat memberikan layanan 

terbaik bagi peserta didik (Mulyasa, 2013).  

Berdasarkan Permen PAN-RB No. 16 Tahun 2009 yang 

dimaksud dengan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) 

adalah pengembangan kompetensi guru yang dilaksanakan sesuai 

dengan kebutuhan, bertahap, berkelanjutan untuk meningkatkan 
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profesionalitasnya. PKB merupakan bentuk pendidikan berkelanjutan 

bagi guru, kepala sekolah, dan pengawas sebagai segitiga emas untuk 

melakukan perubahan demi keberhasilan peserta didik.  

PKB mencakup seluruh pribadi dan kompetensi guru, baik 

kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, 

kompetensi personal yang disertai dengan kesadaran untuk 

meningkatkan pemahaman dan memberikan layanan yang sesuai 

dengan standar kompetensi profesi, serta upaya untuk senantiasa 

memperbaharui dan meningkatkannya selama menjadi guru. PKB 

perlu direncanakan, dievaluasi, dan direfleksi secara tepat agar mampu 

meningkatkan kesadaran, pemahaman, kepedulian dan komitmen guru, 

sehingga dapat mempercepat pengembangan pengetahuan dan 

keterampilan serta kemajuan karir di bidang pendidikan. Agar PKB 

dapat mendukung kebutuhan individu dan dapat meningkatkan 

keprofesian, harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut.  

1. Menjamin kedalaman pengetahuan terkait dengan materi ajar.  

2. Menyajikan landasan yang kuat tentang metodologi pembelajaran 

(pedagogik) untuk mata pelajaran tertentu.  

3. Menyediakan pengetahuan yang lebih umum tentang proses 

pembelajaran dan sekolah sebagai institusi di samping 

pengetahuan terkait dengan materi ajar yang diampu dan 

metodologi pembelajaran (pedagogik) untuk mata pelajaran 

tertentu.  

4. Mengakar dan merefleksikan penelitian terbaik yang ada dalam 

bidang pendidikan.  

5. Berkontribusi terhadap pengukuran peningkatan keberhasilan 

peserta didik dalam belajarnya.  

6. Membuat guru secara intelektual terhubung dengan ide-ide dan 

sumber daya yang ada.  

7. Menyediakan waktu yang cukup, dukungan dan sumber daya bagi 

guru agar mampu menguasai isi materi belajar dan pedagogi serta 

mengintegrasikan dalam praktik-praktik pembelajaran sehari-hari.  

8. Didesain oleh perwakilan dari mereka-mereka yang akan 

berpartisipasi dalam kegiatan PKB, bekerja sama dengan para ahli 
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dalam bidangnya.  

9. Mencakup berbagai bentuk kegiatan termasuk beberapa kegiatan 

yang mungkin belum terpikirkan sebelumnya sesuai dengan 

kondisi dan kebutuhan saat ini (Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan RI, 2012).  

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan dilaksanakan agar 

guru dapat memelihara, meningkatkan, dan memperluas pengetahuan 

dan keterampilannya untuk melaksanakan proses pembelajaran secara 

profesional.  Tujuan PKB secara khusus yaitu: (1) membantu seseorang 

secara lebih efektif untuk mencapai standar yang lebih tinggi dalam 

pekerjaannya bagi yang bekerja dan lebih tinggi hasil belajarnya bagi 

yang belajar, (2) meningkatkan retensi (tidak minta berhenti bekerja) 

dan rekruitmen, (3) memberikan kontribusi positif terhadap etos kerja 

dan mampu memotivasi, (4) menciptakan masyarakat untuk belajar 

sepanjang hayat, (5) mewujudkan tanggung jawab seorang profesional 

untuk selalu meningkatkan keprofesiannya, (6) menghemat uang 

karena biaya merekrut dan menginduksi guru baru relatif mahal 

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, 2012). 

Secara umum PKB bagi guru bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas layanan pendidikan di sekolah/madrasah dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan. Secara khusus, hasil analisis dari 

berbagai sumber, PKB guru bertujuan untuk: 

1. Meningkatkan kompetensi guru untuk mencapai standar 

kompetensi yang ditetapkan dalam peraturan perundangan yang 

berlaku;  

2. Memutakhirkan kompetensi guru untuk memenuhi kebutuhan guru 

dalam perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni serta 

untuk memfasilitasi proses pembelajaran peserta didik; 

3. Meningkatkan komitmen guru dalam melaksanakan tugas pokok 

dan fungsinya sebagai tenaga profesional; 

4. Menumbuhkan rasa bangga sebagai penyandang profesi guru; 

5. Meningkatkan citra, harkat, dan martabat profesi guru di 

masyarakat;  

6. Menunjang pengembangan karier guru; dan 
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7. Menumbuhkan komitmen yang tinggi di kalangan para guru untuk 

mengabdikan diri kepada bangsa dan negaranya melalui 

pendidikan (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, 2012). 

PKB merupakan salah satu unsur kegiatan guru yang diberikan 

angka kredit. Sedangkan, unsur-unsur yang lain, sebagaimana 

dijelaskan pada pasal 11, adalah: (a) Pendidikan, (b) Pembelajaran/ 

Bimbingan, dan (c) Penunjang. Adapun unsur PKB terdiri dari tiga 

macam kegiatan, yaitu: 

1. Pengembangan Diri  

Pengembangan diri adalah upaya-upaya untuk meningkatkan 

profesionalisme agar memiliki kompetensi yang sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan sehingga mampu melaksanakan tugas 

pokok dan kewajibannya dalam pembelajaran dan pembimbingan 

termasuk pelaksanaan tugas-tugas tambahan yang relevan dengan 

fungsi sekolah/madrasah. Kegiatan pengembangan diri terdiri dari 

diklat fungsional dan kegiatan kolektif guru untuk mencapai dan 

meningkatkan kompetensi profesi guru yang mencakup kompetensi 

pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional sebagaimana yang 

diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional.   

2. Publikasi Ilmiah 

Publikasi ilmiah mencakup tiga kelompok kegiatan, yaitu:  

a. Presentasi pada forum ilmiah; sebagai pemrasaran/narasumber 

pada seminar, loka karya ilmiah, atau diskusi ilmiah;  

b. Publikasi ilmiah hasil penelitian atau gagasan inovatif pada bidang 

pendidikan formal. Publikasi ini mencakup pembuatan:  

1) Karya tulis berupa laporan hasil penelitian pada bidang 

pendidikan di sekolahnya yang: (a) Diterbitkan  dalam bentuk 

buku yang ber ISBN dan diedarkan secara nasional atau lulus 

dari penilaian ISBN; (b) Diterbitkan dalam majalah tingkat 

nasional yang terakreditasi; (c) Diseminarkan di sekolah yang 

terkreditasi pada tingkat provinsi, kabupaten dan kabupaten. 

2) Tulisan ilmiah popular di bidang pendidikan formal dan 

pembelajaran pada satuan pendidikan yang dimuat di: (a) 
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Jurnal tingkat nasional yang terakreditasi; (b) Jurnal tingkat 

nasional yang tidak terkreditasi tingkat provinsi; (c) Jurnal 

tingkat lokal. 

c. Publikasi buku teks pelajaran, buku pengayaan dan/atau pedoman 

guru. Publikasi ini mencakup pembuatan:  

1) Buku pelajaran per tingkat atau buku pendidikan per judul 

yang: (a) Lulus penilaian BSNP; (b) Dicetak oleh Penerbit dan 

ber-ISBN; (c) Dicetak oleh penerbit dan belum ber-ISBN.  

2) Modul pembelajaran per semester yang digunakan di tingkat: 

(a) Provinsi dengan pengesahan dari Dinas Pendidikan 

Provinsi; (b) Kabupaten dengan pengesahan dari Dinas 

Pendidikan Kabupaten; (c) Sekolah/madrasah setempat. 

3) Buku dalam bidang pendidikan dicetak oleh penerbit yang ber-

ISBN atau tidak ber-ISBN. 

4) Karya hasil terjemahan yang dinyatakan oleh kepala 

sekolah/madrasah tiap karya. 

5) Buku pedoman guru. 

3. Karya Inovatif  

Karya inovatif adalah karya yang bersifat pengembangan, 

modifikasi atau penemuan baru sebagai bentuk kontribusi guru 

terhadap peningkatan kualitas proses pembelajaran di 

sekolah/madrasah serta pengembangan dunia pendidikan, sains, dan 

seni. Karya inovatif ini mencakup: 

a. Penemuan teknologi tepat guru kategori kompleks sederhana. 

b. Penemuan atau pengembangan karya seni kategori sederhana. 

c. Pembuatan alat pembelajaran, alat peraga, alat praktikum kategori 

kompleks sederhana. 

d. Penyusunan pedoman, soal, dan sejenisnya pada tingkat nasional. 
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Gambar 2.1. Unsur PKB Sebagai Syarat Kenaikan Pangkat 

 

B. PTK sebagai Pengembangan Profesi Guru 

PTK dalam kegiatan pengembangan profesi guru tidak 

bertujuan untuk mendapatkan ilmu baru, namun untuk 

meningkatkan keterampilan guru dalam mengatasi persoalan 

pembelajaran yang dihadapi guru di kelasnya sendiri. Hal terpenting 

dalam PTK adalah proses, sedangkan hasil tindakan merupakan 

konsekuensi logis dari ampuhnya tindakan. Dalam pelaksanaan 

penelitian, PTK memerlukan pengulangan tindakan. Pengulangan 

langkah dari tahap pertama sampai akhir disebut siklus. Dalam 

pelaksanaan PTK untuk keperluan pengembangan profesi guru 

sedikitnya dilaksanakan dua siklus. Pada setiap siklus minimal 

terdiri dua kali pembelajaran tatap muka.  

Penulisan Karya Tulis Ilmiah (KTI) bagi guru sangat penting. 

KTI bagi guru berupa PTK. PTK adalah proses penelitian sistematis 

yang dilakukan guru untuk memperoleh informasi tentang 

bagaimana guru mengajar dan siswa belajar serta melakukan 

tindakan untuk memperbaikinya. PTK bertujuan untuk memperbaiki 
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kinerja guru sehingga kualitas pembelajaran menjadi lebih 

meningkat. PTK perlu dilakukan oleh para guru untuk memperbaiki 

kinerjanya dan meningkatkan hasil belajar.  

Setiap hari guru menghadapi banyak masalah dalam 

pembelajaran, seakan-akan masalah itu tidak ada putus-putusnya. 

Masalah yang muncul dalam pembelajaran berdampak pada 

ketidaktuntasan peserta didik mencapai hasil belajar yang 

ditentukan. Oleh karena itu guru yang tidak dapat menemukan 

masalah untuk PTK sungguh ironis. Semua masalah pembelajaran 

bisa diselesaikan melalui forum berdiskusi secara ilmiah, dan 

berusaha memecahkannya dengan cara-cara yang ilmiah, khususnya 

melalui penelitian tindakan kelas. 

Adanya masalah yang dirasakan sendiri oleh guru dalam 

pembelajaran di kelasnya merupakan awal dimulainya PTK. 

Masalah tersebut dapat berupa masalah yang berhubungan dengan 

proses dan hasil belajar siswa yang tidak sesuai dengan harapan guru 

atau hal-hal lain yang berkaitan dengan perilaku mengajar guru, dan 

perilaku belajar siswa. Langkah menemukan masalah akan 

dilanjutkan dengan menganalisis dan merumuskan masalah, 

kemudian merencanakan PTK dalam bentuk tindakan perbaikan, 

mengamati, dan melakukan refleksi. Namun demikian harus dapat 

dibedakan antara pengamatan dengan refleksi. Pengamatan lebih 

cenderung kepada proses, sedangkan refleksi merupakan 

perenungan dari proses yang sudah dilakukan. 

PTK merupakan salah satu jenis publikasi ilmiah guru yang 

paling sering digunakan guru untuk persyaratan kenaikan pangkat. 

Hal ini terjadi karena nilai PTK sangat tinggi yaitu 4. Selain itu dapat 

dilakukan oleh guru bersamaan dengan tindakan mengajar, jadi 

tidak mengganggu aktivitas guru secara umum. Publikasi ilmiah 

merupakan salah satu unsur dalam pengembangan keprofesian 

berkelanjutan. Selain itu ada pula unsur pengembangan diri dan 

karya inovatif. 

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan dalam 

pengembangan profesi guru merupakan salah satu dari unsur yang 
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diperlukan untuk memenuhi angka kredit yang dipersyaratkan untuk 

kenaikan jabatan fungsional guru. Pasal 11 Permeneg PAN dan RB 

Nomor 16 tahun 2009 menjelaskan bahwa unsur, sub unsur, dan 

kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan dapat dilihat 

pada tabel berikut.  

Tabel 2.1. Unsur dan Sub Unsur PKB  

UNSUR 

Sub Unsur Kegiatan 

A Melaksanakan 

Pengembangan Diri 

1. Mengikuti Diklat Fungsional 

2. Melaksanakan Kegiatan Kolektif Guru 

B Publikasi Ilmiah Membuat Karya Tulis Ilmiah dan 

mempublikasikannya yang dapat berupa 

hasil penelitian, tinjauan ilmiah, buku, 

modul, dan sejenisnya.  

C Karya Inovatif 1. Menemukan teknologi tepat guna 

2. Menemukan/menciptakan karya seni 

3. Membuat/memodifikasi alat pelajaran 

4. Mengikuti pengembangan penyusunan 

5. Standar, poedoman. soal, dan 

sejenisnya 

 

Pengembangan diri adalah upaya untuk meningkatkan 

profesionalisme diri agar memiliki komkpetensi yang sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan atau kebijakan Pendidikan nasional 

serta perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni. 

Kegiatan tersebut dilakukan melalui Pendidikan dan pelatihan 

(diklat) fungsional dan teknis atau melalui kegiatan kolektif guru. 

Publikasi ilmiah adalah karya tulis ilmiah yang telah 

dipublikasikan kepada masyarakat. Bentuk publikasi yang dapat 

dilakukan oleh guru adalah presentasi pada forum ilmiah, publikasi 

hasil penelitian atau gagasan inovatif pada bidang Pendidikan 

formal, dan publikasi buku teks pelajaran, buku pengayaan dan/atau 

pedoman guru. 
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Publikasi ilmiah pada kegiatan pengembangan keprofesian 

berkelanjutan terdiri dari tiga kelompok kegiatan sebagai berikut: 1. 

Presentasi pada forum ilmiah (pemrasaran atau pembahas pada 

pertemuan ilmiah). 2. Publikasi hasil penelitian atau gagasan 

inovatif pada bidang Pendidikan formal (laporan hasil penelitian, 

tinjauan ilmiah, tulisan ilmiah popular, dan artikel ilmiah). 3. 

Publikasi buku teks pelajaran, buku pengayaan, pedoman guru, dan 

buku bidang Pendidikan). Publikasi ilmiah pada kelompok ini terdiri 

dari: a. Buku teks pelajaran, b. Modul/Diktat pelajaran, c. Buku 

pedoman guru, d. Buku dalam bidang Pendidikan, e. Karya 

terjemahan. 

Berdasarkan Ketentuan Pasal 17, Permeneg PAN dan RB 

Nomor 16 Tahun 2009, jumlah minimum angka kredit untuk 

memenuhi persyaratan kenaikan pangkat/jabatan guru dari unsur 

pengembangan keprofesian berkelanjutan adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.2. Jumlah Angka Kredit Yang Dipersyaratkan 

Dari Jabatan Ke Jabatan 

Jumlah Angka Kredit Minimal dari 

Subunsur 

Subunsur 

Pengembangan 

Diri 

Subunsur 

Publikasi Ilmiah 

dan/atau Karya 

Inovatif 

Guru Pertama  

golongan ruang  

III/a 

Guru Pertama  

golongan ruang  

III/b 

3 (tiga) -- 

 Guru Pertama  

golongan ruang  

III/b 

Guru Muda  

golongan ruang  

III/c 

3 (tiga) 4 (empat) 

Guru Muda  

golongan ruang  

III/c 

Guru Muda  

golongan ruang  

III/d 

3 (tiga) 6 (enam) 

Guru Muda  

golongan ruang  

III/d 

Guru Madya 

golongan ruang  

IV/a 

4 (empat) 8 (delapan) 

Guru Madya 

golongan ruang  

Guru Madya 

golongan ruang  

4 (empat) 12 (duabelas) 
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IV/a IV/b 

Guru Madya 

golongan ruang  

IV/b 

Guru Madya 

golongan ruang  

IV/c 

4 (empat) 12 (dua belas) 

Guru Madya 

golongan ruang  

IV/c 

Guru Utama 

golongan ruang  

IV/d 

5 (lima) 14 (empatbelas) 

Guru Utama 

golongan ruang  

IV/d 

Guru Utama 

golongan ruang  

IV/e 

5 (lima) 20 (duapuluh) 

 

Bagi Guru Madya, golongan ruang IV/c, yang akan naik 

jabatan menjadi guru utama, golongan ruang IV d, wajib 

melaksanakan presentasi ilmiah. 

Tabel 2.3. Jenis Publikasi Ilmiah/Karya Inovatif  

Yang Diperlukan 

Dari Jabatan Ke Jabatan 

Jumlah AK 

PIKI yang 

dibutuhkan 

Jenis Publikasi 

Ilmiah/Karya Inovatif 

yang Wajib Ada 

Guru Pertama  

golongan ruang  

III/a 

Guru Pertama  

golongan ruang  

III/b 

-- -- 

 Guru Pertama  

golongan ruang  

III/b 

Guru Muda  

golongan ruang  

III/c 

4 (empat) Bebas memilih jenis 

karya publikasi ilmiah & 

karya inovatif 

Guru Muda  

golongan ruang  

III/c 

Guru Muda  

golongan ruang  

III/d 

6 (enam) Minimal terdapat satu 

laporan hasil penelitian 

Guru Muda  

golongan ruang  

III/d 

Guru Madya 

golongan ruang  

IV/a 

8 (delapan) Minimal terdapat satu 

laporan hasil penelitian  

Guru Madya 

golongan ruang  

IV/a 

Guru Madya 

golongan ruang  

IV/b 

12 (duabelas) Minimal terdapat satu 

laporan hasil penelitian 

dan satu Artikel yang 

dimuat di jurnal yang ber-

ISSN 

Guru Madya 

golongan ruang  

IV/b 

Guru Madya 

golongan ruang  

IV/c 

12 (dua belas) Minimal terdapat satu 

laporan hasil penelitian 

dan satu Artikel yang 

dimuat di jurnal yang ber-

ISSN 
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Guru Madya 

golongan ruang  

IV/c 

Guru Utama 

golongan ruang  

IV/d 

14 

(empatbelas) 

Minimal terdapat satu 

laporan hasil penelitian 

dan satu Artikel yang 

dimuat di jurnal yang ber-

ISSN dan satu buku 

pelajaran atau buku 

Pendidikan yang ber-

ISBN 

Guru Utama 

golongan ruang  

IV/d 

Guru Utama 

golongan ruang  

IV/e 

20 (duapuluh) Minimal terdapat satu 

laporan hasil penelitian 

dan satu Artikel yang 

dimuat di jurnal yang ber-

ISSN dan satu buku 

pelajaran atau buku 

Pendidikan yang ber-

ISBN 

 

Untuk kenaikan pangkat/golongan mulai III/d ke atas: 1) 

Jumlah publikasi yang berbentuk diktat, karya terjemahan, atau 

tulisan ilmiah popular paling banyak 3 (tiga) buah, buku pedoman 

guru dibuat paling banyak 1 (satu) buah, untuk setiap periode 

penilaian angka kredit. 2) Penulisan laporan penelitian maksimal 2 

laporan per tahun. 3) Karya inovatif maksimal 50% dari angka kredit 

yang dibutuhkan.  

PTK termasuk salah satu jenis penelitian yang paling diminati 

guru karena penelitian tidak memakan waktu dan bias dilakukan 

sambal melaksanakan pembelajaran. Sebagai contoh jika guru 

membuat 2 laporan hasil penelitian PTK dan layak dinilai, guru 

tersebut mendapat point 2 PTK x 4 maka nilai publikasi ilmiah yang 

diperoleh 8. Untuk mencapai angka 12 poin untuk golo IV/a ke IV/b, 

tinggal ditambah 4 poin lagi yang diperoleh dari artikel jurnal ilmiah 

dan Karya Tulis Ilmiah lainnya. 

Akhir-akhir ini publikasi ilmiah yang berupa laporan hasil 

penelitian, khususnya laporan Penelitian Tindakan kelas (PTK), 

menunjukkan jumlah yang makin meningkat. Hal tersebut karena:  

1. Para guru memahami bahwa salah satu tujuan kegiatan 

pengembangan profesi adalah dilakukannya kegiatan nyata di 

kelasnya yang ditujukan untuk meningkatkan mutu proses dan 
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hasil pembelajarannya. Bagi sebagian besar guru, melakukan 

kegiatan seperti itu, sudah terbiasa dilakukan.  

2. Kegiatan tersebut harus dilaksanakan dengan menggunakan 

kaidah-kaidah ilmiah, karena hanya dengan car aitu, mereka 

akan dapat mengembangkan profesinya.  

3. Kegiatan tersebut dapat berupa pelaksanaan penelitian tindakan 

di dalam kelas yang diyakini makin layak untuk menjadi 

porioritas pada kegiatan pembelajaran, tindakan yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan mutu pembelajaran adalah 

dengan “menerapkan hal-hal baru” dalam praktik 

pembelajarannya.  

4. Banyak Inovasi baru dalam pembelajaran terutama dalam 

praktik pembelajaran memerlukan verifikasi maupun penerapan 

dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan Permeneg PAN dan RB Nomor 16 tahun 2009, 

terdapat 10 macam publikasi ilmiah. Masing-masing mempunyai 

besaran angka kredit yang berbeda-beda.  

Tabel 2.4. Jenis Publikasi Ilmiah dan Angka Kreditnya 

No 

Macam 

Publikasi 

Ilmiah 

Kode Keterangan 
Angka 

Kredit 

1. Makalah 

presentasi pada 

forum ilmiah 

29 Pemrasaran/narasumber pada seminar 

atau lokakarya 

0,2 

30 Pemrasaran/narasumber pada 

koloqium/diskusi ilmiah 

0,2 

2. Laporan Hasil 

Penelitian 

31 Berupa buku yang diterbitkan ber ISBN 

diedarkan secara nasional atau ada 

pengakuan dari BSNP 

4 

32 Berupa tulisan (artikel ilmiah) dimuat di 

jurnal ilmiah tingkat nasional yang 

terakreditasi dan jurnal internasional 

bereputasi  

3 

33 Berupa tulisan (artikel ilmiah) dimuat di 

jurnal ilmiah tingkat Provinsi, jurnal 

perguruan tinggi belum terakreditasi 

nasional, jurnal internasional belum 

2 
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bereputasi, jurnal online yang jelas E-

ISSN dan DOI nya 

34 Berupa tulisan (artikel ilmiah) dimuat di 

jurnal ilmiah tingkat kabupaten/kota 

1 

35 Membuat karya tulis berupa laporan 

hasil penelitian pada bidang Pendidikan 

di sekolahnya, diseminarkan di 

sekolahnya, dan dismpan di 

perpustakaan 

4 

3 Makalah 

berupa 

Tinjauan 

Ilmiah 

36 Tinjauan ilmiah dalam bidang 

Pendidikan formal dan pembelajaran 

pada satuan pendidikan 

2 

4. Tulisan Ilmiah 

Populer 

37 Artikel ilmiah popular di bidang 

pendidikan formal dan pembelajaran 

termasuk pada satuan Pendidikan dimuat 

di media massa tingkat nasional 

2 

38 Artikel ilmiah popular di bidang 

pendidikan formal dan pembelajaran 

termasuk pada satuan Pendidikan dimuat 

di media massa tingkat provinsi/media 

online yang mempunyai alamat website 

resmi bukan Blog. 

1,5 

5. Artikel 

Ilmiah/gagasan 

Bidang 

Pendidikan 

dalam Jurnal 

Ilmiah 

39 Artikel Ilmiah dalam bidang Pendidikan 

formal dan pembelajaran pada satuan 

Pendidikan dimuat dalam jurnal nasional 

terakreditasi 

2 

40 Artikel Ilmiah dalam bidang Pendidikan 

formal dan pembelajaran pada satuan 

Pendidikan dimuat di jurnal nasional 

tidak terakreditasi/tingkat provinsi, 

jurnal perguruan tinggi belum 

terakreditasi nasional, jurnal 

internasional belum bereputasi, dan 

jurnal Online yang mempunyai E-ISSN 

jelas serta DOI yang jelas 

1,5 
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  41 Artikel Ilmiah dalam bidang Pendidikan 

formal dan pembelajaran pada satuan 

Pendidikan dimuat di Jurnal tingkat 

Lokal (kabupaten/Kota/sekolah). 

1 

6. Buku Teks 

Pelajaran 

42 Buku pelajaran yang lolos penilaian oleh 

BSNP 

6 

43 Buku pelajaran yang dicetak oleh 

penerbit dan ber-ISBN 

3 

44 Buku pelajaran yang dicetak oleh 

penerbit tapi belum ber-ISBN 

1 

7. Modul/Diktat 45 Modul dan diktat yang digunakan di 

tingkat provinsi 

1,5 

46 Modul dan diktat yang digunakan di 

tingkat kabupaten/kota 

1 

47 Modul dan diktat yang digunakan di 

tingkat sekolah 

0,5 

8. Buku dalam 

Bidang 

Pendidikan 

48 Buku dalam bidang Pendidikan yang 

dicetak oleh penerbit dan ber-ISBN 

3 

49 Buku dalam bidang Pendidikan yang 

dicetak oleh penerbit tetapi belum ber-

ISBN 

1,5 

9. Buku Karya 

Terjemahan 

50 Karya hasil terjemahan 1 

10. Buku Pedoman 

Guru 

51 Buku Pedoman Guru 1,5 

 

Di antara jenis laporan hasil penelitian yang paling diminati 

guru yaitu laporan hasil Penelitian Tindakan Kelas dengan besaran 

angka kredit 4 (empat). 

 

 

Sebagai bahan diskusi, silahkan disimak: 

 

Guru Wajib Membuat Penelitian Tindakan Kelas: 

https://youtu.be/dLAGz9Pvpps 
 

https://youtu.be/dLAGz9Pvpps
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BAB III  

KONSEP DASAR  

PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
 

 

 

 

 

A. Sejarah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

Cikal bakal lahirnya Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat 

ditelusuri dari awal penelitian dalam ilmu pendidikan yang 

diinspirasi melalui pendekatan ilmiah yang diadvokasi oleh filsuf 

John Dewey (1910) dalam bukunya How We Think dan The Source 

of a Science of Education (Supardi, 2002). Pendekatan ilmiah yang 

dianut Dewey sangat ideal, namun pendekatan demikian tidak 

mampu menyelesaikan masalah sosial menjadi sebuah inkuiri sosial 

maupun kependidikan yang merupakan sebuah upaya kolaboratif 

dengan munculnya suatu kebutuhan yang mendesak dalam ilmu 

pendidikan yang lebih memfokuskan pada masalah praktik bukan 

pada teori.  

Penelitian Tindakan Kelas pertama kali dikenalkan oleh ahli 

spikologi sosial Amerika bernama Kurt Lewin pada tahun 1946. Ide 

dari Lewin inilah yang selanjutnya dikembangkan oleh ahli lain. 

Pada waktu itu, PTK dipakai untuk mendeskripsikan penelitian yang 

merupakan perpaduan antara pendekatan eksperimental dalam 

bidang ilmu sosial dengan program tindakan sosial untuk mengatasi 

masalah sosial. 

Menurut Lewin, action research dapat dibedakan menjadi dua 

bentuk yaitu: (1) penelitian komparatif yang membandingkan 

kondisi dan pengaruh dari berbagai ragam tindakan sosial, dan (2) 

penelitian yang merespon konflik-konflik sosial tertentu dan 
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mengarahkannya pada tindakan sosial. Pengetahuan (teori) tentang 

tindakan sosial dapat dikembangkan dari hasil pengamatan terhadap 

tindakan dalam konteks. Riset tindakan yang dilakukan Lewin 

secara umum menggunakan langkah spiral yang terdiri dari: 

planning, action, observation, reflection dan planning act. 

Penelitian tindakan bukan hanya membantu manusia dan organisasi 

bersikap terhadap dunia luar, tetapi juga membantu mengubah dan 

berefleksi tentang sistemnya sendiri. Riset tindakan bukan hanya 

akan mengembangkan suatu organisasi keluar, tetapi juga 

pengembangan ke dalam (Suparno, 2008). 

Dalam perkembangannya, pada tahun 1952-1953 oleh Stephen 

Corey menerapkan PTK pada bidang pendidikan. Menurutnya, 

dengan PTK perubahan dapat dilaksanakan dan dirasakan oleh 

semua praktisi pendidikan. Corey mengembangkan action research 

dengan melibatkan guru, supervisor, orang tua dan administrator 

sekolah. Corey menyatakan bahwa metode penelitian ilmiah 

kuantitatif kurang memberikan sumbangan nyata pada praktek 

pendidikan dan sebagian besar peneliti kependidikan hanya sampai 

pada generalisasi tanpa diikuti tindakan dari hasil penelitiannya. 

Dalam penelitian tindakan, perubahan-perubahan dalam praktek 

pendidikan sangat mungkin terjadi, sebab pengajar, pengawas dan 

tenaga kependidikan lainnya terlibat langsung dalam penelitian dan 

mengaplikasikan temuannya. Corey menjelaskan bahwa manfaat 

penelitian tindakan dalam pendidikan terletak pada aspek 

peningkatan kualitas praktek kependidikan. Generalisasi yang 

dihasilkan dari penelitian tindakan sangat tepat untuk diterapkan 

pada situasi penelitian itu sendiri, bukan yang lebih luas. 

Pada tahun 1967-1972 ada suatu proyek di Inggris yang 

menekankan pentingnya percobaan kurikulum dan pentingnya 

pengembangan kurikulum (Schools Council’s Humanities 

Curriculum Project atau HCP). Kepala HCP, Lawrence Steen House 

(1975) memperkenalkan istilah “the teacher as researcher” atau 

guru sebagai peneliti. Selanjutnya pada tahun 1972-1975, ada 

proyek yang dinamakan Ford Teaching Project, yang dipimpin oleh 
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John Elliot dan Clem Adelman dengan melibatkan 40 guru Sekolah 

Dasar dan Sekolah Menengah untuk meneliti praktik pembelajaran 

yang dilakukan di kelasnya melalui penelitian tindakan, sebagai 

upaya memperbaiki dan meningkatkan pengajaran mereka. Dari 

sinilah muncul istilah penelitian tindakan kelas. Oleh karena itu, 

pada tahun 1976 didirikan suatu jaringan penelitian tindakan kelas 

yang dinamakan classroom action research, yang berpusat di 

Cambridge Institute. Selanjutnya pada tahun 1980-an guru-guru 

yang dilibatkan pada proyek John Elliot memusatkan kegiatan pada 

pada PTK, karena semakin tingginya kesadaran mereka akan 

manfaat PTK. 

PTK di Indonesia baru dikenal pada akhir dekade 80-an. 

Keberadaannya saat itu belum terlalu dikenal luas dan masih 

terdapat pro dan kontra dalam hal keilmiahannya. Namun seiring 

perkembangannya PTK saat ini menjadi salah satu varian penelitian 

yang dipilih dan diminati serta menjadikannya sebagai kajian dalam 

karya ilmiah laporan penelitian dalam bentuk skripsi, tesis dan 

bahkan disertasinya. Apalagi jika dikaitkan dengan upaya 

memperbaiki mutu pendidikan di era revolusi 4.0 dan era society 5.0 

yang digaungkan saat ini, maka sudah sewajarnya bila guru sebagai 

komponen sentral pelaksana kegiatan pembelajaran di kelas baik di 

tingkat SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA/SMK, maupun perguruan 

tinggi perlu memahami pentingnya PTK dan menerapkannya 

dengan benar. 

Saat ini, PTK banyak dilakukan para pendidik sebagai upaya 

pemecahan masalah dan peningkatan mutu pendidikan dan 

pembelajaran. Jenis penelitian ini bermanfaat bagi tenaga pengajar 

dalam rangka meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran. 

Melalui PTK, pendidik dapat menemukan solusi dari masalah yang 

timbul di kelasnya sendiri. Di samping itu, laporan PTK dapat 

dimanfaatkan oleh pendidik untuk mendapatkan angka kredit dalam 

kepangkatan karirnya. 
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B. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas  

Awal dikembangkan Penelitian tindakan (action research) 

bertujuan untuk mencari penyelesaian terhadap problema sosial 

(termasuk pendidikan). Penelitian tindakan diawali oleh suatu kajian 

terhadap suatu masalah secara sistematis (Kemmis dan Taggart, 

1988). Hasil kajian ini dijadikan dasar untuk menyusun suatu 

rencana kerja (tindakan) sebagai upaya untuk mengatasi masalah 

tersebut. Kegiatan berikutnya adalah pelaksanaan tindakan 

dilanjutkan dengan observasi dan evaluasi. Hasil observasi dan 

evaluasi digunakan sebagai masukan saat melakukan refleksi atas 

apa yang terjadi pada saat pelaksanaan tindakan. Hasil refleksi 

kemudian dijadikan landasan untuk menentukan perbaikan serta 

penyempurnaan tindakan selanjutnya. 

Penelitian Tindakan Kelas yang umum disingkat dengan PTK 

(dalam bahasa Inggris disebut Classroom Action Research, 

disingkat CAR) adalah penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru 

dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelasnya. 

PTK berfokus pada proses belajar mengajar yang terjadi di kelas, 

dilakukan pada situasi alami. 

Bogdan dan Biklen “Action research is the systematic 

collection of information that is designed to bring about social 

change” (Bogdan & Biklen, 1992).  

Bogdan dan Biklen merumuskan penelitian tindakan sebagai 

suatu aktivitas pengumpulan informasi secara sistematis yang 

dirancang untuk membawa/menghasilkan perubahan. Rumusan 

yang singkat itu menyatakan dua dimensi penting dari suatu 

penelitian tindakan, yaitu pengumpulan informasi secara sistematis 

dan pengumpulan informasi itu dimaksudkan untuk melakukan 

perubahan.  

Salah satu aktivitas pokok dari penelitian adalah pengumpulan 

informasi. Pengumpulan informasi maksudnya suatu pengumpulan 

informasi mengenai situasi yang ada sebelum dilakukan tindakan 

apapun, pengumpulan informasi juga dilakukan setelah suatu 

kegiatan atau aktivitas yang dirancang dan dilaksanakan secara 
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terarah, terencana, dan menyeluruh. Yang dimaksud dengan 

pengumpulan informasi yang terarah adalah pengumpulan informasi 

dari perencanaan sampai pelaksanaannya dilakukan berdasarkan 

kaidah-kaidah metodologis yang dapat dipertangungjawabkan. 

Hal kedua yang ditekankan di dalam definisi yang dinyatakan 

oleh Bogdan dan Biklen sebagaimana dikutip di atas adalah tujuan 

pengumpulan informasi itu adalah untuk melakukan perubahan. Hal 

ini merupakan salah satu inti dari penelitian tindakan dan sekaligus 

merupakan kekhasan penelitian tindakan dibandingkan dengan 

penelitian lain. Kalau penelitian lain lebih dimaksudkan untuk 

memperoleh pemahaman atau pengetahuan atas fenomena tertentu, 

PT dimaksudkan untuk melakukan perubahan. Ukuran keberhasilan 

penelitian tindakan bukan pertama-tama dihasilkannya teori atau 

pengetahuan baru melainkan terjadinya perubahan ke arah 

perbaikan di dalam praktek di mana penelitian itu dilakukan. 

Selanjutnya, Stephen Corey (1953) mengungkapkan, “action 

research is the process by which practitioners attempt to study their 

problems scientifically in order to guide, correct, and evaluate their 

decisions and actions.”. 

Corey menunjukkan dimensi lain dari Penelitian Tindakan, 

yakni: Pertama, dinyatakan secara eksplisit bahwa PTK dilakukan 

oleh praktisi (practitioner). Berbeda dengan penelitian pada 

umumnya yang seringkali dilakukan oleh ilmuwan, PTK dilakukan 

oleh praktisi. Hal ini konsisten dengan pernyataan bahwa PTK 

dimaksudkan untuk mengevaluasi dan menuntun praktisi pada 

keputusan yang tepat. Hal ini sejalan dengan kalimat pertama yang 

diungkapkan pada tulisan ini. Kedua, secara eksplisit Corey 

menyatakan bahwa kajian atas permasalahan nyata yang dihadapi 

oleh para praktisi tersebut dilakukan secara ilmiah. Hal ketiga yang 

dinyatakan oleh Corey yang juga sejalan dengan pernyataan Bogdan 

dan Biklen, adalah Penelitian Tindakan dipergunakan untuk menjadi 

pedoman atau panduan, melakukan koreksi atau melakukan koreksi 

atas tindakan yang telah dilakukan. 
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Dua kutipan yang diambil di muka telah membantu kita 

memahami hakekat penelitian tindakan dalam arti yang umum yang 

dapat dirangkum bahwa, Penelitian Tindakan menurut Corey 

(1953): (1) Dilaksanakan oleh praktisi; (2) Dilakukan secara ilmiah; 

(3) Hasilnya dimaksudkan untuk menjadi pedoman, melakukan 

koreksi atau evaluasi atas tindakan/aksi. Sedangkan, karakter 

penting penelitian tindakan menurut Bogdan dan Biklen (1996): (1) 

Pengumpulan informasi secara sistematis; (2) Bertujuan untuk 

melakukan perubahan.  

Selanjutnya, pengertian penelitian tindakan di dalam lingkup 

yang lebih spesifik yaitu di dalam bidang pendidikan. Carl Glickman 

(1992) memberikan gambaran yang lebih spesifik tentang penelitian 

tindakan yang dilakukan di dalam seting sekolah yang dimaksudkan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (instruction).  

Carl Glickman (1992) mengatakan, “action research in 

education is study conducted by colleagues in a school setting of the 

results of their activities to improve instruction.”  

Rumusan yang dikemukakan oleh Carl Glickman tersebut 

membantu kita untuk memperoleh gambaran yang lebih konkrit 

tentang penelitian tindakan di lingkungan pendidikan. Secara 

spesifik Glickman menyebutkan bahwa penelitian tindakan di dalam 

lingkungan pendidikan merupakan penelitian yang dilakukan oleh 

guru di dalam setting sekolah untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

Penelitian Tindakan yang dilakukan di dalam seting sekolah 

dan lebih spesifik lagi di dalam kelas dengan maksud untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran inilah yang dikenal sebagai 

Penelitian Tindkan Kelas (PTK). Dengan demikian dapat pula 

dikatakan bahwa PTK merupakan bentuk khusus dari penelitian 

tindakan. Kekhususan dari PTK dari penelitian tindakan pada 

umumnya adalah seting penelitian tindakan kelas adalah kelas atau 

pembelajaran di mana arah perbaikan yang dituju adalah perbaikan 

mutu pembelajaran. 
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Setelah mempelajari beberapa kutipan tentang pengertian 

mulai dari penelitian tindakan secara umum dan mengerucut ke 

Penelitian Tindakan Kelas, kita sekarang bisa memperoleh 

gambaran yang agak lengkap tentang makna PTK. Pengertian 

Penelitian Tindakan Kelas yang lengkep dikemukakan oleh Kemmis 

berikut,  

“Action research is a form of self-reflective enquiry undertaken 

by participants in social (including educational) situations in order 

to improve the rationality and justice of (a) their own social or 

educational practices, (b) their understanding of these practices, 

and (c) the situation in which the practices are carried out. It is most 

rationally empowering when undertaken by individuals, and 

sometimes in cooperation with 'outsiders'. In education, action 

research has been employed in school-based curriculum 

development, school improvement programs, and system planning 

and policy development.” (Kemmis, 1983).  

Menurut Kemmis, penelitian tindakan kelas adalah suatu 

bentuk penelitian refleksi diri yang dilakukan oleh para partisipan 

dalam situasi-situasi sosial (termasuk pendidikan) untuk 

memperbaiki praktik yang dilakukan sendiri. Dengan demikian, 

akan diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai praktik 

dan situasi di mana praktik tersebut dilaksanakan. Terdapat dua hal 

pokok dalam penelitian tindakan yaitu perbaikan dan keterlibatan. 

Hal ini akan mengarahkan tujuan penelitian tindakan ke dalam tiga 

area yaitu; (1) untuk memperbaiki praktik; (2) untuk pengembangan 

profesional dalam arti meningkatkan pemahaman para praktisi 

terhadap praktik yang dilaksanakannya; serta (3) untuk 

memperbaiki keadaan atau situasi di mana praktik tersebut 

dilaksanakan. 

Suharsimi (2006) menjelaskan PTK melalui gabungan definisi 

dari tiga kata yaitu “Penelitian” + “Tindakan” + “Kelas”. Makna 

setiap kata tersebut adalah sebagai berikut. 

Penelitian; adalah kegiatan mencermati suatu obyek dengan 

menggunakan cara dan metodologi tertentu untuk memperoleh data 
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atau informasi yang bermanfaat dalam memecahkan suatu masalah. 

Tindakan; adalah sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan 

dengan tujuan tertentu. Tindakan yang dilaksanakan dalam PTK 

berbentuk suatu rangkaian siklus kegiatan. Kelas; adalah 

sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama, menerima 

pelajaran yang sama dari guru yang sama pula. Siswa yang belajar 

tidak hanya terbatas dalam sebuah ruangan kelas saja, melainkan 

dapat juga ketika siswa sedang melakukan karyawisata, praktikum 

di laboratorium, atau belajar tempat lain di bawah arahan guru. 

Dari rumusan-rumusan pengertian di atas terlihat dengan jelas 

bahwa PTK tidak sama dengan penelitian formal pada umumnya 

yang memiliki kaidah-kaidah sangat ketat. Perbedaan itu tidak 

hanya terletak pada metodologinya tetapi juga pada tujuannya. 

Bahkan bisa disebutkan karena tujuannya berbeda maka 

karakteristik PTK berbeda dengan penelitian pada umumnya. 

Berikut disajikan tabel perbedaan antara penelitian formal pada 

umumnya dengan PTK.  

Tabel 4.1. Perbedaan Penelitian Tindakan dengan  

Penelitian Formal 

Penelitian Formal Classroom Action Research 

Dilakukan oleh orang lain Dilakukan oleh guru/dosen 

Sampel harus representatif 

 

Kerepresentatifan sampel tidak 

diperhatikan 

Instrumen harus valid dan 

reliabel 

Instrumen yang valid dan reliabel tidak 

diperhatikan 

Menuntut penggunaan analisis 

statistik 

Tidak diperlukan analisis statistik yang 

rumit 

Mempersyaratkan hipotesis Tidak selalu menggunakan hipotesis 

Mengembangkan teori 

 

Memperbaiki praktik pembelajaran 

secara langsung 

 

Classroom Action Research (CAR) adalah penelitian tindakan 

yang dilaksanakan oleh guru di dalam kelas. Penelitian Tindakan 

pada hakikatnya merupakan rangkaian “riset-tindakan-riset-

tindakan-…”, yang dilakukan secara siklik, dalam rangka 
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memecahkan masalah, sampai masalah itu terpecahkan. Ada 

beberapa jenis action research, dua di antaranya adalah individual 

action research dan collaborative action research. Jadi CAR bisa 

berarti dua hal, yaitu classroom action research dan collaborative 

action research; dua-duanya merujuk pada hal yang sama. 

Action research termasuk penelitian kualitatif walaupun data 

yang dikumpulkan bisa saja bersifat kuantitatif. Action research 

berbeda dengan penelitian formal, yang bertujuan untuk menguji 

hipotesis dan membangun teori yang bersifat umum (general). 

Action research lebih bertujuan untuk memperbaiki kinerja, sifatnya 

kontekstual dan hasilnya tidak untuk digeneralisasi. Namun 

demikian hasil action research dapat saja diterapkan oleh orang lain 

yang mempunyai latar yang mirip dengan yang dimliki peneliti. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian Tindakan Kelas  

Tujuan utama PTK adalah untuk memecahkan permasalahan 

nyata yang terjadi di dalam kelas sekaligus mencari jawaban ilmiah 

mengapa hal tersebut dapat dipecahkan melalui tindakan yang akan 

dilakukan. PTK juga bertujuan untuk meningkatkan kegiatan nyata 

guru dalam pengembangan profesinya. Tujuan khusus PTK adalah 

untuk mengatasi berbagai persoalan nyata guna memperbaiki atau 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran di kelas. Secara lebih 

rinci tujuan PTK antara lain: 

1. Meningkatkan mutu isi, masukan, proses, dan hasil Pendidikan 

dan pembelajaran di sekolah. 

2. Membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya dalam 

mengatasi masalah pembelajaran dan pendidikan di dalam dan 

luar kelas. 

3. Meningkatkan sikap profesional pendidik dan tenaga 

kependidikan. 

4. Menumbuh-kembangkan budaya akademik di lingkungan 

sekolah sehingga tercipta sikap proaktif di dalam melakukan 

perbaikan mutu pendidikan/pembelajaran secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, tujuan PTK adalah meningkatkan atau 

memperbaiki praktik pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 
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Tujuan tersebut dapat dicapai dengan melakukan berbagai tindakan 

alternative dalam memecahkan persoalan pembelajaran di kelas. 

Oleh karena itu, fokus PTK adalah tindakan yang direncanakan, 

kemudian dicobakan, dan dievaluasi. Hal yang ingin diketahui 

melalui PTK adalah apakah tindakan itu dapat memecahkan masalah 

yang sedang dihadapi oleh guru. 

Guru perlu melakukan PTK karena alasan-alasan sebagai 

berikut: (1) Guru mempunyai otonomi untuk menilai sendiri 

kinerjanya; (2) Temuan berbagai penelitian pembelajaran yang 

dilakukan oleh para peneliti sering sukar diterapkan untuk 

memperbaiki pembelajaran; (3) Guru adalah orang yang peling 

akrab dan paling mengetahui kelasnya; (4) Interaksi guru dan siswa 

berlangsung secara unik; (5) Keterlibatan guru dalam berbagai 

kegiatan inovatif yang bersifat pengembangan mempersyaratkan 

guru untuk mampu melakukan PTK di kelasnya.   

Dengan melakukan PTK, guru memperoleh banyak sekali 

manfaat, baik bagi dirinya, siswanya, maupun kelasnya. Manfaat 

PTK bagi guru antara lain: (1) Membantu guru memperbaiki 

pembelajaran; (2) Membantu guru berkembang secara professional; 

(3) Meningkatkan rasa percaya diri guru; dan (4) Memungkinkan 

guru secara aktif mengembangkan pengetahuan dan keterampilan. 

D. Karakteristik Penelitian Tindakan Kelas  

PTK merupakan bentuk penelitian tindakan yang diterapkan 

dalam aktivitas pembelajaran di kelas. Ciri khusus PTK adalah 

adanya tindakan nyata yang dilakukan sebagai bagian dari kegiatan 

penelitian dalam rangka memecahkan masalah. Tindakan tersebut 

dilakukan pada situasi alami serta ditujukan untuk memecahkan 

masalah praktis. Tindakan yang diambil merupakan kegiatan yang 

sengaja dilakukan atas dasar tujuan tertentu. Tindakan dalam PTK 

dilakukan dalam suatu siklus kegiatan. 

Terdapat sejumlah karakteristik yang merupakan keunikan 

PTK dibandingkan dengan penelitian pada umumnya, antara lain 

sebagai berikut. 
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1. PTK merupakan kegiatan yang tidak saja berupaya 

memecahkan masalah, tetapi sekaligus mencari dukungan 

ilmiah atas pemecahan masalah tersebut. 

2. PTK merupakan bagian penting upaya pengembangan profesi 

guru melalui aktivitas berpikir kritis dan sistematis serta 

membelajarkan guru untuk menulis dan membuat catatan. 

3. Persoalahan yang dipermasalahkan dalam PTK bukan 

dihasilkan dari kajian teoretik atau dan penelitian terdahulu, 

tetapi berasal dari adanya permasalahan nyata dan aktual (yang 

terjadi saat ini) dalam pembelajaran di kelas. PTK berfokus pada 

pemecahan masalah praktis bukan masalah teoretis. 

4. PTK dimulai dari permasalahan yang sederhana, nyata, jelas, 

dan tajam mengenai hal-hal yang terjadi di dalam kelas. 

5. Adanya kolaborasi (kerjasama) antara praktisi (guru dan kepala 

sekolah) dengan peneliti dalam hal pemahaman, kesepakatan 

tentang permasalahan, pengambilan keputusan yang akhirnya 

melahirkan kesamaan tentang tindakan (action). 

6. PTK dilakukan hanya apabila; (a) Ada keputusan kelompok dan 

komitmen untuk pengembangan; (b) Bertujuan untuk 

meningkatkan profesionalisme guru; (c) Alasan pokok ingin 

tahu, ingin membantu, ingin meningkatkan; dan (d) Bertujuan 

memperoleh pengetahuan dan atau sebagai upaya pemecahan 

masalah. 

PTK tentu berbeda dengan jenis penelitian yang lain. Adapun 

ciri-ciri dari PTK yaitu sebagai berikut. 

1. Penelitian tindakan kelas dilakukan di dalam kelas agar interaksi 

antara peserta didik dan guru dapat tepat sasaran. Ruang kelas 

yang dimaksud bukan hanya sebuah ruangan yang berupa 

bangunan, melainkan tempat berlangsungnya proses belajar 

antara guru dan peserta didik. 

2. Penelitian Tindakan kelas pelaksanaannya secara 

berkesinambungan melalui siklus. Semua siklus mencerminkan 

peningkatan atau perbaikan. Siklus sebelumnya digunakan 
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sebagai acuan untuk melaksanakan siklus-siklus berikutnya 

untuk mencapai pembelajaran terbaik. 

3. Kegiatan PTK harus senantiasa terkait dengan persoalan praktik 

pembelajaran sehari-hari yang dihadapi oleh guru. Sebagai 

contoh, jika guru menghadapi persoalan rendahnya minat 

belajar peserta didik, sehingga kondisi ini sangat menghambat 

tujuan pembelajaran, maka guru dapat melakukan penelitian 

tindakan kelas agar minat belajar peserta didik dapat 

ditingkatkan. 

4. PTK bersifat kolaboratif untuk memantapkan perencanaan 

pemecahan masalah, tukar pengalaman mengimplementasikan 

tindakan, pemantapan pelaksanaan tindakan. Tim kolaborasi 

bekerja bersama sejak identifikasi masalah, perencanaan dan 

pelaksanaan tindakan, observasi, analisis data dan refleksi, 

dampai dengan membuat laporan. 

5. PTK sifatnya fleksibel (lentur) dan mudah untuk diadaptasikan 

dengan kondisi kelas. Misalnya RPP yang telah dibuat dalam 3 

pertemuan, setelah pertemuan pertama berjalan diketahui bahwa 

ada hambatan mendasar yang tidak dapat dilaksanakan maka 

dalam PTK RPP tersebut dapat diperbaiki agar pada pertemuan 

ke-2 dan ke-3 dapat berjalan secara efektif. 

Dalam praktiknya, boleh saja guru melakukan PTK tanpa 

kolaborasi dengan peneliti. Akan tetapi, perlu diperhatikan bahwa 

PTK yang dilakukan oleh guru tanpa kolaborasi dengan peneliti 

mempunyai kelemahan karena para praktisi umumnya (dalam hal ini 

adalah guru) kurang akrab dengan teknik-teknik dasar penelitian. Di 

samping itu, guru pada umumnya tidak memiliki waktu untuk 

melakukan penelitian sehubungan dengan padatnya kegiatan 

pengajaran yang dilakukan. Akibatnya, hasil PTK menjadi kurang 

memenuhi kriteria validitas metodologi ilmiah. Dalam konteks 

kegiatan pengawasan sekolah, seorang pengawas dapat berperan 

sebagai kolaborator bagi guru dalam melaksanakan PTK. 

 

 



36 ~ Badrudin & Imron Fauzi  

E. Prinsip Dasar Penelitian Tindakan Kelas  

Terdapat beberapa prinsip yang perlu diperhatikan oleh guru 

(peneliti) dalam pelaksanaan PTK yaitu sebagai berikut. 

1. Tindakan dan pengamatan dalam proses penelitian yang 

dilakukan tidak boleh mengganggu atau menghambat kegiatan 

utama, misalnya bagi guru tidak boleh sampai mengorbankan 

kegiatan pembelajaran. 

2. Masalah penelitian yang dikaji merupakan masalah yang cukup 

merisaukannya dan berpijak dari tanggung jawab profesional 

guru. Guru harus memiliki komitmen untuk melaksanakan 

kegiatan yang akan menuntut kerla ekstra dibandingkan dengan 

pelaksanaan tugas secara rutin. 

3. Metode pengumpulan data yang digunakan tidak menuntut 

waktu yang lama, sehingga berpeluang menggangu proses 

pembelajaran. 

4. Metodologi yang digunakan harus terencana secara cermat, 

sehingga tindakan dapat dirumuskan dalam suatu hipotesis 

tindakan yang dapat diuji di lapangan. 

5. Permasalahan atau topik yang dipilih harus benar–benar nyata, 

menarik, mampu ditangani, dan berada dalam jangkauan 

kewenangan peneliti untuk melakukan perubahan. 

6. Peneliti harus tetap memperhatikan etika dan tata krama 

penelitian serta rambu–rambu pelaksanaan yang berlaku umum. 

7. Kegiatan PTK pada dasarnya merupakan kegiatan yang 

berkelanjutan, karena tuntutan terhadap peningkatan dan 

pengembangan akan menjadi tantangan sepanjang waktu. 

8. Meskipun kelas atau mata pelajaran merupakan tanggung jawab 

guru, namun tinjauan terhadap PTK tidak terbatas dalam 

konteks kelas dan atau mata pelajaran tertentu melainkan dalam 

perspektif misi sekolah. 

Menurut Suharsimi (2006), prinsip-prinsip Penelitian Tindakan 

Kelas sebagai berikut:  

1. Kegiatan nyata dalam situasi rutin. PTK dilakukan oleh peneliti 

tanpa mengubah situasi rutin dengan harapan bahwa peneliti 
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akan mendapatkan data dalam situasi wajar sehingga hasil PTK 

dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan proses belajar 

mengajar. 

2. Adanya kesadaran diri untuk memperbaiki kinerja. PTK 

dilakukan oleh seorang guru bukan dalam konteks keterpaksaan 

atau permintaan dari pihak lain akan tetapi atas kesadaran atau 

inisiatif guru untuk  meningkatkan  kualitas  pembelajaran  yang  

akan  berdampak  pada peningkatan kualitas peserta didik. 

3. SWOT (Strength: kekuatan, Weakness: kelamahan, Opportunity:  

kesempatan, Threat: ancaman) sebagai dasar berpijak sebelum 

melaksanakan penelitian. Kekuatan dan kelemahan yang ada 

pada diri peneliti dan subyek tindakan diidentifikasi secara 

cermat. Sementara kesempatan dan ancaman dapat dilakukan 

dengan mengidentifikasi dari pihak yang ada  di luar  guru  atau 

peneliti dan juga di luar diri siswa atau subyek yang dikenai 

tindakan. Prinsip ini dilaksanakan secara empiris dan sistematis.  

4. SMART (Spesifik: khusus tidak terlalu umum, Manageable: 

dapat dikelola, dapat dilaksanakan, Acceptable: dapat  diterima 

lingkungan, atau Achievable: dapat dicapai, Realistic: 

operasional, tidak diluar jangkauan, dan Time bond: diikat oleh 

waktu, terencana). 

F. Fokus dan Komponen Penelitian Tindakan Kelas  

Penelitian tindakan kelas berfokus pada kelas atau proses 

belajar mengajar yang terjadi didalam kelas, dan bukan pada input 

kelas, seperti silabus dan materi. PTK harus tertuju pada hal-hal 

yang terjadi di dalam kelas. Pengertian kelas dalam PTK tidak hanya 

terbatas pada kelas yang sedang aktif melangsungkan proses belajar 

mengajar dikelas, dapat juga terjadi ketika siswa sedang karya 

wisata, di laboratorium, di kebun, di masyarakat, dan berbagai 

tempat lainnya. Objek fokus penelitian kelas antara lain: 

1. Siswa yang dapat dicermati ketika siswa tersebut sedang 

melakukan aktifitas. 

2. Guru yang dapat dicermati ketika mengajar di kelas. 
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3. Media atau alat peraga pendidkan dapat dicermati ketika guru 

sedang menggunakan media atau alat peraga dalam proses 

belajar mengajar. 

4. Hasil pembelajaran dapat dicermati peningkatan hasil belajar. 

5. Sistem evaluasi dan hasil pembelajaran; dan 

6. Lingkungan baik didalam atau di luar kelas. 

Sebelum guru memulai merancang dan melaksanakan PTK, 

perlu memperhatikan beberapa komponen penting dalam PTK yaitu 

sebagai berikut. 

1. PTK adalah alat untuk memperbaiki atau menyempurnakan 

mutu pelaksanaan tugas sehari-hari (mengajar yang mendidik), 

oleh karena itu hendaknya sedapat mungkin memilih metode 

atau model pembelajaran yang sesuai yang secara praktis tidak 

mengganggu atau menghambat komitmen tugasnya sehari-hari. 

2. Teknik pengumpulan data jangan sampai banyak menyita 

waktu, sehingga tugas utama guru tidak terbengkalai. 

3. Metode penelitian hendaknya memberi kesempatan kepada guru 

untuk merumuskan hipotesis yang kuat, dan menentukan 

strategi yang cocok dengan suasana dan keadaan kelas 

tempatnya mengajar. 

4. Masalah yang diangkat hendaknya merupakan masalah yang 

dirasakan dan diangkat dari wilayah tugasnya sendiri serta 

benar-benar merupakan masalah yang dapat dipecahkan melalui 

PTK oleh guru itu sendiri. 

Jika dicermati komponen tersebut, secara garis besar terdapat 4 

aspek pokok dalam PTK yaitu: (1) Penelitian tindakan adalah satu 

bentuk inkuiri atau penyelidikan yang dilakukan melalui refleksi diri 

guru; (2) Penelitian tindakan dilakukan oleh peserta yang terlibat 

dalam situasi yang diteliti, seperti guru, peserta didik, atau kepala 

sekolah; (3) Penelitian tindakan dilakukan dalam situasi sosial, 

termasuk situasi pendidikan; (4) Tujuan penelitian tindakan adalah 

memperbaiki: dasar pemikiran dan kepantasan dari praktik-praktik, 

pemahaman terhadap praktik tersebut, serta situasi atau lembaga 

tempat praktik tersebut dilaksanakan. 
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G. Jenis-jenis Penelitian Tindakan Kelas 

Terdapat empat jenis PTK, yaitu: (1) PTK diasnogtik, (2) PTK 

partisipan, (3) PTK empiris, dan (4) PTK eksperimental (Chein, 

1990). Untuk lebih jelas, berikut dikemukakan secara singkat 

mengenai keempat jenis PTK tersebut. 

1. PTK Diagnostik 

PTK diagnostik merupakan penelitian yang dirancang dengan 

menuntun peneliti ke arah suatu tindakan. Dalam hal ini peneliti 

mendiagnosia dan memasuki situasi yang terdapat di dalam latar 

penelitian.  Sebagai  contohnya  ialah  apabila  peneliti  berupaya  

menangani perselisihan, pertengkaran, konflik yang dilakukan antar 

siswa yang terdapat di suatu sekolah atau kelas. 

2. PTK Partisipan 

Suatu penelitian dikatakan sebagai PTK partisipan ialah 

apabila orang yang akan melaksanakan penelian harus terlibat 

langsung dalam proses penelitian sejak awal sampai dengan hasil 

penelitian berupa laporan. Dengan demikian, sejak penencanan 

panelitian peneliti  senantiasa terlibat, selanjutnya peneliti  

memantau, mencacat,  dan mengumpulkan data, lalu menganalisa 

data serta berakhir dengan melaporkan hasil panelitiannya. PTK 

partisipasi dapat juga dilakukan di sekolah, hanya saja di sini peneliti 

dituntut keterlibatannya  secara langsung dan terus-menerus sejak 

awal sampai berakhir penelitian. 

3. PTK Empiris 

PTK empiris adalah apabila peneliti berupaya  melaksanakan  

sesuatu  tindakan  atau  aksi  dan  membukakan  apa yang dilakukan 

dan apa yang terjadi selama aksi berlangsung. Pada prinsipnya 

proses penelitinya berkenan dengan penyimpanan catatan dan 

pengumpulan pengalaman penelti dalam pekerjaan sehari-hari. 

4. PTK Eksperimental 

PTK eksperimental ialah apabila PTK diselenggarakan dengan 

berupaya menerapkan berbagai teknik atau strategi secara efektif 

dan efisien di dalam suatu kegiatam belajarmengajar. Di dalam 

kaitanya dengan kegitan belajar-mengajar, dimungkinkan terdapat 
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lebih dari satu strategi atau teknik yang ditetapkan untuk mencapai 

suatu tujuan instruksional. Dengan diterapkannya PTK ini 

diharapkan peneliti dapat menentukan  cara  mana  yang  paling  

efektif  dalam  rangka  untuk mencapai tujuan pengajaran. 

H. Kelebihan, Kekurangan, dan Keterbatasan PTK  

Kelebihan penelitian tindakan, antara lain: 

1. Kerja sama dalam penelitian tindakan menimbulkan rasa 

memiliki. Kerja sama dalam proyek penelitian tindakan 

mungkin memenuhi kebutuhan dalam kehidupan moderen. 

Kerjasama memberikan kesempatan untuk menciptakan 

kelompok baru yang mendorong lahirnya rasa keterkaitan. 

2. Kerja sama dalam PTK mendorong kreatifitas dan pemikiran 

kritis. Dalam interaksi dengan orang lain, seseorang akan 

menemukan bahwa setiap manusia memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Dengan demikian mereka mereka menerima 

dirinya sendiri secara wajar, dan melalui kelompok mereka akan 

memiliki berbagai cara dalam memecahkan masalah, banyak 

saran penyelesaian, banyak analisis kritis, situasi terbuka yang 

mendorong kreatifitas dan pemikiran kritis. 

3. Kerja sama meningkatkan kemungkinan untuk berubah. 

Mencoba sesuatu yang baru selalu mengandung resiko, dan 

ketika kelompok menanggung resiko. Maka resiko perorangan 

menjadi kecil. Dalam penelitian menunjukan dalam dinamika 

kelompok. Banyak individu lebih cepat mengalami perubahan 

dibanding seseorang yang bukan anggota kelompok. Pada 

hakikatnya manusia menginginkan perubahan yang progresif, 

sehingga melalui penelitian ini akan mendorong individu 

anggota terlibat dalam perubahan konstruktif dan progresif. 

4. Kerja sama dalam penelitian meningkatkan kesepakatan. 

Peneliti tidak merasa memiliki semua fakta dan mengetahui 

sema jawaban. Peneliti mencoba mengumpulkan semua fakta, 

dan secara cermat menilai dan menguraikan masalahnya. 

Peneliti harus peka terhadap perasaan peneliti lain dan perasaan 

kelompok dalam mengambil tindakan. Mereka membantu 
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kelompok dalam konteks yang lebih luas dari situasi dan 

kemungkinan berbagai penyelesaian (Shumsky, 1982).  

Menurut penulis, kelebihan PTK diantaranya: (1) Tidak hanya 

dilakukan oleh satu orang akan tetapi melibatkan berbagai pihak; (2) 

Kesimpulan yang diperoleh berasal dari semua pihak yang terkait; 

(3) Hasil penelitian dapat langsung diterapkan; (4) Bersifat fleksibel 

dan adaptif; (5) Dapat digunakan untuk mengembangkan kurikulum 

tingkah kelas; (6) Dapat meningkatkan profesionalisme guru. 

Hodgkonson (1988) mengatakan bahwa Penelitian Tindakan 

memiliki kekurangan, antara lain:  

1. Kekurangan pengetahuan dan keterampilan dalam teknik dasar 

penelitian pada pihak peneliti. Penelitian lazimnya dilakukan 

oleh praktisi seperti guru, kepala sekolah, pengelola, pengawas 

yang selalu peduli terhadap ketimpangan atau kekurangan yang 

ada pada situasi kerjanya dan bertindak umtuk memperbaikinya. 

Karena praktisi selalu akrab dengan situasi praktis, mereka 

kurang dilengkapi dengan pengetahuan dan keterampilan teknik 

dasar penelitian. Hal ini semakin lemah karena perasaan peneliti 

(guru) bahwa penelitian hanya dilakukan oleh masyarakat 

kampus yang bergelut dengan kegiatan ilmiah, sehingga para 

praktisi pada umumnya kurang tertarik untuk melakukan 

penelitian. Akibatnya mereka merasa tanpa pertolongan 

konsultan mereka tidak mampu melaksanakan penelitian dan 

cenderung kurang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 

2. Penelitian tindakan memerlukan komitmen peneliti untuk 

terlibat dalam prosesnya, faktor waktu ini dapat menjadi kendala 

besar. Praktisi yang akan melakukan penelitian tindakan kelas 

harus membagi waktunya untuk melakukan tugas rutinnya dan 

untuk melakukan penelitian. Akhirnya guru harus 

mengkonsentrasikan tidak hanya mengajar, akibatnya atasan 

jarang memberikan ijin pada guru untuk melakukan penelitian 

3. Kelemahan tentang konsepsi proses kelompok. Proses 

kelompok dapat berjalan dengan baik sangat tergantung pada 

pemimpin kelompok yang demokratis, yaitu sesorang yang 
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memungkinkan para anggota mengandalkan jalannya diskusi. 

Untuk dapat berfungsi sebagai pemimpin demokratis, sesorang 

dituntut peka terhadap kebutuhan dan keinginan anggota-

anggota kelompok dalam situiasi tertentu. 

4. Kesulitan mengajak orang untuk mengadakan perubahan. 

Banyak orang berpandangan perubahan adalah kerja keras, 

berubah dari kemapanan yang telah dinikmatinya, dan 

perubahan melalui melalui penelitian tindakan kelas menuntut 

penyediaan tenaga, pemikiran, dan waktu serta sikap baru. 

Selama orang sudah mapan dengan situasi kerjanya, selam itu 

pula mereka sulit untuk diajak berubah, padahal tindakan 

menuntut kondisi yang memungkinkan pelaksanaan penelitian 

tindakan. Kondisi-kondisi tersebut sebagai berikut: (a) 

kesediaan untuk mengakui kekurangan diri, (b) kesempatan 

yang memadai untuk melakukan sesuatau yang baru, (c) 

dorongan untuk mengemukakan gagasan baru, (d) waktu yang 

tersedia untuk melakukan percobaan, (e) kepercayaan timbal 

balik antara orang-orang yang terlibat, (f) pengetahuan tentang 

dasar-dasar proses kelompok oleh peserta-peserta penelitian.   

5. Penelitian tindakan dapat dimanfaatkan untuk megesahkan 

metode, strategi atau teknik yang selama ini telah diterapkannya 

meskipun kurang efektif, sering praktisi menganggap hasil 

penelitian diyakini dapat diterapkan dalam segala situasi. 

Padahal penelitian tindakan bersifat kontekstual. Peneliti harus 

menyadari bahwa hasil hanya berlaku untuk situasi yang 

ditelitinya, dia tidak boleh mengadakan generalisasi, walaupun 

peneliti sering tergoda melakukannya (Hodgkonson, 1988). 

Secara singkat, menurut penulis kekurangan PTK diantaranya: 

(1) Keterbatasan peneliti (guru) sehingga pelaksanaan PTK tidak 

secara otomatis dapat dilakukan. Hal ini akan mudah teratasi jika 

para guru yang akan melaksanakan penelitian mau dan berusaha 

untuk belajar agar dapat melaksanakan PTK secara baik dan benar; 

(2) Kesimpulan yang dihasilkan tidak bersifat universal. Hal ini 

terjadi karena PTK berawal dari masalah praktis sehingga tujuan 
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utamanya menyelesaikan permasalahan yang ada; (3) Banyak orang 

yang meragukannya karena bersifat situasional dan kadang tidak 

menerapkan prinsip metode ilmiah secara sistematis. 

Sedangkan, keterbatasan PTK yaitu:  

1. Validitas PTK  

Menurut Wardhani (2008), validitas atau kesahihan PTK 

sebagai penelitian ilmiah masih sering dipertanyakan. Metodologi 

yang agak longgar yang lebih bersifat informal meskipun dijaga 

keobjektifannya masih menimbulkan keraguan, apakah kaidah-

kaidah penelitian ilmiah dapat dijaga selama pengumpulan data? 

Apakah tidak ada manipulasi yang dilakukan baik oleh guru maupun 

oleh siswa karena perintah guru? Tetapi, jika kita mau jujur, guru 

tentu tidak mungkin melakukan manipulasi karena tidak ada pamrih 

apa-apa. Guru tidak hanya ingin melakukan sesuatu untuk 

memperbaiki hasil belajar siswa. Namun demikian, para peneliti 

masih sering mempertanyakan kesahihan penelitian yang dilakukan 

guru sendiri di dalam kelasnya.  

2. Generalisasi 

Menurut Wardhani (2008), hasil PTK tidak dapat 

digeneralisasikan  karena memang hasil tersebut hanya terkait 

dengan siswa dalam kelas tertentu. Kita tidak dapat menyimpulkan 

bahwa dalam satu teknik efektif untuk meningkatkan motivasi siswa 

karena sampel penelitian hanya satu kelas yang merupakan kasus 

khusus. PTK memang penelitian yang dilakukan guru di kelasnya 

sendiri untuk memperbaiki aspek pembelajaran tertentu yang terjadi 

di kelas tersebut. Meskipun demikian, hasil penelitian tersebut, tentu 

dapat dicobakan oleh guru lain dengan mempertimbangkan berbagai 

modifikasi sesuai dengan kondisi kelasnya. Selain itu, dalam 

penerapan PTK, peran guru yang bertindak sebagai pengajar dan 

sekaligus peneliti sering kali membuat dirinya menjadi sangat repot.  

 

 

 

 

Sebagai bahan diskusi, silahkan disimak: 
 

Konsep Dasar Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

https://youtu.be/rU1SFG4J6j4 

 

https://youtu.be/rU1SFG4J6j4
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BAB IV  

PENERAPAN SIKLUS  

PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

 
 

 

 

 

 

A. Model Siklus Penelitian Tindakan Kelas  

Ada beberapa tahapan yang diperkenalkan dalam pelaksanaan 

penelitian Tindakan. Semua ahli berpendapat bahwa langkah 

pertama yang harus dilakukan adalah melakukan analisis 

permasalahan dan perencanaan sebelum melakukan tindakan. Dari 

model-model PTK yang ada, model diperkenalkan oleh Kemmis dan 

McTaggart lebih popular dan dapat diterima oleh para akademisi 

dan praktisi. 

1. Model Kurt Lewin 

Model ini menjadi acuan pokok atau dasar dari adanya berbagai 

model penelitian tindakan yang lain, khusunya PTK. Dikatakan 

demikian karena dialah yang pertama kali memperkenalkan Action 

Research atau penelitian tindakan. Konsep pokok penelitian 

tindakan ini terdiri dari empat komponen, yaitu (a) Perencanaan 

(planning), (b) Tindakan (acting), (c) Pengamatan (observing), dan 

(d) refleksi (reflecting). Hubungan keempat komponen ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 



Tips & Trik Menulis PTK ~ 45 

 

Gambar 4.1. Siklus PTK Model Kurt Lewin 

 

2. Model Kemmis dan Mc Taggart  

Sesuai dengan tujuannya yaitu menghasilkan suatu perbaikan 

atau perubahan khususnya pada proses pembelajaran, proses 

pelaksanaan PTK adalah khas, berbeda dengan penelitian pada 

umumnya yang bertujuan menghasilkan ilmu pengetahuan baru 

yang dapat digeneralisasi. Proses tersebut digambarkan secara 

skematis oleh Kemmis dan Mc Taggart seperti bagan berikut. 

 

Gambar 4.2. Siklus PTK Model Kemmis dan Mc Taggart 
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Model ini sebenarnya pengembangan dari Model Kurt Lewin 

yang telah memperkenalkan empat tahap dalam pelaksanaan metode 

penelitaian tindakan, yaitu: perencanaan (planning), tindakan 

(action), pengamatan (observation), dan refleksi (reflection).  

a. Perencanaan, merupakan rancangan tindakan yang akan 

dilakukan untuk memperbaiki, meningkatkan atau merubah 

perilaku dan sikap sebagai usulan solusi permasalahan. Rencana 

di buat setelah melakukan analisis permasalahan dan 

menemukan penyebab atau akar masalah.  

b. Tindakan, merupakan apa yang di lakukan oleh guru sebagai 

upaya perbaikan, peningkatan atau perubahan yang diinginkan. 

Tindakan yang dilakukan merupakan implementasi dari rencana 

yang telah disusun.   

c. Observasi, merupakan kegiatan pengamatan atas tindakan yang 

di laksanakan atau di kenalkan terhadap siswa.pada umumnya 

observasi dilakukan ketika kegitan belajar mengajar sedang 

berlangsung.  

d. Refleksi, merupakan kegiatan mengkaji, melihat dan 

mempertimbangkan proses yang dilakukan dalam kaitanya 

dengan dampak dari tindakan berdasarkan refleksi ini, guru 

dapat melakukan perbaikan terhadap rencana awal. 

Jadi, tampak bahwa model ini menunjukkan bahwa PTK tidak 

sekali jalan kemudian selesai melainkan menunjukkan adanya siklus 

atau pengulangan. Dengan demikian terdapat dua hal yang perlu 

dibahas di sini, pertama adalah tahap-tahap dan kedua adalah siklus.  

3. Model John Elliot  

Meskipun model Lewin’s dan model Kemmis dan Mc Taggart 

adalah dasar yang sangat baik untuk mulai memikirkan apa yang 

melibatkan penelitian tindakan, ini memungkinkan orang-orang 

yang menggunakannya untuk menganggap bahwa “gagasan umum” 

dapat diperbaiki sebelumnya, “reconnaissance” itu hanyalah 

penemuan fakta dan fakta implementasi adalah proses yang cukup 

mudah. Tapi akan membantah itu; 
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a. Ide umum harus diijinkan untuk bergeser. 

b. 'Reconnaissance' harus melibatkan analisis dan juga penemuan 

fakta, dan harus terus berulang dalam spiral aktivitas, dan bukan 

hanya terjadi pada awalnya.  

c. Pelaksanaan langkah tindakan tidak selalu mudah, dan 

sebaiknya tidak melanjutkan untuk mengevaluasi dampak suatu 

tindakan sampai seseorang memantau sejauh mana 

pelaksanaannya telah dilaksanakan. 

 

Gambar 4.3. Siklus PTK Model John Elliot 
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4. Model Dave Ebbut 

Menurut Dave Ebbut bentuk spiral yang merupakan karya 

Kemmis dan McTaggart bukan merupakan cara yang terbaik untuk 

menggambarkan proses refleksi-aksi, sehingga dia mengembangkan 

model-model sebelumnya.  

 

Gambar 4.4. Siklus PTK Model Dave Ebbut 

 

5.  Model Mc Kernan’s 

Model ini hanya menggabungkan model PTK juga berdasarkan 

model-model yang sebelumnya yang sudah ada. Model Mc 

Kernan’s jika digambarkan adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.5. Siklus PTK Model Mc Kernan’s 

 

B. Penerapan Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

1. Perencanaan Penelitian Tindakan Kelas  

Sebelum perencanaan PTK dirancang, peneliti melakukan 

diagnosis. Pada tahap ini peneliti (mandiri atau bersama partnernya) 

mengumpulkan berbagai data terkait dengan praktek yang akan 

diperbaiki. Dalam hal ini fokus kita pada pembelajaran. Data yang 

terkait dengan pembelajaran dapat berupa: nilai rata-rata siswa pada 

mata pelajaran tertentu dan mata pelajaran lainnya, fasilitas 

pembelajaran yang tersedia, karakteristik kelas/keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran berdasarkan pengamatan, kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran, termasuk kemampuan guru dalam 

menerapkan metode pembelajaran tertentu, dan kemampuan guru 

dalam mengggunakan media tertentu, serta informasi lainnya yang 

terkait dengan pembelajaran (Gerald Susman, 1983).  

Berdasarkan data tersebut peneliti mulai melakukan diagnosa 

dan membuat perkiraan, apa yang menjadi sebab utama atau sumber 

persoalan yang dihadapi saat itu. Proses diagnosa dan perumusan 
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hipotesis atas sumber masalah ini merupakan hal yang penting 

karena akan menuntun peneliti dalam pengambilan keputusan pada 

langkah berikutnya. Apabila perkiraan sumber masalah yang 

dirumuskan oleh peneliti berbeda dengan sumber masalah yang 

sesungguhnya maka tindakan yang dilaksanakan tidak akan 

menyelesaikan masalah. 

Pada tahap ini perlu diperjelas perbedaan antara prestasi belajar 

siswa dengan persoalan pembelajaran. Yang akan dilakukan melalui 

PTK adalah pemecahan masalah pembelajaran, bukan pertama-tama 

menaikkan prestasi siswa. Penyelesaian masalah yang dihadapi 

dalam pembelajaran seharusnya berdampak pada peningkatan hasil 

belajar siswa. Oleh karena itu peningkatan hasil belajar merupakan 

dampak dari diselesaikannya atau dipecahkannya persoalan. 

Tidak jarang PTK diarahkan semata-mata untuk menaikkan 

prestasi belajar siswa tanpa didahului kajian apa yang menjadi 

penyebab rendahnya prestasi siswa selama ini dan masa yang 

lampau. Apabila PTK terlalu terarah pada peningkatan prestasi 

belajar murid tanpa didahului analisis penyebabnya maka bisa 

terjadi pada saat PTK dilakukan prestasi murid meningkat akan 

tetapi setelah itu prestasi menjadi turun lagi karena sumber 

persoalan yang menjadi penyebab rendahnya prestasi tidak 

diketahui apalagi tidak diatasi. 

Analisis sumber permasalahan harus dilakukan secara 

mendalam supaya diperoleh rumusan sumber masalah yang 

mendasar dan tepat, bukan hanya fenomenanya melainkan inti 

persoalannya. Identifikasi masalah harus mampu ‘menjamin’ bahwa 

apabila inti persoalan tersebut diselesaikan maka kualitas 

pembelajaran akan meningkat dan pada akhirnya prestasi siswa juga 

meningkat. Salah satu contoh persoalan mendasar adalah 

kemampuan belajar siswa. Kemampuan belajar bisa terdiri dari 

bermacam-macam komponen misalnya kemampuan mencari 

informasi dan merumuskannya secara benar, kemampuan 

mengungkapkan atau mempresentasikan informasi atau gagasan, 
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kemampuan berdiskusi, kemampuan menyelesaikan persoalan 

secara sistematis.  

Bisa saja fenomena yang langsung terlihat adalah nilai siswa 

rendah. Akan tetapi nilai yang diperoleh siswa hanya merupakan 

akibat dari suatu proses panjang yang harus dicari sebabnya. Salah 

satu sebabnya bisa saja rendahnya kemampuan belajar siswa atau 

juga kurangnya kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. 

Kesimpulan tentang rendahnya kemampuan belajar murid atau 

kurangnya kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran tidak 

boleh diambil secara serampangan atau gegabah, melainkan harus 

didasarkan pada data yang tersedia. Tanpa data maka diagnosa atas 

persoalan dan dugaan atas sumber persoalannya tidak akan tepat. 

Inilah pentingnya partner dalam PTK, yaitu untuk mendiskusikan 

berbagai kemungkinan sumber persoalan. Partner juga dapat diajak 

berdiskusi perlu atau tidaknya suatu data tertentu untuk mendukung 

suatu dugaan atas sumber persoalan. 

Kemudian, tahap perencanaan tindakan. Langkah ini dilakukan 

oleh peneliti setelah melakukan identifikasi sumber persoalan dalam 

pembelajaran adalah merencanakan tindakan yang akan dilakukan 

untuk menyelesaikan persoalan tersebut. Pada tahap ini peneliti 

membuat perencanaan tindakan apa yang akan dilakukan untuk 

mengatasi persoalan yang telah dirumuskan pada langkah pertama. 

Tindakan yang akan dilakukan harus cocok dengan persoalan yang 

akan dipecahkan.  

Tindakan yang direncanakan untuk dilaksanakan adalah 

tindakan yang mengarah pada pemecahan masalah sebagaimana 

telah dirumuskan pada tahap yang terdahulu. Sebagai contoh, bila 

persoalannya adalah persoalan kemampuan guru dalam 

mengembangkan pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif 

dalam pembelajaran, maka tindakan yang dilakukan adalah 

tindakan-tindakan yang melatih kemampuan guru dalam melibatkan 

siswa secara aktif dalam pembelajaran melalui pemilihan metode-

metode pembelajaran yang tepat. Pemilihan metode yang tepat dapat 

‘memaksa’ guru untuk melibatkan siswa secara aktif sehingga 
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secara bertahap kemampuan guru dalam melibatkan siswa secara 

aktif dalam pembelajaran akan meningkat. 

Tahapan dalam merencanakan tindakan, dengan langkah-

langkah berikut: (1) Mengidentifikasi masalah; (2) Menganalisis 

dan merumuskan masalah; (3) Merencanakan tindakan dalam 

perbaikan pembelajaran; (4) Menyiapkan pelaksanaan PTK.  

a. Mengidentifikasi Masalah  

Agar mampu merasakan dan mengungkapkan adanya masalah, 

seorang guru dituntut jujur pada diri sendiri dan melihat 

pembelajaran yang dikelolanya sebagai bagian yang penting dari 

dunianya. Berbekalkan kejujuran dan kesadaran tersebut, untuk 

mengidentifikasi kesalahannya, guru dapat mengajukan pertanyaan 

berikut kepada diri sendiri (Wardhani, dkk, 2008):  

1) Apa yang sedang terjadi di kelas saya?   

2) Masalah apa yang ditimbulkan oleh kejadian itu? 

3) Apa pengaruh masalah tersebut bagi kelas saya? 

4) Apa yang akan terjadi jika masalah tersebut saya biarkan? 

5) Apa yang dapat saya lakukan untuk mengatasi masalah 

tersebut? 

Untuk menjawab pertanyaan tersebut guru perlu merenung atau 

melakukan refleksi tentang apa yang terjadi di dalam kelas. Refleksi 

akan efektif jika guru mempunyai pemahaman yang tinggi akan 

fungsi pembelajaran dan jujur terhadap diri sendiri. Jika setelah 

menjawab pertanyaan tersebut guru sampai pada kesimpulan bahwa 

ia memang menghadapi masalah dalam bidang tertentu, berarti ia 

sudah berhasil mengidentifikasi masalah.  

Jika masalah sudah teridentifikasi, maka muncul pertanyaan, 

masalah mana yang mugkin dipecahkan melalui PTK? Apakah 

semua masalah layak dipecahkan melalui PTK?  Untuk menjawab 

pertanyaan ini, rambu-rambu berikut dapat dijadikan pegangan. 

Bidang yang layak dijadikan fokus PTK adalah: (1) Melibatkan 

kegiatan belajar mengajar, (2) Mungkin ditangani oleh guru, (3) 

Sangat menarik minat guru, serta (4) Ingin diperbaiki oleh guru 

(Wardhani, dkk, 2008). 
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b. Menganalisis dan Merumuskan Masalah  

Setelah masalah teridentifikasi kita perlu melakukan analisis 

sehingga dapat merumuskan masalah dengan jelas. Tentu saja 

sebelum menganalisis masalah, kita mengumpulkan data yang 

terkait dengan masalah tersebut. Tanpa melakukan analisis, 

mungkin masalah yang kita identifikasi masih kabur. Analisis dapat 

dilakukan dengan mengajukan pertanyaan kepada diri sendiri atau 

refleksi, dan dapat pula mengkaji ulanberbagai dokumen seperti 

pekerjaan siswa, daftar hadir, atau daftar nilai, atau bahkan bahan 

pelajaran yang kita siapkan. Semua ini bergantung dari jenis 

masalah yang kita identifikasi. Misalnya, jika masalah yang kita 

identifikasi adalah rendahnya motivasi belajar siswa, barangkali 

yang harus kita analisis adalah dokumen tentang hasil belajar siswa, 

catatan harian kita tentang respon siswa dalam pembelajaran, dan 

yang tak kalah pentingnya melakukan refleksi, sehingga kita 

mendapat gambaran yang jelas tentang perilaku mengajar kita.   

Masalah yang dihadapi guru mungkin sangat luas, oleh karena 

itu guru perlu memfokuskan perhatiannya pada masalah yang 

mungkin dapat ditanggulangi dan memerlukan prioritas untuk 

ditangani. Dalam hal ini perlu diiingat kembali rambu-rambu 

pemilihan masalah yang dapat dijadikan fokus PTK atau yang dapat 

dipecahkan melalui PTK.  

Selanjutnya, masalah perlu dijabarkan atau dirinci secara 

operasional agar rencana perbaikannya dapat lebih terarah. 

Misalnya, masalah: tugas dan bahan belajar yang bagaimana yang 

dapat meningkatkan motivasi siswa? Dapat dijabarkan sebagai 

berikut:  

1) Bagaimana frekuensi pemberian tugas yang dapat 

meningkatkan motivasi siswa?  

2) Bagaimana bentuk dan materi tugas yang memotivasi? 

3) Bagaimana syarat bahan belajar yang menarik?  

4) Bagaiman kaitan materi bahan belajar dengan tugas yang 

diberikan?  
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Dengan dirumuskannya masalah secara operasional guru sudah 

mulai membuat rencana perbaikan atau rencana PTK (Wardhani, 

2008). 

c. Merencanakan Perbaikan  

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan guru perlu 

membuat rencana tindakan atau yang sering disebut rencana 

perbaikan. Langkah-langkah dalam menyusun rencana adalah 

sebagai berikut (Wardhani, dkk. 2008): 

1) Merumuskan cara perbaikan yang akan dibentuk dalam bentuk 

hipotesis tindakan. 

Hipotesis tindakan adalah dugaan guru tentang cara yang 

terbaik untuk mengatasi masalah. Dugaan atau hipotesis ini dibuat 

berdasarkan kajian berbagai teori, kajian hasil penelitian yang 

pernah dilakukan dalam masalah yang serupa, diskusi dengan teman 

sejawat atau dengan pakar, serta refleksi pengalaman sendiri sebagai 

guru. 

Berdasarkan hasil kajian tersebut, guru menyusun berbagai 

alternatif tindakan. Selanjutnya, guru perlu mengkaji setiap 

alternatif, terutama keterkaitannya dengan tujuan tindakan 

(perbaikan) serta kelayakan pelaksanaannya. Akhirnya dengan 

mempertimbangkan hasil kajian, guru memilih alternatif yang 

dianggap paling layak.   

Sebagai contoh cobalah lakukan langkah berikut untuk 

menemukan hipotesis tindakan bagi masalah di atas. Kaji teori 

tentang bahan belajar dan tugas yang menarik, ingat-ingat 

pengalaman anda sebagai guru, dan perlu berbicaralah dengan pakar 

pendidikan. Dari hasil kajian yang dilakukan beberapa alternatif 

dapat dibuat: 

a) Tugas akan berhasil dan menantang jika diberikan setiap 

minggu atau dua minggu sekali. 

b) Bentuk tugas yang bervariasi akan memotivasi siswa untuk 

mengerjakannya. 
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c) Tugas akan cukup menantang jika materinya diambil dari 

lingkungan siswa atau diambil dari buku pelajaran yang dimiliki 

siswa  

d) Tugas yang diberikan akan menantang jika dikaitkan dengan 

bahan belajar.  

Cocokkan hipotesis yang anda buat dengan alternatif tersebut 

dan kemudian pilih  alternatif yang paling layak untuk setiap 

masalah.  

2) Analisis kelayakan hipotesis tindakan 

Setelah menetapkan alternatif hipotesis yang terbaik, hipotesis 

ini masih perlu dikaji kembali kelayakannya dikaitkan dengan 

kemungkinan pelaksanaanya. Dengan kata lain, guru harus bertanya, 

mungkinkah rencana tindakan tersebut dilaksanakan. Hal ini 

terutama dikaitkan dengan hal-hal berikut: 

a) Kemampuan dan komitmen guru sebagai aktor pelaksana karena 

pelaksanaan PTK memang harus dari keinginan guru sendiri. 

Guru harus bertanya kepada diri sendiri apakah ia cukup mampu 

melaksanakan dan menyelesaikan rencana perbaikan tersebut.  

b) Kemampuan dan kondisi fisik siswa dalam mengikuti tindakan 

tersebut, misalnya jika diputuskan untuk memberi tugas setiap 

minggu apakah siswa cukup mampu menyelesaikannya. Apakah 

malah membuat siswa menjadi bosan.  

c) Ketersediaan sarana/fasilitas yang diperlukan. Apakah 

sarana/fasilitas yang diperlukan dalam perbaikan dapat 

diadakan oleh siswa, sekolah, atau oleh guru sendiri?  

d) Iklim belajar dan iklim kerja di sekolah. Iklim belajar berkaitan 

dengan berbagai kebiasaan guru, siswa, dan personil lain dalam 

menyikapai kegiatan belajar atau kegiatan akademik, sedangkan 

iklim kerja berkaitan dengan kebiasaan personil sekolah dalam 

menyikapi tugas-tugasnya. Dalam hal ini guru perlu 

mempertimbangkan apakah alternatif yang dipilihnya akan 

mendapat dukungan dari kepala sekolah dan personil lain di 

sekolah. 
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d. Menyiapkan Pelaksanaan 

Ada beberapa langkah yang perlu dipersiapkan sebelum 

merealisasikan rencana tindakan kita (Wardhani, dkk. 2008): 

1) Membuat rencana pembelajaran beserta skenario tindakan yang 

akan dilaksanakan. Skenario mencakup langkah-langkah yang 

dilakukan oleh guru dan siswa dalam kegiatan tindakan atau 

perbaikan. Terkait dengan rencana pembelajaran, guru perlu 

mempersiapkan berbagai bahan seperti tugas dan bahan belajar 

yang dibuat sesuai dengan hipotesis yang dipillh, alat peraga, 

atau buku-buku yang relevan.  

2) Menyiapkan fasilitas atau sarana pendukung yang diperlukan, 

misalnya gambar-gambar, meja tempat mengumpulkan tugas, 

atau sarana lain yang terkait.  

3) Menyiapkan cara merekam dan menganalisis data yang 

berkaitan dengan proses dan hasil perbaikan. Dalam hal ini guru 

harus menetapkan apa yang harus direkam, bagaimana cara 

merekamnya, dan kemudian bagaimana cara menganalisisnya. 

Agar dapat melakukan ini, guru harus menetapkan indicator 

keberhasilan. Misalnya, sikap siswa ketika diberi tugas, 

persentase siswa yang mengumpulkan tugas tepat waktu, 

kualitas penyelesaian tugas siswa, persentase kehadiran siswa, 

serta nilai siswa dalam tes formatif. Jika indikator ini sudah 

ditetapkan, guru dapat menentukan cara merekam dan 

menganalisis data.  

4) Jika perlu untuk memantapkan keyakinan diri, guru perlu 

menstimulasikan pelaksanaan tindakan. Dalam hal ini guru 

dapat bekerja sama dengan teman sejawat. 

Selain aspek-aspek tersebut di atas, hal lain yang tidak kalah 

pentingnya dilakukan oleh peneliti pada tahap perencanaan tindakan 

adalah menentukan ukuran keberhasilan tindakan dan membuat 

instrumen untuk mengukur keberhasilan itu. Ukuran keberhasilan 

harus sesuai dengan persoalan yang akan dipecahkan, demikian pula 

instrumen yang dipergunakan harus cocok dengan ukuran untuk 

mengukur keberhasilan. Ukuran-ukuran keberhasilan itu tidak 
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hanya prestasi siswa karena prestasi siswa hanya merupakan akibat 

dari proses pembelajaran. Instrumen untuk mengukur keberhasilan 

dapat berupa tes, kuesioner, atau lembar observasi. Pada langkah ini, 

selain dibuat instrumen untuk memperoleh data, harus pula dibuat 

metode analisis data.  

Dengan demikian, dari tahap ini dihasilkan dokumen rencana 

pembelajaran yang di dalamnya sudah memuat tindakan yang akan 

dilaksanakan dan instrumen untuk mengumpulkan data yang akan 

dipergunakan untuk mengukur keberhasilan tindakan, ukuran atau 

kriteria keberhasilan, serta metode analisis data. Oleh karena itu 

dapat dibayangkan bahwa pada akhir tahap kedua peneliti bersama 

partnertnya sudah memiliki gambaran secara detail tentang apa yang 

akan dilakukan oleh masing-masing pihak.  

 Contoh Format Identifikasi Masalah dalam Merencanakan 

Penelitian Tindakan Kelas 

Berikut contoh format untuk membantu guru dalam 

mengidentifikasi dan merumuskan masalah dalam PTK. 

1. Identifikasi Masalah dalam PTK 

a. Adakah materi pelajaran yang Anda belajarkan kepada 

peserta didik sulit untuk mereka pahami? 

b. Tuliskan materi tersebut!  

……………………………………………………… 

……………………………………………………… 

c. Telusuri/identifikasi mengapa mereka mengalami kesulitan 

untuk memahaminya! 

……………………………………………………… 

……………………………………………………… 

d. Apa bukti-bukti/fakta masalahnya? 

……………………………………………………… 

……………………………………………………… 

e. Apa saja penyebabnya? 

Metode pembelajaran 

Media pembelajaran 

Sumber belajar  
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Penataan ruang 

Tuliskan yang lainnya:  

……………………………………………………… 

……………………………………………………… 

f. Apa pentingnya masalah itu untuk dipecahkan? 

……………………………………………………… 

……………………………………………………… 

g. Apa tindakan yang akan dilakukan untuk memecahkannya? 

……………………………………………………… 

……………………………………………………… 

h. Rumuskan masalah 

……………………………………………………… 

……………………………………………………… 

 

i. Tuliskan langkah-langkah pemecahannya 

……………………………………………………… 

……………………………………………………… 

2. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas  

Pelaksanaan tindakan bersifat lebih teknis dalam arti hanya 

melaksanakan rencana yang telah disusun pada langkah kedua. 

Harus diupayakan sedapat mungkin agar pelaksanaan penelitian 

sesuai dengan rencana. Pada tahap ini partner peneliti biasanya hadir 

di kelas melakukan observasi. Kehadiran partner peneliti sangat 

penting untuk memberikan umpan balik kepada peneliti. Ketika 

partner peneliti berada di dalam kelas, ia sudah siap dengan catatan 

untuk mencatat kejadian atau informasi penting yang perlu dicatat. 

Setelah persiapan selesai selanjutnya guru melaksanakan 

tindakan dalam kelas yang sebenarnya, agar pelaksanaan 

berlangsung secara terarah, guru perlu memperhatikan beberapa 

prinsip, yang oleh Hopkins (dalam Wardhani, dkk. 2008) disebut 

sebagai kriteria PTK yang dilakukan oleh guru. Beberapa kriteria 

tersebut adalah: 

a. Pekerjaan utama guru adalah mengajar. Oleh karena itu 

metodologi penelitian yang sedang dilaksanakan tidak boleh 



Tips & Trik Menulis PTK ~ 59 

mengganggu komitmen guru dalam mengajar. Ini berarti, guru 

tidak boleh mengorbankan siswa dalam penelitian yang sedang 

dilaksanakannya, dengan perkataan lain guru harus selalu 

mengutamakan siswa karena memang tujuan utamanya untuk 

memperbaiki proses dan hasil belajar siswa.  

b. Cara pengumpulan dan perekaman data jangan sampai menyita 

waktu guru. Esensi pelaksanaan PTK memang harus disertai 

dengan observasi dan interpretasi dan pengumpul data yang 

paling baik adalah guru. Namun, jika kegiatan ini menyita waktu 

guru terlampau banyak, konsentrasi guru dalam mengajar akan 

terganggu. Untuk mengatasi masalah ini guru dapat 

memanfaatkan alat perekam atau minta bantuan teman sejawat.  

c. Metodologi yang diterapkan haruslah reliabel atau handal, 

sehingga memungkinkan guru mengembangkan strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan situasi kelasnya.  

d. Masalah yang ditangani guru haruslah sesuai dengan 

kemampuan dan komitmen guru.  

e. Sebagai peneliti guru harus memperhatikan berbagai aturan atau 

etika yang terkait dengan tugas-tugasnya. Misalnya 

menyampaikan kepada kepala sekolah tentang rencana tindakan 

yang akan dilakukan, atau menginformasikan kepada orang tua 

siswa jika selama pelaksanaan PTK siswa diwajibkan 

melakukan sesuatu di luar kebiasaan rutin. 

Konsistensi sangat penting untuk dilakukan saat penelitian. 

Jika peneliti telah membuat skenario pembelajaran dari sebuah 

tindakan yang akan dilakukan untuk memecahkan masalah 

rendahnya hasil belajar, maka susun baik-baik skenario tersebut, 

kemudian lakukan setiap fase atau tahapan yang telah ditentukan. 

Dalam menyusun skenario pembelajaran, peneliti harus memahami 

struktur pembelajaran. Adapun struktur pembelajaran dimaksud 

adalah mulai pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.   

Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap pendahuluan 

biasanya meliputi: mengkonstruksikan pengetahuan awal siswa dan 
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biasa dikenal dengan prasyarat pengetahuan, kemudian dilanjutkan 

dengan motivasi, menyampaikan tujuan dan ruang lingkup materi.  

Pada tahap kegiatan inti lebih difokuskan pada tahapan dari 

model/strategi/metode/media pembelajaran yang dipilih untuk 

mengatasi masalah tersebut. Pada kegiatan inti, fokuskan seperti 

pada sintaks yang ada pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.1. Contoh Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe STAD 

Fase Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Menyampaikan 

tujuan dan 

memotivasi siswa 

Guru menyampaikan 

semua tujuan pembelajaran 

yang yang ingin dicapai 

pada pelajaran tersebut dan 

memotivasi siswa belajar 

Memperhatikan dan 

mendengarkan tujuan 

pembelajaran 

Menyajikan 

informasi 

Guru menyajikan 

informasi kepada siswa 

dengan jalan demonstrasi 

atau lewat bacaan 

Menyimak informasi 

yang disampaikan 

Mengorganisasikan 

siswa dalam 

kelompok 

Guru menjelaskan kepada 

siswa bagaimana caranya 

membentuk kelompok 

belajar dan membantu 

setiap kelompok agar 

melakukan transisi secara 

efisien 

Mengerjakan tugas 

yang diberikan 

dengan melakukan 

diskusi 

Membimbing 

kelompok bekerja 

dan belajar   

Guru membimbing 

kelompok-kelompok 

belajar pada saat siswa 

mengerjakan tugas mereka 

Mengerjakan tugas 

yang diberikan 

dengan melakukan 

diskusi 

Evaluasi Guru mengevaluasi hasil 

belajar tentang materi yang 

telah dipelajari atau 

masing-masing kelompok 

mempresentasikan 

hasilnya 

Mempersentasekan 

hasil kerja kelompok 

Memberikan 

penghargaan 

Guru memberikan 

penghargaan pada upaya 

atau hasil belajar individu 

maupun kelompok 

Menerima 

penghargaan 

berdasarkan dari hasil 

kerja kelompok 

 

 



Tips & Trik Menulis PTK ~ 61 

Pada tahap ini guru, harus konsisten melakukan tindakan yang 

telah direncanakan pada tahap pembelajaran tersebut. 

Pada bagian akhir, guru minimal melakukan evaluasi, dan 

memberi tindak lanjut. Untuk mengetahui tepat atau tidaknya 

perilaku guru dan perilaku siswa, maka harus dilakukan observasi. 

Pada tahap ini peneliti mengamati proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung  di kelas dengan menggunakan pedoman observasi. 

Aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran diamati secara cermat, 

tentang kelebihan, kelemahan atau kekurangan yang muncul ketika 

guru melakukan kegiatan pembelajaran sesuai skenario yang 

disusun. Data tentang kekurangan atau kelemahan guru dalam 

kegiatan pembelajaran pada siklus I, dijadikan acuan untuk rencana 

perbaikan pada tindakan siklus berikutnya. 

PTK biasanya dilakukan dalam waktu antara 1 sampai 2 bulan. 

Waktu tersebut dibutuhkan untuk dapat menyesaikan sajian 

beberapa pokok bahasan dan mata pelajaran tertentu. 

3. Observasi dan Pengumpulan Data   

Kegiatan yang bersamaan dilakukan pada tahap pelaksanaan 

adalah observasi. Pengamatan dilakukan pada waktu tindakan 

sedang berjalan, keduanya berlangsung dalam waktu yang sama. 

Pada tahapan ini, peneliti (atau guru apabila ia bertindak sebagai 

peneliti) melakukan pengamatan dan mencatat semua hal-hal yang 

diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung. 

Pengumpulan data ini dilakukan dengan menggunakan format 

observasi/penilaian yang telah disusun. Termasuk juga pengamatan 

secara cermat pelaksanaan skenario tindakan dari waktu ke waktu 

dan dampaknya terhadap proses dan hasil belajar siswa. Data yang 

dikumpulkan dapat berupa data kuantitatif (hasil tes, hasil kuis, 

presensi, nilai tugas, dan lain-lain), tetapi juga data kualitatif yang 

menggambarkan keaktifan siswa, atusias siswa, mutu diskusi yang 

dilakukan, dan lain-lain. 

Instrumen yang umum dipakai adalah (a) soal tes, kuis; (b) 

rubrik; (c) lembar observasi; dan (d) catatan lapangan yang dipakai 

untuk memperoleh data secara obyektif yang tidak dapat terekam 
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melalui lembar observasi, seperti aktivitas siswa selama pemberian 

tindakan berlangsung, reaksi mereka, atau pentunjuk-petunjuk lain 

yang dapat dipakai sebagai bahan dalam analisis dan untuk 

keperluan refleksi. 

Sebagai contoh pada satu usulan PTK akan dikumpulkan data 

seperti: (a) skor tes essai; (b) skor kualitas (kualitatif) pelaksanaan 

diskusi dan jumlah pertanyaan dan jawaban yang terjadi selama 

proses pembelajaran; serta (c) hasil observasi dan catatan lapangan 

yang berkaitan dengan kegiatan siswa. 

Berdasarkan data-data yang akan dikumpulkan seperti di atas, 

maka akan dipakai instrumen; (a) soal tes yang berbentuk essai; (b) 

pedoman dan kriteria penilaian/skoring baik dari tes essai maupun 

untuk pertanyaan dari jawaban lisan selama diskusi; (c) lembar 

observasi guna memperoleh data aktivitas diskusi yang diskor 

dengan rubrik; dan (d) catatan lapangan. 

Data terkumpul hendaknya dicek keabsahannya. Berbagai 

teknik dapat dilakukan untuk tujuan ini, misalnya teknik triangulasi 

dengan cara membandingkan data yang diperoleh dengan data lain, 

atau kriteria tertentu yang telah baku, dan lain sebagainya. Data yang 

telah terkumpul memerlukan analisis lebih lanjut untuk 

mempermudah penggunaan maupun dalam penarikan kesimpulan. 

Untuk itu berbagai teknik analisis statistika dapat digunakan. 

Kegiatan pengamatan penelitian tindakan kelas, merupakan 

kegiatan yang dirancang untuk menghasilkan perbaikan dan 

peningkatan dalam proses pembelajaran di kelas tertentu. Perbaikan 

dan peningkatan dalam pembelajaran di kelas ini bermakna bahwa 

proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru setidaknya 

mengandung unsur-unsur sebagai berikut: (1) menjadi lebih 

menarik; (2) Lebih mengaktifkan siswa; (3) Pembelajaran mudah 

diikuti dan mudah dipahami siswa; (4) Tidak banyak membuang 

waktu; (5) Maksimal memanfaatkan sumber belajar yang ada, dan 

(6) Hasil belajar siswa meningkat. 

Sasaran pemantauan dalam tindakan kelas adalah menemukan 

hal-hal yang berkenaan sebagai berikut: (1) Kesesuaian pelaksanaan 
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tindakan dengan rencana tindakan; (2) Ketercapaian tujuan tindakan 

berdasarkan tindakan yang telah dilaksanakan; (3) Terjadinya 

dampak tambahan atau lanjutan yang positif meskipun tak 

direncanakan; (4) Terjadinya dampak sampingan yang negatif, 

mengganggu, atau bahkan merugikan. 

4. Analisis dan Refleksi Penelitian Tindakan Kelas  

Analisis data pada tahap ini agak berbeda dengan interpretasi 

yang dilakukan pada tahap observasi. Jika interpretasi dilakukan 

pada setiap saat observasi dan pada pertemuan/diskusi balikan, 

maka analisis data dilakukan setelah satu paket perbaikan selesai 

diimplementasikan secara keseluruhan. Misalnya, jika perbaikan ini 

direncanakan untuk enam kali pembelajaran, maka analisis data 

dilakukan setelah keenam pelajaran tuntas dilaksanakan. Dengan 

demikian, pada setiap pembelajaran akan terjadi interpretasi yang 

dimanfaatkan untuk melakukan penyesuaian, dan pada akhir paket 

perbaikan diadakan analisis data secara keseluruhan utnuk 

menghasilan informasi yang dapat menjawab hipotesis perbaikan 

yang dirancang guru.  

Analisis data dapat dilakukan secara bertahap, pertama dengan 

menyeleksi dan mengelompokkan, kedua dengan memaparkan atau 

mendeskripsikan data, dan terakhir menyimpulkan atau memberi 

makna. Pada tahap pertama, data seleksi, difokuskan, jika perlu ada 

yang direduksi karena itu tahap ini sering disebut sebagai reduksi 

data. Kemudian data diorganisasikan sesuai dengan hipotesis atau 

pertanyaan penelitian yang ingin dicari jawabannya. Tahap kedua, 

data yang sudah terorganisasi ini dideskripsikan sehingga bermakna, 

baik dalam bentuk narasi, grafik maupun tabel. Akhirnya, 

berdasarkan paparan atau deskripsi yang telah dibuat ditarik 

kesimpulan dalam bentuk pernyataan atau formula singkat. 

Langkah ini diawali dengan pengumpulan seluruh data yang 

dilanjutkan dengan analisis atas data tersebut. Analisis dilakukan 

sesuai dengan rencana yang telah dibuat pada langkah kedua. Hasil 

dari analisis tersebut seharusnya memberi informasi apakah 

indikator keberhasilan tercapai atau tidak. Kalau indikator 
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keberhasilan tercapai berarti masalah telah terpecahkan. Selain 

menggunakan data kuantitatif, pada tahap ini juga dipergunakan 

data kualitatif misalnya catatan pengamatan partner peneliti. Pada 

tahap ini peneliti dan partner berdiskusi apakah tindakan yang 

dilakukan sesuai dengan rencana. Apakah cara pelaksanaannya baik 

menurut ukuran yang telah ditetapkan, bagaimana rekasi para murid, 

dan sebagainya. Puncak dari tahap ini adalah peneliti beserta partner 

melakukan refleksi, menemukan makna dari semua pengalamannya 

itu dalam kerangka profesi keguruan.  

Dari tahap ini bisa diperoleh bahwa ternyata dengan tindakan 

yang telah dilakukan itu, masalah langsung terpecahkan. Akan tetapi 

dapat pula pembelajaran sudah menunjukkan perbaikan akan tetapi 

belum mencapai tingkat keberhasilan yang ditentukan. Hasil 

evaluasi dan refleksi ini menuntun peneliti mempersiapkanlangkah 

berikutnya. 

Apabila dengan satu siklus persoalan langsung teratasi, 

biasanya tindakan yang sama diulangi pada siklus yang kedua  untuk 

meyakinkan atau mengkonfirmasi bahwa tindakan itu memang telah 

mampu menyelesaikan masalah. Akan tetapi apabila indikator 

keberhasilan belum tercapai maka harus dilakukan siklus kedua 

dengan perubahan-perubahan tertentu agar indikator keberhasilan 

tercapai 

Pada tahap ini peneliti bersama partner juga mengidentifikasi 

kelebihan dan kekurangan pengalaman belajar apa yang telah 

diperoleh melalui tindakan satu siklus ini. Hal ini merupakan salah 

satu inti PTK, yang tidak lain bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan peneliti. Maka identifikasi pengalaman belajar ini 

menjadi penting dilakukan secara cermat. Pada tahap ini juga 

dilakukan persiapan untuk tindakan pada siklus berikutnya dengan 

tahap-tahap seperti yang telah diuraikan pada tahap kedua. 

Hasil atau kesimpulan yang didapat pada analisis data dan 

setelah melakukan refleksi digunakan untuk membuat rencana 

tindak lanjut. Jika ternyata tindakan perbaikan belum berhasil 

menjawab masalah yang menjadi kerisauan guru, maka hasil analisis 
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data dan refleksi digunakan untuk merencanakan kembali tindakan 

perbaikan, bahkan bila perlu dibuat rencana baru. Jika ini terjadi 

maka akan terdapat siklus 2 PTK yang langkah-langkahnya tetap 

sama, yaitu perumusan masalah, perencanaan tindakan, pelaksanaan 

tindakan, observasi dan interpretasi, serta analisis data dan refleksi. 

Siklus ini akan berulang kembai jika pada siklus 2, tindakan 

perbaikan masih belum berhasil menjawab masalah yang menjadi 

kerisauan guru, atau dengan perkataan lain perbaikan belum terjadi 

sesuai dengan yang ditargetkan. Siklus PTK akan berakhir, jika 

perbaikan sudah berhasil dilakukan. 

Demikianlah, maka dengan penjelasan di atas satu siklus PTK 

telah lengkap dilaksanakan. Keseluruhan tahap-tahap tersebut 

digambarkan dalam diagram di bawah ini. 

 

Gambar 4.6. Tahapan Pelaksanaan PTK 
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Perlu dicatat bahwa PTK minimal memuat dua siklus, tiap 

siklus minimal dua pertemuan, tiap pertemuan memuat tahap: 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Lebih-lebih untuk 

tujuan perbaikan yang membutuhkan waktu cukup lama, seperti 

meningkatkan kemampuan menulis, maka satu siklus PTK dapat 

terdiri dari beberapa pertemuan. 

Di dalam pembahasan tentang prosedur penelitian tindakan 

kelas telah dijelaskan bahwa penelitian tindakan dilakukan oleh 

praktisi, dalam hal PTK berarti dilakukan oleh guru. Dalam praktek, 

seringkali seorang guru yang melakukan PTK memerlukan seorang 

rekan atau partner untuk membantunya khususnya untuk melakukan 

observasi ketika guru tersebut melaksanakan pembelajaran dan juga 

sebagai rekan berdiskusi ketika membahas pelaksanaan tindakan 

yang telah dilakukan serta dalam mempertimbangkan tindakan yang 

akan dilakukan berikutnya. Dengan demikian, pelaku utama PTK 

adalah guru yang sehari-hari melaksanakan pembelajaran di 

kelasnya, bukan orang lain yang tiba-tiba dating ke suatu kelas dan 

melaksanakan suatu tindakan tertentu. 

 

 

 

 

 

  

Sebagai bahan diskusi, silahkan disimak: 

 

Penerapan Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

https://youtu.be/njWEwhlznnU 

  

 

https://youtu.be/njWEwhlznnU
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BAB V 

MENYUSUN PROPOSAL  

PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
 

 

 

 

 

 

A. Pentingnya Proposal Penelitian Tindakan Kelas 

Melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran merupakan salah satu tuntutan 

kompetensi guru, oleh karena itu siapapun guru dan calon guru 

dituntut mampu melakukan penelitian tindakan kelas untuk 

peningkatan keprofesionalan mereka. Hal ini penting mengingat 

berdasarkan pengalaman penulis mendampingi guru baik yang 

sudah bersertifikat pendidik profesional maupun yang belum, 

kesulitan utama mereka dalam PTK adalah bagaimana menyusun 

proposal, dan bagaimana menulis laporan PTK setelah mulai 

mengadakan serangkaian tindakan.  

Penyusunan proposal atau usulan penelitian merupakan 

langkah awal yang harus dilakukan peneliti sebelum memulai 

kegiatan penelitian. Proposal penelitian dapat membantu memberi 

arah pada peneliti agar mampu menekan kesalahan yang mungkin 

terjadi selama proses penelitian berlangsung. Jika proposal 

penelitian sudah disusun secara sistematis, lengkap dan tepat, akan 

mempercepat pelaksanaan, proses serta penyusunan laporan 

penelitian. Proposal mempunyai arti sangat penting bagi setiap 

peneliti dalam usaha mempercepat, meningkatkan serta menjaga 

kualitas hasil penelitian. Proposal penelitian harus dibuat sistematis 

dan logis sehingga dapat dijadikan pedoman yang mudah diikuti.  
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Proposal penelitian adalah gambaran secara rinci tentang 

proses yang akan dilakukan oleh peneliti untuk dapat memecahkan 

permasalahan penelitian. Secara umum, poposal penelitian 

merupakan pedoman yang berisi langkah-langkah yang akan diikuti 

peneliti untuk melakukan penelitiannya. Dalam menyusun proposal 

perlu diantisipasi munculnya berbagai sumber yang dapat 

bermanfaat sehingga dapat digunakan dalam mendukung penelitian 

atau faktor-faktor yang mungkin menghambat kegiatan penelitian. 

Tujuan umum proposal penelitian adalah memberitahukan secara 

jelas tentang tujuan penelitian, siapa yang hendak ditemui, serta apa 

yang akan dilakukan atau dicari di lokasi penelitian. Proposal 

penelitian dibuat peneliti sebelum melakukan kerja lapangan. 

Proposal atau sering disebut juga sebagai usulan penelitian 

adalah suatu pernyataan tertulis mengenai rencana atau rancangan 

kegiatan penelitian secara keseluruhan. Proposal penelitian 

berkaitan dengan pernyataan atas urgensi dari suatu penelitian. 

Membuat proposal penelitian bisa jadi merupakan langkah yang 

paling sulit namun menyenangkan di dalam tahapan proses 

penelitian. Pada tahap ini, seluruh kegiatan penelitian disintesiskan 

ke dalam suatu desain yang spesifik. Dalam proposal, peneliti 

mempraktekan bahwa mereka telah mengetahui apa yang akan 

mereka cari, bagaimana cara mencari dan mengenalinya, serta 

menjelaskan mengapa penelitian itu memiliki nilai kegunaan 

sehingga perlu untuk dilakukan 

Penyusunan proposal mencakup beberapa prosedur, yaitu: (1) 

pengajuan usulan judul, (2) persetujuan judul, (3) pembimbingan 

(jika perlu), (4) revisi dan (5) pengesahan proposal yang telah 

disetujui. PTK merupakan kegiatan nyata, untuk meningkatkan 

mutu PBM; merupakan tindakan oleh guru kepada siswa yang harus 

berbeda dari kegiatan biasanya.  

PTK terjadi dalam siklus berkesinambungan; minimum dua 

siklus. Judul memuat gambaran upaya yang dilakukan untuk 

perbaikan pembelajaran sesuai hasil analisis karakteristik siswa 

dalam pembelajaran sebelumnya, tindakan yang diambil untuk 
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merealisasikan upaya perbaikan pembelajaran, dan setting 

penelitian. Judul sebaiknya tidak lebih dari 15 kata/frasa (Slameto, 

2015). 

Dalam penyusunan proposal penelitian perlu dilakukan 

beberapa kegiatan pokok, yaitu; (1) mendeskripsikan dan 

menemukan masalah dengan berbagai metode atau cara, (2) 

menentukan cara pemecahan masalah dengan pendekatan, strategi, 

media, atau kiat tertentu, (3) memilih dan merumuskan masalah baik 

berupa pertanyaan atau pernyataan sesuai dengan masalah dan cara 

pemecahannya, (4) menetapkan tujuan pelaksanaan PTK sesuai 

dengan masalah yang ditetapkan, (5) memilih dan menyusun 

persfektif, konsep, dan perbandingan yang akan mendukung dan 

melandasi pelaksanaan PTK, (6) menyusun siklus yang berisi 

rencana-rencana tindakan yang diyakini dapat memecahkan 

masalah-masalah yang telah dirumuskan, (7) menetapkan cara 

mengumpulkan data sekaligus menyusun instrumen yang 

diperlukan untuk menjaring data, (8) menetapkan dan menyusun 

cara-cara analisis data. Hasil kegiatan di atas dituangkan dalam 

kerangka proposal yang terdiri dari 3 bagian yang ditulis tidak lebih 

dari 15 halaman (khusus untuk bagian pokok) (Slameto, 2015).  

 

B. Langkah-Langkah Menyusun Proposal PTK  

1. Identifikasi masalah penelitian  

Guru dalam menyusun penelitian tindakan kelas harus bertolak 

dari permasalahan yang terjadi di kelas, yang terdiri dari 

permasalahan guru maupun permasalahan siswa. Permasalahan 

terjadi karena adanya kesenjangan antara idealisme dari harapan 

yang diinginkan dengan kenyataan yang ada dan terjadi dalam 

pembelajaran di kelas.  

Cara yang paling mudah untuk mengidentifikasi masalah 

adalah dengan mendaftar/mendata sejumlah masalah yang dihadapi 

atau dirasakan oleh guru. Menemukan sejumlah masalah tentu saja 

akan sangat mudah. Hal yang sulit adalah mengatasi semua masalah 

yang ada dalam waktu bersamaan. Oleh karena itu, langkah awal 
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setelah menemukan judul adalah mendaftarkan sekian banyak 

masalah, kemudian menyaringnya, sehingga menemukan masalah 

yang paling mendesak untuk diatasi. 

Sebagai contoh buatlah daftar dari 20 masalah yang sering anda 

hadapi sehari–hari. Jumlah ini bukan ukuran baku, tetapi hanya 

untuk mengambarkan bahwa terdapat sekian banyak permasalahan. 

Kemudian, saringlah hingga menjadi setengah nya atau 10 masalah. 

Selanjutnya, saring lagi untuk yang kedua kalinya hingga menjadi 

setengah atau 5 masalah. Caranya pilihlah masalah yang sekiranya 

dapat diatasi oleh anda sebagai seorang guru yang profesional. 

Terakhir, pilih satu masalah yang paling krusial dan dapat diatasi. 

Beginilah proses identifikasi masalah secara cermat. 

Setelah masalah ditemukan, maka langkah selanjutnya adalah 

menemukan akar atau penyebab munculnya masalah tersebut. 

Setelah ditemukan, peneliti harus mempunyai inisiatif atau ide 

cemerlang (mengajukan hipotesis tindakan) untuk mengatasi 

masalah tersebut. Nah, ide atau inisiatif pemecahan masalah itulah 

yang nantinya akan diangkat menjadi judul penelitian. 

2. Menentukan masalah yang esensial untuk diteliti 

Dari masalah-masalah di atas dapat dipilih masalah yang 

esensial (mudah dilaksanakan, murah biaya pelaksanaan, mudah 

mencari kajian teori, mendesak untuk diselesaikan). Dari beberapa 

masalah di atas yang kurang esensial antara lain: siswa mengantuk 

saat pelajaran pada jam terakhir. Masalah ini dikatakan kurang 

esensial untuk diteliti karena dapat dipecahkan masalahnya dengan 

memindah jam pelajaran tidak jam terakhir. Adapun masalah yang 

esensial misalnya dipilih “Nilai rata-rata ulangan harian 

matematika selalu kurang dari KKM”. Hal ini terjadi diduga guru 

masih menggunakan pendekatan pembelajaran konvensional, 

karena keterbatasan pengetahuannya dalam penggunaan strategi 

pembelajaran yang inovatif. Masalah tersebut dapat dituliskan 

dengan kalimat yang komunikatif sebagai berikut “prestasi belajar 

matematika rendah”. 
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3. Menentukan alternatif solusi 

Mencermati masalah teridentifikasi di atas, solusi yang dipilih 

antara lain: penggunaan pendekatan atau model pembelajaran 

seperti telah diuraikan pada bagian pertama. Misalnya memilih 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

4. Merumusan masalah 

Rumusan masalah dari masalah dan solusi penelitian terpilih di 

atas adalah: 

a. Bagaimana menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD yang dapat meningkatkan hasil belajar Matematika pada 

setiap siklus? 

b. Apakah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar Matematika pada 

setiap siklus?  

5. Penulisan judul penelitian tindakan kelas 

Menentukan judul adalah langkah penting sebelum membuat 

proposal PTK. Peneliti (guru) harus mempunyai kepekaan yang 

tinggi terhadap permasalahan di kelas. Berangkat dari kepekaan ini 

muncul inisiatif untuk mengatasi masalah tersebut. Nah judul PTK 

adalah ide yang diangkat dari identifikasi permasalahan yang ada. 

Dari perumusan masalah di atas dapat diturunkan judul 

penelitian yaitu “Peningkatan Hasil Belajar Operasi Hitung Bentuk 

Aljabar melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

STAD Bagi Siswa Kelas VII SMPN….”, atau “Peningkatan Hasil 

Belajar Operasi Hitung Bentuk Aljabar melalui Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif STAD Bagi Siswa Kelas VII SMPN…...”  
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Tabel 5.1. Latihan Menyusun Judul PTK 

No. Judul 

1 Peningkatan Prestasi Belajar IPS tentang Pengaruh Interaksi Sosial 

Melalui Penerapan Strategi Inkuiri Sosial Pada Siswa Kelas VIII A di 

SMP….. Tahun Pelajaran …..  

2 Peningkatan Hasil Belajar IPS Tentang Kondisi Alam Negara-Negara 

di Dunia melalui Metode Mind Mapping Pada Siswa Kelas IXA di 

SMP ….. Tahun Pelajaran ….. 

3 Peningkatan Partisipasi dan Hasil Belajar Matematika Tentang 

Perpangkatan dan Bentuk Akar Melalui Strategi Everyone is a 

Teacher Here Pada Siswa Kelas IX-B di SMP ….. Tahun Pelajaran 

….. 

4 Peningkatan Hasil Belajar Matematika Tentang Operasi Aljabar 

melalui Model Pembelajaran Problem Solving dengan Strategi True 

Or False Pada Siswa Kelas VIII-A di SMP ….. Tahun Pelajaran ….. 

5 Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi Anak Melalui Media 

Gambar Kartunstrip Pada Siswa Kelas III/A SDN….. Semester ….. 

Tahun Pelajaran ….. 

6 Peningkatan Hasil Belajar IPS Tentang Lingkungan Melalui Metode 

Mind Mapping Pada Siswa Kelas III SDN ….. Semester ….. Tahun 

Pelajaran ….. 

7 Peningkatan Kemampuan Siswa Tentang Pecahan Sederhana 

Menggunakan Variasi Media Lidi Pada Siswa Kelas III/A SDN….. 

Semester….. Tahun Pelajaran…..  

8 Penerapan Metode Guide Note Taking (GNT) Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar IPA Tentang Gerak Benda Pada Siswa Kelas III/A 

SDN….. Semester….. Tahun Pelajaran…..  

9 Penerapan Metode Beberan Menggunakan Dadu (BMD) untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar PKn pada Siswa Kelas….. Semester….. 

SMP….. Tahun Pelajaran…..  

10 Penggunaan Media Flanelgraf untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA 

Tentang …..  Pada Siswa Kelas….. Semester….. SMP….. Tahun 

Pelajaran …..  
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B. Sistematika Proposal Penelitian Tindakan Kelas  

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

B. Rumusan Masalah 

C. Tujuan Penelitian 

D. Manfaat Penelitian 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

C. Kerangka Berfikir 

D. Hipotesis Tindakan (jika ada) 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Subyek, Lokasi, dan Waktu Penelitian  

B. Tahapan/prosedur penelitian 

C. Teknik Pengumpulan Data 

D. Instrumen Penelitian 

E. Teknik Analisis Data 

F. Indikator Keberhasilan 

G. Jadwal pelaksanaan 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sebagai bahan diskusi, silahkan simak: 

 

Identifikasi dan Analisis Masalah PTK 

https://youtu.be/XKcqhmWoABQ  

 

https://youtu.be/XKcqhmWoABQ
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BAB VI  

PENYUSUNAN LAPORAN  

PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
 

 

 

 

 

A. Menyusun Refleksi Pembelajaran 

Refleksi pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan 

dalam proses belajar mengajar dalam bentuk penilaian tertulis dan 

lisan oleh guru untuk siswa dan oleh siswa untuk guru untuk 

mengekspresikan kesan konstruksif, pesan, harapan, dan kritik 

terhadap proses pembelajaran. Melalui refleksi diperoleh informasi 

positif tentang bagaimana guru dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran, serta bahan observer untuk mengetahui sejauhmana 

hasil belajar dicapai. Selain itu kegiatan ini dapat membawa 

kepuasaan siswa. 

 

B. Menyusun Judul Penelitian Tindakan Kelas  

Guru dalam menyusun penelitian tindakan kelas harus bertolak 

dari permasalahan yang terjadi di kelas, yang terdiri dari 

permasalahan guru maupun permasalahan siswa. Permasalahan 

terjadi karena adanya kesenjangan antara idealisme dari harapan 

yang diinginkan dengan kenyataan yang ada dan terjadi dalam 

pembelajaran di kelas. Adapun ketentuan dalam menentukan 

masalah sebagai berikut: (1) instrospeksi diri bahwa ada masalah 

dalam pembelajaran di kelas, (2) menuliskan masalah, (3) 

mengidentifikasi masalah yang esensial (4) menentukan alternatif 

solusi dari masalah yang teridentifikasi, (5) merumuskan masalah, 

dan (6) menuliskan judul penelitian tindakan kelas. 
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C. Menyusun Bab I Pendahuluan 

1. Menyusun Latar Belakang Masalah  

Dalam menyusun latar belakang masalah, harus 

memperhatikan hal-hal berikut.  

a. Latar belakang masalah mengungkapkan konteks 

permasalahan yang hendak dipecahkan. 

b. Uraian harus diawali dengan mengidentifikasikan 

kesenjangankesenjangan yang ada antara kondisi nyata 

dengan kondisi ideal, serta dampak yang ditimbulkan oleh 

kesenjangan-kesenjangan tersebut. 

c. Berbagai alternatif untuk mengatasi kesenjangan tersebut 

perlu dipaparkan secara singkat disertai dengan identifikasi 

faktor penghambat dan pendukungnya. 

d. Alternatif yang ditawarkan sebagai pemecah masalah 

beserta rasionalnya dikemukakan pada bagian akhir dari 

paparan latar belakang masalah. 

Garis besar pada latar belakang masalah ini berisi tentang: 

a. Latar belakang masalah dideskripsikan secara runut mulai 

dari permasalahan secara umum kemudian permasalahan 

secara khusus yang terjadi di tempat penelitian (deduktif). 

b. Deskripsi antara kondisi ideal dengan kondisi nyata di 

lapangan. 

c. Deskripsi masalah merupakan kondisi prasiklus atau 

kondisi sebelum dilakukan penelitian tindakan. 

d. Sajikan fakta/bukti-bukti/persentase kelulusan/ ketuntasan 

hasil belajar serta deskripsikan penyebab masalah yang 

terjadi. 

e. Deskripsikan dampak jika masalah tersebut tidak diatasi. 

f. Deskripsikan alternatif perbaikan tindakan serta berikan 

alasan pemilihan perbaikan tindakan. 
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Tabel 6.1. Latihan: Menyusun Latar Belakang Masalah 

Paragraf Ke- Uraian 

Paragraf ke 1 Berkaitan dengan pengertian mata pelajaran, pentingnya 

mata pelajaran dan tujuan mata pelajaran. 

Paragraf ke 2 Uraian KI / KD yang akan diteliti, apa permasalahan yang 

terjadi di kelasnya, sehingga guru berniat untuk 

memecahkannya. Masalah tersebut dapat terkait dengan 

proses mengajar dan belajar yang terjadi selama ini, 

ataupun hasil belajar yang dirasakan kurang memuaskan 

Paragraf ke 3 Uraian tentang data empirik. Paling tidak guru harus dapat 

menguraikan 4 (empat) alasan yang kokoh tentang adanya 

permasalahan tersebut yang didukung dengan data dan 

fakta. Misalnya, (a) proses belajar siswa dirasakan kurang 

gairah, hal tersebut didukung dengan data pengamatan 

yang telah dilakukan sebelumnya, atau dari kuisener, (b) 

hasil belajar siswa belum memuaskan berdasar nilai-nilai 

ujian atau hasil pekerjaan rumah siswa yaitu nilai rendah, 

kurang dari KKM.   

Paragraf ke 4 Uraikan bahwa masalah yang diteliti adalah benar-benar 

suatu masalah pembelajaran yang terjadi di kelasnya, di 

sekolahnya. Tuliskan dengan jelas kondisi yang 

menjadikan terjadinya permasalahan tersebut. Misalnya 

tentang kebiasaan menggunakan penggunaan (pendekatan 

/ model / metode / media pembelajaran selama ini masih 

bersifat konvensional) dan perlu (pendekatan / model / 

metode / media pembelajaran baru / interaktif). 

  

Paragraf ke 5 Uraian bahwa (pendekatan / model / metode / media 

pembelajaran baru / interaktif) yang sesuai judul 

merupakan sebuah masalah penting dan mendesak untuk 

dipecahkan, serta dapat dilaksanakan dilihat dari segi ke 

tersediaan waktu, biaya, dan daya dukung lainnya.  

 

 

2. Menyusun Rumusan Masalah 

Dalam menyusun perumusan masalah, harus 

memperhatikan hal-hal berikut. 

a. Peneliti memaparkan perumusan masalah dengan kalimat 

tanya. 

b. Perumusan masalah memuat alternatif pemecahan yang 

ditawarkan serta rasional mengapa alternatif itu yang 
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dipilih sebagai cara pemecahan yang paling tepat terhadap 

masalah yang ada seperti menggunakan kata “bagaimana”. 

c. Substansi dari rumusan masalah yaitu terdapat 

permasalahan dan alternatif perbaikan tindakan yang akan 

dilakukan. 

d. Contoh rumusan penelitian tindakan kelas: 

“Bagaimana meningkatkan proses dan hasil belajar IPA 

Pokok Bahasan…. dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games-Tournaments 

(TGT) Pada Siswa Kelas VII-A SMP Negeri 56 Kota 

Bandung Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2020/2021?” 

 

Tabel 6.2. Latihan: Menyusun Perumusan Masalah 

Permasalahan umum penelitian disusun dengan mengubah 

kalimat judul penelitian yang berupa pernyataan, menjadi berbentuk 

kalimat tanya menggunakan pola: 

Apakah “(pendekatan/model/metode/media) pembelajaran ... 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik Mata pelajaran ....materi 

....?” 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas yang berkaitan dengan 

upaya peningkatan hasil belajar Mata Pelajaran ... Materi ... melalui 

(pendekatan/model/metode/media) pembelajaran..., disusun rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada Mata Pelajaran ... materi 

... di kelas .... Sekolah .... sebelum menggunakan 

(pendekatan/model/metode/media) pembelajaran ....? 

2. Bagaimana proses penerapan (pendekatan/model/metode/media) 

pembelajaran ... untuk meningkatakan hasil belajar peserta didik pada 

Mata Pelajaran ... materi ... di kelas ... Sekolah... pada setiap siklus? 

3. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada Mata Pelajaran ...materi 

...di kelas ...sekolah ... setelah menggunakan 

(pendekatan/model/metode/media) pembelajaran ... di akhir siklus? 

 

 

3. Menyusun Tujuan Penelitian 

Peneliti menjelaskan tujuan penelitian yang dilakukan 

secara jelas dan operasional, dinyatakan dalam kalimat 

pernyataan. Tujuan penelitian harus sesuai dengan rumusan 

penelitian, mengarah pada upaya perbaikan atau mengatasi 
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masalah dengan penerapan langsung kelas yang dilakukan 

peneliti. 

Contoh: 

“Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan proses dan 

hasil belajar IPA Pokok Bahasan…. dengan 

menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Games Tournaments (TGT) pada Siswa Kelas VII-A 

SMPN 56 Kota Bandung Semester ganjil Tahun Pelajaran 

2020/2021. 

 

Tabel 6.3. Latihan: Menyusun Tujuan Penelitian 

1.  Tujuan Umum: 

Untuk meningkatkan hasil belajar Mata Pelajaran... materi... 

melalui penerapan (pendekatan/model/metode/media) pembelajaran 

...” 

2. Tujuan Khusus: 

a. Untuk mengetahui hasil belajar Mata Pelajaran... materi... 

sebelum penerapan (pendekatan/model/metode/media) 

pembelajaran ...  

b. Untuk mengetahui proses penerapan 

(pendekatan/model/metode/media) pembelajaran ...untuk 

meningkatkan hasil belajar Mata Pelajaran... materi... pada setiap 

siklus  

c. Untuk mengetahui hasil akhir bahwa 

(pendekatan/model/metode/media) pembelajaran ... dapat 

meningkatkan hasil belajar Mata Pelajaran ... materi ... pada akhir 

siklus.     

 

4. Menyusun Manfaat Penelitian 

Peneliti memaparkan kegunaan hasil penelitian bagi 

pengembangan keilmuan (jika ada) misalnya dapat 

memberikan sumbangan informasi mengenai model 

pembelajaran tertentu dan menjadi pijakan bagi 

penelitianpenelitian selanjutnya. 

Kegunaan penelitian hendaknya dipaparkan mengenai 

bagaimana bentuk dan di mana hasil penelitian ini dapat 

diimplementasikan misalnya meningkatkan proses dan hasil 

belajar, meningkatkan motivasi belajar siswa dan lain-lain. 
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Kegunaan penelitian tindakan kelas secara praktis dapat 

berguna bagi siswa dan guru, pihak sekolah, institusi 

pendidikan, dan peneliti sendiri. 

 

Tabel 6.4. Latihan: Menyusun Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoretis: 

Dari Hasil penelitian tindakan kelas ini memunculkan teori bahwa 

(pendekatan/ model/metode/media) pembelajaran ... dapat meningkatkan 

hasil belajar Mata Pelajaran ... materi ... 

Hasil PTK ini dapat dijadikan dasar bagi teman sejawat untuk 

melakukan menjadikan penelitian sebagai pertimbangan dalam memilih 

(pendekatan/model/metode/media) pembelajaran yang diteliti dalam 

menyelesaikan permasalahan dalam pokok bahasan yang sama. 

2. Manfaat praktis: 

a. Bagi siswa: 

Dari hasil penelitian tindakan kelas ini, manfaat yang diperoleh 

siswa adalah siswa dapat lebih mudah memahami konsep dan materi yang 

dibahas yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar…… 

terutama pada KD….. dengan memanfaatkan……. untuk…….. 

b. Bagi Guru: 

Dari hasil penelitian tindakan kelas ini, manfaat yang diperoleh 

guru... dapat meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penggunaan 

(pendekatan/model/ metode/media) pembelajaran dengan tepat sehingga 

hasil belajar siswa juga meningkat. Sedangkan guru mata pelajaran lain 

dapat memanfaatkan hasil PTK ini dan terinspirasi untuk melakukan PTK 

juga. Guru dapat menjadikan hasil PTK sebagai masukan dalam upaya 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan kualitas hasil belajar 

siswa. 

 

Untuk bahan latihan menyusun Bab I silahkan simak: 

https://youtu.be/vkiDeJpoqBg  

 

D. Menyusun Bab II Kajian Pustaka 

1. Landasan Teori/Kajian Teori  

Peneliti mendeskripsikan konsep atau teori yang 

mendasari variabeldengan mengemukakan konsep atau teori 

dari pustaka yang relevan, dan memberi arah serta petunjuk 

pada pelaksanaan tindakan. Penjelasan kajian konsep atau teori 

yang dipaparkan digunakan sebagai kerangka acuan 

pengembangan tindakan.Kerangka acuan disusun berdasarkan 

https://youtu.be/vkiDeJpoqBg


80 ~ Badrudin & Imron Fauzi  

kajian berbagai aspek teoretik dan empiris yang terkait dengan 

permasalahan dan upaya yang akan ditempuh untuk jawaban 

atau penyelesaiannya. 

Uraian-uraian dalam bab ini menjadi landasan konseptual 

dan teoretik mengapa masalah itu perlu dijawab atau dicarikan 

pemecahannya dan mengapa cara pengembangan tindakan 

tersebut dipilih. Setiap variabel penelitian dideskripsikan 

secara jelas dan terdiri dari beberapa komponen pembahasan 

antara lain; definisi, tujuan, karakteristik, prinsip-prinsip, 

langkah-langkah, kelebihan dan kekurangan variabel 

penelitian. 

Tabel 6.5. Latihan: Menyusun Kajian Pustaka  

Landasan Teori (Pengertian dan teori yang berkaitan dengan hasil 

belajar, pengertian berkaitan metode, pengertian berkaitan dengan KI/KD 

yang diteliti). Kemukakan teori dari beberapa ahli/pakar (referensi dibuat 

Body note), kemudian peneliti membuat sintesisnya.  

 

Misalnya: 

1. Hakikat Belajar dan Pembelajaran 

2. Hakikat Tutor Sebaya 

3. Hakikat Belajar Matematika di SMP 

4. Indikator Hasil Belajar Peserta Didik 

5. Hakikat Partisipasi Peserta Didik dalam Pembelajaran 

6. Pengertian (pendekatan/model/metode/media) pembelajaran ... 

7. Kelebihan dan kekurangan (pendekatan/model/metode/media) 

pembelajaran .... 

8. Langkah-Langkah Penggunaan 

(pendekatan/model/metode/media) 

pembelajaran.... 

 

 

2. Penelitian yang Relevan 

Peneliti menjelaskan temuan dari penelitian lain yang 

memiliki kesamaan permasalahan dengan masalah yang 

peneliti lakukan. Pembahasan penelitian yang relevan 

digunakan untuk mengetahui state of the art permasalahan 

yang diteliti. 
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Tabel 6.6. Latihan: Menyusun Penelitian yang Relevan 

Penggunaan (pendekatan / model / Metode / Media) pembelajaran… 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa telah dilakukan oleh... pada 

tahun… dengan kesimpulan penelitian…. 

 

Di samping itu, (Nama Peneliti, Tahun)… telah pula meneliti 

(pendekatan/model/Metode/ Media)…untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa… dan menyimpulkan bahwa metode…dapat….dst.  

 

3. Kerangka Berfikir 

Kaitkan antara (pendekatan/model/metode/media) yang 

diteliti dengan masalah yang dihadapi dan kajian KI/KD secara 

teoretis. Mendeskripsikan kondisi awal, tindakan yang 

dilakukan, dan kondisi akhir yang akan dicapai/diharapkan 

dicapai (dapat menggunakan flow chart). 

Tabel 6.7. Latihan: Menyusun Kerangka Berfikir 

Kemampuan siswa menulis teks belum memuaskan. Hal ini disebabkan 

oleh teknik menulis yang belum tepat. Sebagai guru bahasa Inggris, 

penulis merasa perlu untuk menemukan teknik yang efektif untuk 

membantu siswa menulis sesuai dengan langkah retorika teks. 

Penggunaan teknik Mind Map pada proses pembelajaran writing 

diyakini dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis teks 

sesuai dengan langkah menulis yang benar. Hal ini didasarkan pada teori 

bahwa teknik Mind Map akan mengarahkan siswa untuk berfikir secara 

sistematis dan runtut sehingga diharapkan siswa dapat mengungkapkan 

makna dalam bahasa tulis sesuai dengan langkah menulis teks yang 

benar sehingga hasil tulisan siswa tersebut merupakan produk bahasa 

yang berterima. Penggunaan teknik Mind map dalam proses 

pembelajaran writing akan direspon positif oleh siswa karena teknik ini 

memudahkan mereka mengorganisasikan kerangka teks sehingga lebih 

mudah pula mencapai kompetensi yang diharapkan yang pada akhirnya 

dapat meningkatkan hasil belajar bahasa Inggris siswa.  

 

4. Hipotesis Tindakan 

Peneliti merumuskan hipotesis tindakan berupa jawaban 

tentatif berupa prediksi model tindakan sebagai jawaban atas 

pertanyaan penelitian. Hal ini berarti hipotesis tindakan 

merupakan pernyataan sementara yang diprediksi akan 

mengatasi masalah penelitian. Pernyataan yang dituangkan 
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dalam hipotesis tindakan harus tegas dan diyakini kebenarnnya, 

merujuk pada konsep dan teori variabel penelitian serta 

perumusan masalah yang telah ditetapkan. 

Tabel 6.8. Latihan: Menyusun Hipotesis Tindakan 

Kemukakan prediksi bahwa metode / model tersebut dapat meningkatkan 

hasil belajar. (Kalimat proposisi / Kalimat Pernyataan / Kalimat Netral) 

 

Berdasarkan latar belakang dan kerangka berfikir yang telah diuraikan di 

atas, maka hipotesis tindakan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Penggunaan (pendekatan / model / Metode / Media) pembelajaran... dapat 

meningkatkan hasil belajar materi.... siswa kelas... Sekolah... Semester 

ganjil Tahun Pelajaran.... 

 

 

Untuk bahan latihan menyusun Bab II silahkan simak: 

https://youtu.be/eTEXBbUBJnk   

 

E. Menyusun Bab III Metode Penelitian 

1. Subyek Penelitian, Waktu, dan Lokasi Penelitian 

Dalam menyusun subyek penelitian, waktu, lokasi, serta 

sumber data, komponen harus memperhatikan peneliti sebagai 

berikut.  

a. Peneliti menjelaskan subyek yang menjadi responden yang 

diteliti dan lokasi tempat yang digunakan dalam melakukan 

penelitian tindakan. 

b. Peneliti menjelaskan siapa dan apa yang menjadi sumber 

data dalam penelitian. 

c. Peneliti menyebutkan siapa saja partisipan yang terlibat 

dan menjelaskan apa peran masing-masing partisipan. 

Sementara penelitian tindakan kelas, partisipan yang 

menjadi sumber data yaitu; peserta didik, guru, kolaborator 

dan sebutkan pula bila terdapat sumber data lainnya. 

d. Deskripsikan juga partisipan penelitian secara lugas yang 

mencakup jumlah, jenis kelamin, cakupan, kondisi 

https://youtu.be/eTEXBbUBJnk
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partisipan, dan keterangan lainnya yang mendukung 

penelitian. 

 

Tabel 6.9. Latihan: Subyek Penelitian, Waktu, dan  

Lokasi Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada siswa kelas … semester … 

tahun pelajaran…/… dari bulan…sampai dengan bulan… . tahun 

……….Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada waktu tersebut 

di atas berdasarkan pertimbangan bahwa pada saat tersebut materi…. 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Sekolah … kelas…. 

Pemilihan kelas tersebut didasarkan pada pertimbangan data awal 

bahwa rerata nilai kelas ini paling rendah di antara kelas-kelas yang 

diampu oleh peneliti (tampilkan tabel rerata nilai kelas yang diampu). 

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas… yang berjumlah… yang 

terdiri dari…siswa putra dan … siswa putri. Kelas ini bersifat heterogen 

karena terdiri dari siswa yang berkemampuan, berlatar belakang sosial, 

dan berkarakter beragam. 

 

Sumber data penelitian yang berasal dari siswa sebagai subjek penelitian 

berupa data kuantitatif adalah nilai tes. Sedangkan data kualitatif berupa 

hasil angket/kuesioner dan atau wawancara. Sumber data kuantitatif lain 

berasal dari dokumen peneliti sendiri, dokumen sekolah, atau dokumen 

teman sejawat. Data kualitatif berupa hasil observasi yang diisi oleh 

observer pada saat mengamati proses pembelajaran.  

Contoh:  

Data Sumber Data 

Penerapan model pembelajaran 

Learning Cycle pada mata pelajaran 

IPA  

Guru 

Siswa 

Guru Observer 

Aktivitas Siswa Siswa 

Hasil belajar siswa Siswa 
 

 

2. Tahapan / Prosedur Penelitian 

Setiap tahapan dijelaskan apa yang dilaksanakan dan 

bagaimana pelaksanaannya. Peneliti menetapkan model 

penelitian tindakan (kelas) pada metode penelitian, sebagai 

contoh model penelitian tindakan Kemmish dan Mc Taggart 

maka peneliti harus mampu menjelaskan prosedur penelitian 
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yang dirancang, mulai dari tahap; (1) perencanaan, (2) 

pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Tahapannya 

sebagai berikut:  

a. Pra-penelitian 

Mendeskripsikan tentang kegiatan pra-penelitian yang 

terdiri dari kegiatan:mengumpulkan informasi awal/kondisi 

awal kegiatan di kelas menyangkut masalah yang timbul di 

dalam kelas baik dengan guru kelas, maupun siswa.melakukan 

observasi terhadap media/metode/sumber belajar yang 

digunakan pada pembelajaran. 

b. Perencanaan Tindakan 

Mesdeskripsikan tentang persiapan tindakan yang 

mencakup: mengkaji materi pembelajaran yang selama ini 

diberikan guru sehingga dapat disusun skenario pembelajaran 

(rencana tindakan). 

c. Impementasi Penelitian Tindakan Siklus I (Pertemuan ke-1 

dan ke-2) 

1) Perencanaan (Planning) 

2) Pelaksanaan Tindakan (Acting) 

3) Observasi Tindakan (Observing) 

4) Refleksi (Reflecting) 

d. Impementasi Penelitian Tindakan Siklus II (Pertemuan ke-

3 dan ke-4) 

1) Perencanaan (Planning) 

2) Pelaksanaan Tindakan (Acting) 

3) Observasi Tindakan (Observing) 

4) Refleksi (Reflecting) 
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Tabel 6.10. Latihan: Menyusun Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis 

PenelitianTindakan Kelas yang terdiri dari …. Siklus (jangan lupa 

sebuah PTK minimal dilaksanakan dalam dua (2) siklus tiap siklus 

terdiri atas minimal 2 ptrtemuan). PTK ini mengacu pada desain 

penelitian menurut Kemmis (adaptasi dari Mc Niff,1988:27) seperti 

berikut ini: 

 

 
Menurut desain di atas, setiap siklus terdiri dari empat tahap 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Dalam 

penelitian ini, setiap siklus terdiri dari dua kali (2X) pertemuan dan 

setiap pertemuan terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, dan 

refleksi. Setiap tindakan/kegiatan pembelajaran terdiri dari kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Pelaksanaan penelitian 

disusun sebagaimana tabel di bawah ini. (Buat tabel yang memuat 

secara rinci siklus I pertemuan 1 dilakukan pada hari, tanggal, bulan, 

tahun dan jam pelajaran keberapa serta membahas materi apa. siklus I 

pertemuan 2 dilakukan pada hari, tanggal, bulan, tahun dan jam 

pelajaran keberapa serta membahas materi apa. siklus II pertemuan 1 

dilakukan pada hari, tanggal, bulan, tahun dan jam pelajaran keberapa 

serta membahas materi apa. siklus II pertemuan 2 dilakukan pada hari, 

tanggal, bulan, tahun dan jam pelajaran keberapa serta membahas 

materi apa. 

 

 

3. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data memberikan penjelasan tentang 

bagaimana cara pengumpulan data dalam penelitian tindakan. 

Data secara kualitatif diperoleh dari: 
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a. Catatan observasi / Catatan lapangan. 

b. Transkrip wawancara, audio, atau video. 

c. Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data ini digunakan untuk 

memperoleh persepsi seseorang, sikap, minat atau variabel 

lainnya dalam berbagai skala numerik. Data kuantitatif 

diperoleh dari survei, angket, skala nilai (rating scale), dan Tes. 

Tabel 6.11. Latihan: Teknik dan Alat Pengumpul Data  

Teknik Pengumpulan Data 

Untuk menjaring data yang diperlukan, peneliti menggunakan tiga 

teknik pengumpulan data yaitu tes, observasi, dan wawancara. Tes 

dilaksanakan untuk mendapat nilai siswa, observasi dilakukan dengan 

bantuan observer untuk mendapat hasil pengamatan sebagai balikan 

untuk peneliti, dan wawancara dilakukan untuk mendapat data kualitatif 

tentang hal yang ingin digali. 

Alat Pengumpul Data 

Untuk mendapat data hasil belajar dalam penelitian ini digunakan Butir 

Soal Tes sebagaimana yang terlampir (lampiran … halaman …). 

Sedangkan untuk mendapat data kualitatif tentang kegiatan guru dalam 

proses pelaksanaan pembelajaran digunakan instrumen berupa lembar 

observasi kegiatan guru sebagai berikut: (tampilkan formatnya di 

halaman ini dan jelaskan cara mengolah/kriteria hasilnya).Untuk 

mendapat data kualitatif tentang kegiatan siswa dalam proses 

pelaksanaan pembelajaran digunakan instrumen berupa lembar 

observasi kegiatan siswa sebagai berikut: (tampilkan formatnya di 

halaman ini dan jelaskan cara mengolah/kriteria hasilnya). Upaya 

peneliti untuk mendapatkan data tentang … digunakan angket/kuesioner 

sebagai berikut: (tampilkan angket disini). Peneliti perlu mendapatkan 

data tambahan untuk dapat mengetahui… dengan melakukan 

wawancara informal dengan siswa. 

 

 

4. Instrumen Penelitian  

Dalam perumusan instrument penelitian ini, yang harus 

dilakukan yaitu:  

a. Buat Definisi Konseptual Variabel, yaitu Peneliti 

menjelaskan secara konseptual aspek yang akan diukur 

dalam tindakan. 
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b. Buat Definisi Operasional Variabel, yaitu Peneliti 

menjelaskan secara operasional aspek yang akan diukur 

dalam tindakan. 

c. Membuat Kisi-kisi Instrumen Penelitian, yaitu Peneliti 

menjelaskan kisi-kisi instrumen yang memuat aspek yang 

akan diukur dalam tindakan. 

d. Melakukan Validasi Instrumen Penelitian, Peneliti 

menjelaskan teknik yang digunakan untuk pengujian 

validitas instrumen. Instrumen penelitian yang baik harus 

teruji validitas dan reliabelnya. 

 

 

5. Teknik Analisis Data 

Peneliti menjelaskan teknik analisis data yang digunakan 

untuk menganalisis data kualitatif dan kuantitatif. Teknik 

analisis data kuantitatif menggunakan statistika deskriptif 

sedangkan analisis data kualitatif menyesuaikan tahapan 

analisis kualitatif. 

Tabel 6.12. Latihan: Teknik Analasis Data 

Analisis Data Kualitatif menggunakan analisis deskriptif: 

Hasil belajar dianalisis dengan analisis deskriptif komparatif yaitu 

menghitung rerata nilai tes tiap siklus/pertemuan dan membandimgkan 

serta menghitung perubahan atau kenaikannya dengan nilai tes antar 

siklus maupun dengan indikator kinerja. Observasi maupun wawancara 

dianalisis secara deskriptif kualitatif berdasarkan hasil observasi dan 

refleksi tidak perlu menggunakan uji statistik. 

Data kuantitatif yang diperoleh berupa nilai hasil tes siswa setiap 

pertemuan dihitung reratanya, dianalisis jumlah siswa yang sudah tuntas 

dan yang belum tuntas, nilai tertinggi maupun nilai terendah. Hasil-hasil 

analisis tersebut direkapitulasi dan dihitung besar perubahan dan 

peningkatan yang terjadi dari pertemuan ke pertemuan berikutnya dalam 

satu siklus. Data yang didapat dari siklus kedua dianalisis dengan cara 

yang sama, kemudian dari hasil analisis akhir dari setiap siklus dihitung 

perubahan/peningkatannya dan diertai dengan deskripsi kritis tentang 

penyebab perubahan tersebut. Data kualitatif berupa hasil observasi 

yang telah diisi oleh observer dalam setiap pertemuan kemudian 

dianalisis secara deskriptif sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan 

pada instrumen. Hasil pengamatan tersebut juga dijadikan bahan diskusi 

dan perbaikan pada tahap refleksi. 



88 ~ Badrudin & Imron Fauzi  

 

6. Indikator Keberhasilan 

Peneliti menentukan kriteria keberhasilan tindakan untuk 

mengetahui keberhasilan penelitian setiap siklus sekaligus 

mengetahui ada kemajuan atau tidak penelitian yang 

dilaksanakan. Pernyataan dapat dibuat dalam bentuk persentase 

yang menjadi tolak ukur apakah siklus Tindakan masih harus 

dilanjutkan. 

Tabel 6.13. Latihan: Menyusun Indikator Keberhasilan 

Merupakan kondisi akhir yang diharapkan yang didasarkan pada 

pengalaman yang lalu. Jangan menetapkan indikator kinerja terlalu 

tinggi. Dianjurkan menggunakan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 

KD (Kompetensi Dasar) yang diteliti. Penelitian tindakan kelas ini yang 

merupakan upaya peneliti untuk meningkatkan hasil belajar… terutama 

pada materi KD… tentang…dengan menggunakan metode… Penelitian 

tindakan kelas ini dinyatakan berhasil bila hasil analisis data akhir sama 

atau lebih besar dari kriteria ketuntasan minimal dari KD… materi … 

sebesar….  

 

 

7. Jadwal pelaksanaan 

(Susun jadwal penelitian dari awal sampai akhir) 

 

Untuk bahan latihan menyusun Bab III silahkan simak: 

https://youtu.be/lCDRcSmiQSE  

 

F. Menyusun Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Deskripsi Obyek Penelitian 

Peneliti mendeskripsikan alamat sekolah, kondisi fisik 

sekolah, sarana dan prasarana sekolah, Tenaga pendidik dan 

kependidikan yang dimiliki sekolah hingga gambaran kondisi 

kelas ketika proses pembelajaran. 

2. Hasil Penelitian 

Peneliti menyajikan uraian masing-masing siklus dengan 

data lengkap, menyangkut berbagai aspek yang terjadi akibat 

tindakan yang dilakukan. Tunjukkan adanya perbedaan 

https://youtu.be/lCDRcSmiQSE
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tindakan dengan kegiatan yang biasa atau sering dilakukan. 

Pada refleksi diakhir setiap siklus berisi penjelasan tentang 

aspek keberhasilan dengan grafik, dan kelemahan yang terjadi. 

Kemukakan ada perubahan/kemajuan/perbaikan yang terjadi 

pada diri peserta didik, lingkungan kelas, pengajar, 

motivasi/minat belajar, dan hasil belajar. Kemukakan hasil dari 

keseluruhan siklus ke dalam ringkasan untuk bahan dasar 

analisis dan pembahasan. Data tersebut ditulis dalam bentuk 

tabel atau bagan sehingga akan memperjelas adanya perubahan 

yang terjadi disertai pembahasan secara sistematik dan jelas. 

Pada bagian ini disajikan paparan data penerapan siklus. 

Langkah-langkah yang dilakukan pada setiap siklus seperti 

pada tahapan siklus 1, yakni terdiri dari: perencanaan tindakan, 

pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Jika perbaikan 

sudah berhasil, maka siklus selesai. Namun, perlu diperhatikan 

bahwa dalam melakukan siklus ke 2 harus melihat pada 

keberhasilan dan kekurangan pada siklus ke 1. 

3. Pembahasan 

Peneliti membahas hasil penelitian secara keseluruhan 

dengan menjelaskan keberhasilan intervensi yang dilakukan 

pada siklus serta kelemahan yang ada dengan adanya intervensi 

(tindakan) tersebut. Dalam pembahasan ini peneliti mengacu 

pada konsep atau teori yang mendasari variabel yang dibahas. 

Jadi, setelah melakukan tahap analisis data dan refleksi 

hasil penelitian. Jika ternyata tindakan perbaikan yang 

dilakukan belum berhasil menjawab masalah yang ada maka 

hasil analisis data dan refleksi digunakan pada siklus ke 2. 

Sebagaimana dalam PTK, jika pada siklus ke1 belum 

mendapatkan hasil, maka dilakukannya siklus yang ke 2 atau 

siklus ke 3. 

Untuk bahan latihan menyusun Bab IV silahkan simak: 

https://youtu.be/z7-7T27uJ_8  

 

 

https://youtu.be/z7-7T27uJ_8
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G. Menyusun Bab V Simpulan dan Saran 

1. Simpulan 

Peneliti memaparkan dan menuliskan simpulan atas hasil 

penelitian sesuai dengan tujuan/masalah penelitian yang telah 

disampaikan sebelumnya. Ciri sebuah kesimpulan yaitu: (1) 

Singkat, jelas, dan padat; (2) Simpulan harus sesuai dengan 

uraian; (3) Simpulan harus dibuat sesuai dengan tujuan 

penelitian atau perbaikan (Wardani, 2008). 

Dalam menyusun simpulan setidaknya ada beberapa 

Langkah yang bisa digunakan sebagai berikut: 

a. Melihat kembali tujuan penelitian atau perbaikan atau 

pertanyaan penelitian satu  persatu,  sehingga  mampu  

memahami  benar  apa  yang  dicari  dalam penelitian. 

b. Periksa kembali kesesuaian antara pertanyaan penelitian, 

uraian  dan kesimpulan, sehingga yakin  bahwa kesimpulan 

sudah dirumuskan dengan benar. 

c. Setelah semua pertanyaan penelitian atau tujuan penelitian 

disimpulkan temuanya, susu kesimpulan tersebut sesuai 

dengan urutan pertanyaan penelitian atau tujuan penelitian.  

d. Melihat kembali temuan atau deskripsi temuan (yang 

dibuat berdasarkan hasil analisis data). Pasangkan setiap 

pertanyaan penelitian atau tujuan penelitian dengan 

deskripsi  temuan. 

e. Cermati uraian pada deskripsi temuan per pertanyaan 

penelitian/tujuan penelitian, kemudian buat ihktisar dari  

uraian  tersebut, dengan cara mengidentifikasi butir-butir 

penting dan mensintesiskanya. 
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Tabel 6.14. Latihan: Menyusun Simpulan 

Tujuan 

Penelitian 
Deskripsi Temuan Simpulan 

Guru mampu 

meningkatkan 

keatifan siswa 

melalui kerja 

kelompok 

Kerja kelompok berlangsung 

lancar, namun hanya tiga dari 

lima kelompok yang anggotanya 

aktif bertanya dan memberikan 

pendapat. Dalam dua kelompok 

lainya, hanya ketua dan 

sekretaris kelompok yang 

bekerja, sementara anggota 

lainya asyik ngobrol. Ini terjadi 

kerana guru tidak menegur 

siswa yang ngobrol, guru hanya 

berkeliling tanpa memberikan 

bantuan kepada kelompok. 

Kerja kelompok 

belum mengaktifkan 

semua siswa, hanya 

sekitar 60% siswa 

yang aktif. Hal itu 

disebabkan karena 

tindakan guru belum 

mendorong siswa 

untuk aktif 

 

2. Saran 

Peneliti menyampaikan saran berupa tindak lanjut berdasarkan 

simpulan yang diperoleh, baik yang menyangkut segi positif 

maupun negatifnya. Langkah-langkah  pembuatan  saran  

sebagaimana  diungkapkan Wirawan (2008) setidaknya mengikuti 

rambu-rambu sebagai berikut: 

a. Saran harus sesuai dengan kesimpulan dan hakikat penelitian 

yang akan kita lakukan. Saran harus lahir dari kesimpulan 

tentang hasil penelitian. 

b. Saran harus mempunyai  sasaran  yang  jelas.  Artinya  pembaca 

harus tahu kepada siapa saran ini ditujukan.  Dalam penelitian 

non PTK, saran dapat ditujukan kepada berbagai pihak, seperti: 

guru, sekolah, LPTK, orang tua, siswa, dan lain-lain.  

c. Saran untuk menindak lanjuti hasil PTK sebaiknya  bersifat 

kongkret dan operasional, sehingga mudah dilaksanakan atau 

diterapkan. Saran yang ngawang dan terlalu umum, lebih-lebih 

yang hanya mengutip teori-teori tanpa menjabarkanya, tidak 

akan menarik bagi guru untuk melaksanakanya. 

d. Saran juga harus mempertimbangkan metode atau prosedur 

penelitian yang dilaksanakan, serta bidang studi yang diajarkan. 

Saran seperti ini biasanya ditujukan kepada guru sebagai 



92 ~ Badrudin & Imron Fauzi  

peneliti agar melakukan replikasi (pengulangan penelitian yang 

sama) dengan bidang studi  atau kelas yang berbeda. 

e. Saran yang dibuat haruslah pemikiran cukup penting untuk 

memperbaiki pembelajaran. Saran yang dibuat  secara asal-

asalan, selain tidak bermakna, juga tidak  penting karena tidak 

diyakini akan membawa dampak pada perbaikan pembelajaran. 

f. Saran harus merujuk pada manfaat penelitian. Manfaat 

penelitian merupakan acuan yang digunakan dalam membuat 

saran. 

Tabel 6.15. Latihan Menyusun Saran / Tindak Lanjut 

Simpulan Saran  

Kerja kelompok belum 

mengaktifkan semua siswa, 

hanya sekitar 60% siswa yang 

aktif. Hal itu disebabkan 

karena tindakan guru belum 

mendorong siswa untuk aktif. 

 

Dalam mengelola  kegiatan kelompok,  

guru  hendaknya  memamntau setiap 

kelompok dan mendorong siswa yang 

kurang aktif agar ikut berpartisipasi. Di 

samping  itu,  ketua  kelompok  harus  

dilatih  melibatkan  semua  anggota 

kelompok. 

 

H. Menyusun Daftar Pustaka  

Daftar Pustaka dituliskan secara konsisten dan alphabetis 

sesuai dengan salah satu model baku. Sumber yang 

dicantumkan dalam Daftar Pustaka hanya yang benar-benar 

dirujuk di dalam naskah. Semua sumber yang dirujuk di dalam 

naskah harus dicantumkan di dalam Daftar Pustaka.  

Pedoman penulisan rujukan dan Daftar Pustaka ini dapat 

disimak di: https://youtu.be/8LI23TxuC5k  

 

F. Deseminasi Laporan Penelitian Tindakan Kelas 

Istilah diseminasi arti harfiahnya adalah menyebarluaskan. 

Pada umumnya, yang disebarluaskan tersebut terkait dengan 

informasi, baik itu merupakan berita, hasil penelitian, pengumuman, 

atau jenis informasi lain yang dianggap penting dan hangat. Tujuan 

dari diseminasi antara lain agar apa yang disebarluaskan tersebut 

diketahui oleh orang banyak, terutama oleh mereka yang 

memerlukannya. Dalam kaitan dengan diseminasi laporan PTK, 

https://youtu.be/8LI23TxuC5k
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sasaran diseminasi pada umumnya terbatas pada guru dan pihak-

pihak yang terkait dengan pendidikan. 

Laporan PTK perlu didesiminasikan, agar para guru lain 

mengetahui apa yang sudah pernah dikerjakan sejawatnya dalam 

upaya memperbaiki pembelajaran. Dengan mengetahui laporan 

PTK tersebut, guru mungkin akan tertarik untuk mencobakannya 

atau membandingkan dengan apa yang sudah pernah dikerjakannya, 

bahkan jika perlu, guru apat berhubungan langsung dengan penulis 

laporan, jika dia ingin tahu lebih lanjut tentang isi PTK yang 

dilaporkan tersebut (Wardhani, 2008).  

Laporan PTK dapat didesiminasikan melalui media cetak dan 

pertemuan tatap muka. Diseminasi melalui media cetak dilakukan 

dengan mengubah laporan PTK menjadi sebuah artikel yang dapat 

dikirim ke jurnal ilmiah. Untuk itu, penulis artikel harus mengetahui 

syarat-sayarat yang harus dipenuhi oleh sebuah artikel agar dapat 

dimuat di jurnal tersebut.   

Penyebarluasan laporan PTK melalui pertemuan tatap muka, 

dapat dilakukan secara terbatas dan secara luas. Pertemuan tatap 

muka terbatas misalnya terjadi secara personal antara peneliti 

dengan teman akrab seprofesi dalam sebuah diskusi kelompok kecil. 

Disamping tatap muka secara terbatas, laporan PTK juga dapat 

didesiminasikan dalam pertemuan tatap muka yang lebih besar, 

seperti: rapat guru, Forum Pemantapan Kerja Guru (PKG), 

Kelompok Kerja Guru (KKG), Forum Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP), atau dalam bentuk seminar yang lebih besar. 

 

 

 

 

Sebagai bahan tambahan, silahkan disimak: 

 

Cara Mudah Membuat PTK/PTS/PTBK: 

https://youtu.be/getVSWc2ddQ 

 

https://youtu.be/getVSWc2ddQ


94 ~ Badrudin & Imron Fauzi  

BAB VII  

PENULISAN ARTIKEL ILMIAH 

DARI PENELITIAN TINDAKAN 

KELAS  
 

 

 

 

 

A. Konsep Artikel Ilmiah  

Pencapaian tertinggi dalam sebuah karya ilmiah adalah 

ketika karya dipublikasikan. Dengan publikasi jurnal ilmiah tidak 

hanya sebagai prasyarat akreditasi dan angka kredit melainkan juga 

memperkaya literasi keilmuan yang ada. Meskipun demikian dalam 

publikasi sebuah karya ilmiah terdapat beberapa etika yang perlu 

diperhatikan. Salah satu bentuk publikasi ilmiah adalah jurnal. 

Tidak semua artikel hasil penelitian dapat dikatakan sebagai artikel 

jurnal ilmiah. Sebelum melakukan penulisan artikel pada jurnal 

ilmiah biasanya akan melakukan telaah pustaka terkait dengan teori 

dan penelitian terdahulu sesuai dengan bidang keilmuan yang 

menjadi masalah penelitian. Ada tujuh hal penting agar dapat 

menghasilkan tulisan yang bermutu. Bermutu artinya karyanya 

berkualitas baik, yaitu isinya benar, akurat, cermat, rinci, mendalam 

atau analisisnya tajam, mudah dipahami/diikuti oleh alur 

berpikirnya, terbebas dari plagiasi. 

Artikel ilmiah umumnya adalah laporan hasil penelitian 

yang ditulis dan dipublikasikan dalam seminar maupun dalam jurnal 

ilmiah. Namun, tidak jarang artikel ilmiah juga merupakan hasil 

perenungan atau pemikiran mendalam dalam upaya pengembangan 

suatu bidang ilmu tertentu. Artikel untuk jurnal ilmiah dibedakan 

menjadi dua jenis, yakni artikel hasil penelitian dan artikel gagasan 

konseptual (artikel review). Kedua jenis artikel itu mempunyai 
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bahan dan komponen yang berbeda. Artikel hasil penelitian, bahan 

dasarnya adalah laporan (sebuah) penelitian. Bertolak dari laporan 

penelitian, penulis artikel mengolah laporan penelitian itu menjadi 

artikel hasil penelitian. Sementara itu, artikel gagasan konseptual 

bahannya adalah gagasan atau pemikiran penulis. Gagasan atau 

pemikiran penulis selanjutnya dipadukan dengan gagasan-gagasan 

para penulis atau ahli sebelumnya. Bisa juga dipadukan dengan 

hasil-hasil penelitian sebelumnya. 

Isi artikel ilmiah harus orisinal. Temuan hasil penelitian 

yang disajikan harus benar-benar baru, ataupenyempurnaan dari 

temuan-temuan yang telah lebih dulu ditemukan pihak lain. Jika 

merupakan hasil pemikiran atau perenungan harus pula merupakan 

pemikiran yang menawarkan gagasan atau konsep-konsep baru. 

Artikel ilmiah tidak selalu harus menyajikan koleksi data-data, 

melainkan diutamakan atau dituntut menyajikan analisis dan 

interpretasi intelektual atas data-data. Artikel ilmiah tidak 

diseyogyakan menggunakan kata atau kalimat yang berisi analogi 

dan metafora. Artikel ilmiah mengutamakan penyajian fakta-fakta 

yang dipaparkan secara singkat dan jelas. Artikel ilmiah harus 

mengandung informasi sebanyak-banyaknya, diungkapkan dengan 

kata dan kalimat yang sedikit-dikitnya. Oleh karena itu, artikel 

ilmiah harus sejelas dan sependek mungkin. 

 

B. Model IMRAD + CAR sebagai Struktur Artikel  

Berikut ini penulis paparkan terkait struktur artikel ilmiah. 

Sederhananya, struktur ini biasa disingkat dengan IMRAD + CAR. 

Apakah itu? IMRAD + CAR (Introduction, Method, Result and 

Discussion + Conclusion, Acknowledgement and References) 

dikenal sebagai salah satu satu struktur penulisan yang digunakan 

oleh banyak penulis artikel ilmiah karena strutur ini banyak diterima 

oleh banyak jurnal ilmiah bereputasi. Perhatikan gambar di bawah 

ini: 
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Title  

Abstract  

Keywords  

 

Index (for search engines, 

indexing, database) 

Main Text (I-M-R-A-D) 

Introduction  

Methods  

Results  

Discussions  

 

IMRAD (this is the central 

part of the article) 

Conclusion  

Acknowledgement  

References  

 

Gambar 7.1. Artikel Model IMRAD + CAR 

 

Silakan dicermati gambar di atas. Introduction atau 

pendahuluan, Methods atau metode, Results atau hasil, And atau 

dan, Discussions atau Pembahasan (IMRAD). Sedangkan CAR 

merupakan singkatan dari Conclusion atau kesimpulan, 

Acknowledgement atau ucapan terima kasih, dan References atau 

referensi. Sebelum IMRAD dan CAR, terdapat Title atau judul, 

Abstract atau abstrak, dan Keywords atau kata-kata kunci. 

Terdapat beberapa modifikasi pada gaya selingkung jurnal 

tertentu dari struktur umum artikel jurnal. Maka, jangan heran jika 

suatu saat kita menemukannya. Gambaran besar ini sekaligus 

menjadi daftar isi dari materi yang akan dibahas dalam kegiatan 

belajar ini, akan tetapi berikut kita jelaskan sedikit mengenai 

penjelasan dari setiap struktur tersebut. 

1. Introduction atau pendahuluan: Bagian ini berisi tentang latar 

belakang penelitian, keunikan dari penelitian, tinjauan pustaka 

(literature review), dan keaslian penelitian (Research Gap). 

2. Methods atau metode: Bagian ini menguraikan dengan jelas 

tentang metode penelitian yang digunakan yang meliputi subjek 
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penelitian, variabel penelitian, teknik pengolahan data, dan 

instrumen yang digunakan untuk meneliti, serta bagaimana data 

hasil penelitian itu dianalisis. 

3. Results atau hasil: Bagian ini menjelaskan tentang hasil 

penelitian yang telah dilakukan. Hasil penelitian dapat disajikan 

dgn dukungan tabel, grafik/gambar. Dalam penyajiannya harus 

dimulai dengan narasi terlebih dahulu, baru diikuti dengan tabel 

atau gambar. 

4. Discussions atau Pembahasan: Bagian ini jelaskan tentang hasil 

yang didapatkan dalam penelitian sesuai atau tidak dengan 

hipotesis, dengan mengemukakan argumentasinya. Kajian teori 

penelitian yg relevan, hasil penelitian atau pendapat orang lain 

hendaknya ditulis dengan kalimat sendiri. 

5. Conclusion atau Kesimpulan/Penutup: Bagian ini menjelaskan 

kesimpulan yang merupakan jawaban atas pertanyaan 

penelitian, hipotesis atau rumusan masalah. Kesimpulan 

merupakan turunan yang logis dari hasil penelitian. Oleh karena 

itu tidak perlu menyimpulkan apapun dari hal-hal yang tidak 

diteliti. 

6. Acknowledgement atau Ucapan Terima Kasih: Bagian ini 

dipergunakan untuk memberikan ucapan terima kasih kepada 

berbagai pihak yang telah membantu penelitian atau penulisan 

artikel jurnal. 

7. References atau Referensi: Bagian ini dipergunakan untuk 

menempatkan suatu informasi yang telah dijadikan sebagai 

rujukan atau sumber acuan untuk mempertegas suatu 

pernyataan yang disampaikan dalam artikel jurnal. Semua 

kutipan dalam tubuh artikel harus muncul dalam daftar 

referensi, dan sebaliknya. 

 

C. Perbedaan Laporan Penelitian dan Artikel Ilmiah  

Terdapat 3 bagian dalam struktur artikel jurnal, yaitu bagian 

awal, bagian isi, dan bagian akhir. Secara umum ketiga bagian 

tersebut akan dibahas untuk memberikan gambaran utuh perbedaan 
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antara struktur laporan penelitian dengan struktur artikel jurnal. 

Pembahasan pada setiap bagian struktur artikel jurnal akan 

dijelaskan secara lebih mendetail pada bagian selanjutnya. 

Tabel 7.1. Struktur Bagian Awal Artikel 

Laporan Penelitian  Artikel Jurnal 

Judul Judul 

Abstrak / Ringkasan  Identitas Penulis  

Kata Pengantar  Abstrak  

 

Bagian awal pada laporan penelitian biasanya berisi judul, 

abstrak atau ringkasan, dan kata pengantar yang terdiri dari 

beberapa halaman. Nah, pada artikel jurnal, bagian awal berisi 

judul, identitas penulis, dan abstrak yang tidak lebih dari satu 

halaman. Detail ketiga komponen tersebut pada artikel jurnal tersaji 

di bawah:  

Tabel 7.2. Struktur Bagian Isi Artikel 

Laporan Penelitian  Artikel Jurnal 

Bab I Pendahuluan  A. Pendahuluan  

Bab II Kajian Teoritis  B. Metode Penelitian  

Bab III Metode Penelitian  C. Hasil  

Bab IV Hasil Penelitian  D. Pembahasan  

Bab V Kesimpulan  E. Kesimpulan  

 

Silakan dicermati gambar di atas, pada bagian isi, bahwa 

keduanya memiliki 5 bagian, namun dengan isi yang berbeda. Pada 

bagian isi laporan penelitian, isinya terperinci satu per satu mulai 

dari pendahuluan, kajian teoretis, metode penelitian, hasil penelitian 

dan kesimpulan. Sedangkan pada bagian isi artikel jurnal sepertinya 

ada yang hilang. 

Seringkali yang menjadi pertanyaan begini: terus kajian 

teoretis diletakkan di mana pada artikel jurnal? Kajian teoretis 

dideskripsikan secara naratif integratif tergabung pada bagian 

pendahuluan. Naratif integratif yang dimaksud adalah penulisannya 

tidak perlu dibuat dalam satu bagian bab atau sub-bab tersendiri 

melainkan dituliskan secara mengalir terintegrasi dalam 
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pendahuluan untuk mendukung permasalahan kajian. Adapun hasil 

penelitian dan pembahasan dalam laporan penelitian menjadi satu 

pada bagian hasil penelitian. Sementara hasil penelitian dan 

pembahasan seringkali dipisah dalam artikel jurnal, sekalipun ada 

pada beberapa gaya selingkung jurnal yang menyatukan keduanya. 

Tabel 7.3. Struktur Bagian Akhir Artikel 

Laporan Penelitian  Artikel Jurnal 

Daftar Pustaka  Ucapan Terimakasih  

Lampiran  Referensi  

 

Pada bagian akhir, keduanya sama-sama memiliki rincian 

sumber pustaka dengan istilah yang berbeda. Istilah “daftar 

pustaka” biasanya digunakan pada laporan penelitian sementara 

pada artikel jurnal lebih sering menggunakan istilah “referensi.” 

Sedangkan lampiran dalam laporan penelitian biasanya sangat 

dibutuhkan sebagai bukti penelitian yang berupa berbagai data dan 

administrasi penelitian. Pada artikel jurnal, lampiran hanya ada 

dalam kasus-kasus tertentu, misalkan lampiran bentuk angket yang 

digunakan. Adapun ucapan terima kasih atau acknowledgement 

seringkali muncul pada bagian akhir artikel jurnal, meskipun 

kemunculannya adalah opsional. Bagian ini dipergunakan untuk 

memberikan ucapan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah 

membantu penelitian atau penulisan artikel jurnal. Bagi penelitian 

yang dilakukan dengan dana hibah, di sini lah tempat menuliskan 

ucapan terima kasihnya. 

 

D. Mengubah Laporan PTK menjadi Artikel Ilmiah  

Berikut ini penulis sajika pembahasan yang lebih mendetail 

pada bagian awal, isi, dan akhir artikel ilmiah. Di sini penulis 

menjelaskan secara teknis dan disertai dengan beberapa contoh agar 

lebih mudah dipahami. Ketentuan dan struktur yang kita digunakan 

di sini adalah dengan struktur atau model IMRAD + CAR. Lebih 

dari itu, kami disini memberikan 2 (dua) contoh judul artkel dari 

satu laporan penelitian PTK, maksudnya untuk menunjukkan 
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bahwa: “1 (satu) laporan PTK itu sangat memungkinkan untuk bisa 

dijadikan beberapa artikel ilmiah.” 

1. Bagian Awal (Judul, Identitas Penulis, Abstrak) 

Terkait dengan penulisan judul artikel, tersaji di atas 

beberapa ketentuannya: maksimal 14 kata, mencerminkan isi, 

memuat kata kunci, dan menggunakan istilah yang relevan dalam 

bidang keilmuat terkait. Perlu diketahui bahwa judul artikel jurnal 

tidak harus sama persis dengan judul laporan penelitian, bahkan 

sangat dianjurkan untuk berbeda. Pada beberapa kasus, terutama 

bagi para peneliti atau penulis pemula, masih sering beranggapan 

bahwa keduanya harus sama persis. Judul artikel jurnal biasanya 

bergaya sedikit lebih populer namun tetap formal. 

Tabel 7.4. Penulisan Judul Artikel  

Maksimal 14 kata, mencerminkan isi, memuat kata kunci, dan 

menggunakan istilah yang relevan dalam bidang keilmuan  

Laporan Penelitian  Artikel Jurnal 

Peningkatan Motivasi Belajar 

Siswa dalam Mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) 

melalui Model Pembelajaran 

Berbasis Portofolio di Kelas XI-

A SMA Negeri 1 Bandung  

1. Efektivitas Model Pembelajaran 

Berbasis Portofolio untuk 

Meningkatakan Motivasi 

Belajar Siswa  

2. Perubahan Motivasi Belajar 

Siswa dalam Pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) 

melalui Model Pembelajaran 

Berbasis Portofolio 

 
 

Membagi penulisan artikel jurnal berdasarkan variabel penelitian  

 

Laporan Penelitian  Artikel Jurnal 

Peranan Penggunaan Metode 

Role Playing dan Talking Stick 

untuk Meningkatkan Prestasi 

Belajar pada Mata Pelajaran 

Sosiologi Kelas X Semester II di 

SMA Negeri 2 Bandung  

1. Melejitkan Prestasi Belajar pada 

Mata Pelajaran Sosiologi 

Menggunakan Metode Role 

Playing 

2. Melejitkan Prestasi Belajar pada 

Mata Pelajaran Sosiologi 

Menggunakan Metode Talking 

Stick 
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Jadi, bukan hal yang mustahil untuk menjadikan satu 

laporan penelitian menjadi beberapa artikel jurnal. Hal tersebut bisa 

dilakukan dengan memisahkan data atau berdasarkan hasil temuan 

yang paling penting untuk diangkat. Seperti contoh di atas, satu 

laporan penelitian dibagi menjadi dua artikel berdasarkan metode 

pembelajaran yang digunakan dalam PTK. 

Pada bagian penulisan identitas penulis, bagian ini terkesan 

sederhana dan sepele, namun masih saja sering ditemukan beberapa 

kesalahan dalam penulisannya. Penulisan nama penulis tidak perlu 

mencantumkan gelar. Perhatikan angka atau simbol setelah nama 

penulis tersebut. Angka “1” menunjukkan afiliasi dan penulis juga 

sebagai korespondensi penulis, atau nanti korespondensi bisa saja 

bukan penulis pertama, akan tetapi penulis kedua, maka pada bagian 

korespondensi email atau conritbutor email dicantumkan angka "2" 

dan sebagainya. Contoh tersebut diatas adalah untuk artikel yang 

penulisnya dua orang dan seterusnya. Akan tetapi, apabila artikel 

tersebut penulisnya tunggal, angka pada nama, affiliasi dan 

korespondensi email atau conritbutor email. 

Tabel 7.5. Penulisan Identitas Penulis  

Terdiri dari nama penulis, afiliasi, dan alamat email  

Contoh: 

Implementasi Model Project Based Learning untuk 

Mengembangkan Soft Skill dan Kualitas Hasil Belajar Siswa  

 

Tabrani ZA1 & Ramzi Murziqin2  
1John Molson School of Education, Concordia University, Canada  

2Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banca Aceh, Indonesia  
1Contributor Email: authoremail@gmail.com 

 

 

Jika artikel ditulis oleh dua atau tiga orang penulis dari 

afiliasi yang berbeda, maka angka “1”, “2” dan "3" memiliki 

keterangan yang berbeda sesuai dengan afiliasi dimana penulis 

bernaung. Sedangkan, jika artikel ditulis oleh dua atau tiga orang 

penulis dari afiliasi yang sama, maka angka “1”, “2” dan "3" 

memiliki keterangan yang sama dan ditulis sekali saja dengan 
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menempatkan penomoran angka secara bersusun (perhatikan kedua 

gambar di atas). 

Tabel 7.6. Penulisan Abstrak  

Abstrak adalah ringkasan yang memberikan informasi singkat  

 

Laporan Penelitian  Artikel Jurnal 

1. Latar Belakang  

2. Masalah  

3. Tujuan  

4. Metode Penelitian  

5. Hasil Penelitian  

6. Saran  

1. Dua bahasa (Inggris dan 

Indonesia)  

2. Panjang 150 – 200 kata  

3. Memiliki 3 – 5 kata kunci  

Contoh: 

(1) Kurikulum 2013 diberlakukan secara bertahap mulai tahun pelajaran 

2013/2014 melalui pelaksanaan terbatas, khususnya bagi sekolah yang 

sudah siap melaksanakannya. Pada tahun 2019 sekolah telah menerapkan 

kurikulum 2013 sudah hampir seluruhnya, (2) termasuk di Kota Banda 

Aceh. (3) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejuah mana 

implementasi Kurikulum 2013 pada tingkat SMP Negeri 1 Banda Aceh 

pada tahun pelajaran 2019/2020, dengan melihat pada komponen 

kelengkapan dokumen kurikulum, kualitas buku siswa, kualitas buku 

guru, dan implementasi pembelajaran. (4) Metode penelitian yang 

digunakan berupa survei dengan teknik pengambilan sampel stratified 

purposive sampling. (5) Hasil penelitian mendapati bahwa implementasi 

Kurikulum 2013 pada SMPN 1 Banda Aceh tahun pelajaran 2019/2020 

dapat terlaksana dengan baik. (6) Namun, perhatian dan perbaikan perlu 

dilakukan terkait dengan implementasi pembelajaran, kualitas pelatihan, 

dan kompetensi guru karena mendapat penilaian yang masih rendah. 

 

Masuk pada bagian penulisan abstrak. Ini adalah satu 

paragraf singkat, padat, dan jelas yang sebaiknya berisi ketujuh 

komponen di atas dalam tulisan yang tidak lebih dari 200 kata. 

Abstrak ditulis dalam dua bahasa: Inggris dan Bahasa Indonesia 

(sekalipun ada pada beberapa gaya selingkung jurnal yang hanya 

menggunakan salah satu bahasa saja). Pada setiap abstrak, baik yang 

dalam bahasa Indonesia atau Inggris, memiliki 3 hingga 5 kata kunci 

yang mencerminkan topik penelitian. Beberapa gaya abstrak, ada 

yang langsung ditulis mulai dari bagian tujuan, dengan tidak 

mendeskripsikan latar belakang dan masalah terlebih dahulu. 
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Pertanyaannya yang sering muncul adalah: bagaimana kita 

bisa menuliskan ketujuh komponen tersebut tidak lebih dari 200 

kata? Ya, tentu sangat bisa! Perhatikan contoh abstrak di atas dan 

cermati bagaimana cara menuangkan ketujuah hal tersebut dalam 

satu paragraf singkat dan padat namun tetap jelas. Caranya sangat 

sederhana, yaitu tulis satu kalimat pada setiap komponen. 

Perhatikan angka 1 hingga 7 di atas yang menunjukkan masing-

masing komponen tersaji secara runtut.  

Jadi, satu komponen dijadikan satu kalimat sederhana. Bisa 

juga menggabungkan dua komponen dalam bentuk kalimat kompon 

atau kompleks. Tidak perlu ada aneka rumus, angka-angka, dan 

berbagai sitasi dalam abstrak. Gunakan kata penghubung yang tepat 

supaya kalimat demi kalimat dalam abstrak mengalir dengan 

lembut. Satu hal yang pasti, tulislah abstrak belakangan saja, jika 

bagian isi artikel atau isi keseluruhan artikel sudah selesai. Ini yang 

sering menjadi kesalahan fatal bagi penulis artikel jurnal pemula. 

Meskipun abstrak berada pada bagian awal, namun justru penulisan 

abstrak dilakukan terakhir, setelah bagian isi artikel sudah ditulis 

dengan lengkap. 

2. Bagian inti/isi Artikel Jurnal 

a. Bagian Pendahuluan  

Tabel 7.7. Penulisan Pendahuluan  

Pendahuluan tidak ada sub-sub kajian teoritis, teori-teori dikaji secara 

terintegrasi dengan permasalahan 

 

Komponen: 

1. Latar Belakang Masalah  

2. Penelitian terkait yang sudah pernah dilakukan  

3. Pembatasan Masalah  

4. Rumusan Masalah  

5. Hipotesis Penelitian (untuk penelitian kuantitatif)  

6. Alasan pentingnya masalah itu diteliti  

7. Tujuan Penelitian  

8. Manfaat / pentingnya hasil penelitian  

(Panjang berkisar 20% dari seluruh artikel) 
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Perhatikan kedelapan hal di atas, terutama pada poin yang 

ditulis dengan huruf tebal, yang menunjukkan apa yang harus ada 

dalam pendahuluan artikel. Salah satu bagian yang paling penting 

pada pendahuluan adalah melakukan kajian penelitian relevan yang 

sudah pernah dilakukan. Perlu diingat bahwa pendahuluan ditulis 

secara integratif dengan tidak perlu membuat sub-bab pada setiap 

kedelapan komponen tersebut, demikian juga dengan rumusan 

amasalah, anda tidak perlu membuat poin-poin dari rumusan 

masalah, tetapi langsung dideskripsikan saja secara integratif. 

Semua kutipan dalam naskah harus muncul dalam daftar referensi, 

dan semua referensi harus dikutip dalam teks. Daftar referensi harus 

disusun dalam urutan abjad mengikuti gaya APA edisi ke-7 atau 

sesuai dengan permintaan dan gaya selingkung jurnal, dan sangat 

disarankan menggunakan aplikasi Mendeley, Zotero atau End Note. 

Perhatikan betul, komposisi pendahuluan yang hanya berkisar 20% 

dari total artikel jurnal. 

b. Bagian Metode  

Tabel 7.8. Penulisan Metode  

Metode, tidak ada sub bab, dan tidak perlu mencantumkan perhitungan   

Komponen: 

1. Tempat dan waktu penelitian  

2. Jenis penelitian  

3. Sumber data (termasuk populasi kalau menggunakan) 

4. Teknik pengambilan sampel (kalau menggunakan) 

5. Instrumen pengumpulan data  

6. Teknik analisis data  

(Panjang berkisar 10% dari seluruh artikel) 

 

 

Bagian metode harus ditulis dengan jelas dan ringkas. 

Penulisan metode harus meliputi keenam komponen di atas. Ini 

memberikan informasi praktis mengenai metode penelitian, 

prosedur, alat, bahan, atau instrumen. Bagian metode menjelaskan 

bagaimana penelitian dilakukan. Deskripsi tersebut memungkinkan 

pembaca untuk mengevaluasi kesesuaian metode dan keandalan dan 

validitas hasil. Harap diingat bahwa pembaca harus dapat membuat 
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ulang studi Anda dari tingkat detail yang Anda berikan. Perlu 

diingat bahwa tidak ada sub-bab untuk keenam komponen tersebut 

dan tidak perlu mencantunkan aneka hasil perhitungan. Misalkan, 

terkait perhitungan cara menentukan populasi dan sampel, hasil uji 

ini dan itu, serta yang lainnya. Perhatikan betul komposisi metode 

yang hanya berkisar 10% dari total artikel jurnal. 

c. Bagian Hasil Penelitian  

Tabel 7.9. Penulisan Hasil Penelitian  

Hasil penelitian menguraikan hasil pengolah data berdasarkan 

pernyataan penelitian  

 

Contoh: 

 

 
(Panjang berkisar 25% dari seluruh artikel) 

 

 

Penulisan hasil merupakan salah satu bagian yang paling 

penting pada bagian isi artikel jurnal. Data yang disajikan di sini 

ditempatkan secara runtun sesuai dengan pertanyaan penelitian. 

Anda harus menjelaskan poin-poin penting dari hasil Anda sehingga 

ada korelasi dengan diskusi. Analisis makalah harus jelas dan 

komprehensif. Perkuat pernyataan atau hasil Anda dengan bukti 

data dari teknik pengumpulan data yang digunakan. Bagian hasil 

merangkum data yang dikumpulkan dan perlakuan analitik statistik 

atau data yang digunakan. Laporkan data dengan cukup detail untuk 

membenarkan kesimpulan. Sebutkan semua hasil yang relevan. Jika 

hasilnya berupa tabel, grafik, deskripsi verbal, atau kombinasi 

ketiganya, maka tidak boleh terlalu panjang dan terlalu besar. 
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Gambar di atas hanyalah ilustrasi untuk menunjukkan bahwa 

penyajian data harus dilakukan menggunakan tabel, pie chart, line 

graph, atau model visualisasi data lainya. Pertahatikan betol: 

Panjang bagian hasil berkisar 25% dari total artikel jurnal. 

d. Bagian Pembahasan  

Tabel 7.10. Penulisan Pembahasan   

Ketentuan: 

1. Menguraikan salah satu atau lebih pertanyaan penelitian  

2. Pembahasan dikembangkan penulis secara lebih luas, lebih mendalam, 

dan lebih kritis  

3. Berisi tentang dialog antara temuan penelitian dengan teori  

4. Menggunakan rujukan teori dan hasil penelitian lain untuk 

memperkuat pembahasan  

5. Membahas implikasi hasil penelitian dan keterbatasan penelitian  

6. Isi pembahasan menunjukkan posisi penulis  

(Panjang berkisar 40% dari seluruh artikel) 

 

 

Masuk pada bagian paling penting yang menunjukkan 

posisi anda sebagai penulis. Bagian ini merupakan inti dan bagian 

terpenting dari isi jurnal yang akan dimuat untuk publikasi. Bagian 

pembahasan dimaksudkan untuk menginterpretasikan hasil 

penelitian sesuai dengan teori yang digunakan dan tidak sekedar 

menjelaskan pendirian penulis. Tidak semua pertanyaan penelitian 

harus dibahas, anda bisa saja hanya memilih satu atau dua temuan 

paling penting atau menonjol untuk dibahas. Pembahasan 

dikembangkan lebih luas, lebih mendalam, dan juga lebih kritis 

dikaitkan dengan berbagai teori dan hasil penelitian lain yang 

relevan untuk memperkuat pembahasan. Semua kutipan dalam 

naskah harus muncul dalam daftar referensi, dan semua referensi 

harus dikutip dalam teks. Daftar referensi harus disusun dalam 

urutan abjad mengikuti gaya APA edisi ke-7 atau sesuai dengan 

permintaan dan gaya selingkung jurnal, dan sangat disarankan 

menggunakan aplikasi Mendeley, Zotero atau End Note. 

Implikasi hasil dan keterbatasan atau kelemahan penelitian 

juga perlu dibahas untuk menunjukkan kebermanfaatan penelitian 
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dan merekomendasikan penelitian selanjutnya. Panjang bagian 

pembahasan berkisar 40% dari total artikel jurnal. 

e. Bagian Simpulan  

Tabel 7.11. Penulisan Simpulan   

Simpulan ditulis dalam bentuk paragraf yang koheren dan bukan 

dalam bentuk butir-butir (pointers)  

 

Komponen: 

1. Simpulan dari pembahasan penelitian  

2. Saran terkait pembahasan penelitian  

(Panjang berkisar 5% dari seluruh artikel) 

 

 

Simpulan perlu dibahas secara komprehensif. Kesimpulan 

adalah inti dari hasil penelitian dan pembahasan. Bagian ini perlu 

disintesis secara komprehensif, terutama dalam hal evaluasi kritis 

penulis terhadap temuan penelitian. Bukan sekedar pernyataan 

ulang atas data atau temuan, tetapi merupakan sintesa dari poin-poin 

penting hasil penelitian dan pembahasan. Prospek pengembangan 

temuan penelitian dan prospek aplikasi penelitian masa depan 

(berdasarkan temuan dan pembahasan) juga dapat ditambahkan. 

Satu kesalahan klasik dalam penulisan kesimpulan, yaitu 

menulisnya dalam bentuk butir-butir (pointer). Sebagai pengelola 

dan reviewer jurnal, kami masih sering menemukan kesimpulan 

dengan model seperti itu. Seharusnya, kesimpulan ditulis dalam 

paragraf yang koheren, bukan dalam bentuk pointer, berisi inti sari 

dan implikasi pembahasan penelitian. Ingat, panjang kesimpulan 

hanya berkisar 5% dari total artikel jurnal. 
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f. Bagian Referensi  

Tabel 7.12. Penulisan Referensi   

Penulisan referensi mengacu pada format APA 7 Style  

 

Ketentuan: 

1. Referensi harus dari sumber primer: jurnal, buku, serta laporan 

penelitian lain, termasuk skripsi, tesis, dan disertasi  

2. Hanya merujuk yang disebut dalam tubuh artikel yang dicantumkan 

sebagai referensi  

3. Rujukan yang digunakan harus yang mutakhir/terbaru, sebaiknya 10 

tahun terakhir. 

 

Contoh: 

Badrudin, B., Satori, D., Komariah, A., & Kurniady, D.A. (2021). The 

Implementation of Pesantren Financing Based on Agribusiness 

Social Entrepreneurs. Jurnal Ilmiah Peuradeun, 9 (1), 17-38. 

http://dx.doi.org/10.26811/peuradeun.v9i1.504  

Patimah, S., & Tabrani ZA. (2018). Counting Methodology on 

Educational Return Investment. Advanced Science Letters 24 (10), 

7087-7089. doi: https://doi.org/10.1166/asl.2018.12414  

Tobias, S., & Duffy, T.M, (Eds). (2009). Constructivist Intruction: 

Success of Failure?. New York: Routledge  

 

Penulisan referensi tidak bisa seenaknya sendiri. Biasanya 

menggunakan suatu gaya penulisan referensi tertentu. American 

Psychological Association (APA) style misalnya merupakan gaya 

yang paling banyak digunakan oleh jurnal sebagai standar penulisan 

referensi. Saat ini sudah keluar APA 7 style, maka sekarang harus 

mengikuti standar yang terbaru. 

Selain format yang standar, juga terdapat beberapa 

ketentuan lain, seperti referensi harus dari sumber primer mutakhir 

dalam 10 tahun terakhir dan hanya rujukan yang disebut dalam 

tubuh artikel yang dicantumkan sebagai referensi. Beberapa contoh 

penulisan referensi dalam format APA style tersaji di atas, 

perhatikan dengan baik susunan penulisannya. 

http://dx.doi.org/10.26811/peuradeun.v9i1.504
https://doi.org/10.1166/asl.2018.12414
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Jika anda memiliki salah satu aplikasi manajemen referensi 

di atas, anda tidak perlu repot-repot secara manual menyesuaikan 

penulisan referensi sesuai dengan salah satu gaya yang digunakan 

oleh jurnal. Pastikan anda memiliki dan menggunakan salah satunya 

untuk memudahkan dalam menulis referensi. Perlu satu 

pembahasan khusus tentang bagaimana menggunakan aplikasi 

manajemen referensi. Terkait dengan cara menggunakan aplikasi 

tersebut dapat disimak tutorial berikut ini:  

1. Tutorial Zotero: https://youtu.be/C05gfOoq1hc  

2. Tutorial Mendeley: https://youtu.be/Rhs3dGaXryg 

 

Google Scholar atau dalam bahasa Indonesia disebut 

dengan Google Cendekia adalah layanan yang memungkinkan 

pengguna untuk melakukan pencarian materi-materi pelajaran 

berupa teks dalam berbagai format publikasi. Kedengerannya 

sepele, namun ternyata masih banyak guru yang belum tahu. Selama 

ini banyak diantara para guru hanya tahu masih sebatas Google 

biasa tempat untuk mencari informasi berdasarkan suatu kata kunci. 

Berlaku dengan sistem yang sama, hanya saja hasil yang ditemukan 

ketika melakukan pencarian di Google Scholar adalah berbagai 

artikel jurnal, buku, dan karya akademik lainnya. Masih banyak 

laman pencari artikel, seperti: Scopus, Crossref, Moraref, dan lain-

lain. Lebih detailnya, dapat disimak tutorial berikut.  

1. Download Jurnal Internasional: https://youtu.be/VoRLU9uASfs  

2. Tutorial Publish or Perish: https://youtu.be/LRX27hJS99A  

 

https
https
https://youtu.be/C05gfOoq1hc
https
https
https://youtu.be/Rhs3dGaXryg
https://youtu.be/VoRLU9uASfs
https://youtu.be/LRX27hJS99A
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Kesimpulannya, apa yang kami jelaskan panjang lebar 

sebelumnya, terangkum dalam gambar yang dapat disebut sebagai 

Two Funnel Model dalam menulis artikel jurnal, gambar tersebut 

menunjukkan bahwa penulisan artikel jurnal itu dapat diilustrasikan 

seperti dua corong yang disatukan secara terbalik. Bersifat deduktif 

pada corong pertama, kemudian menjadi induktif pada corong 

kedua. Jadi, bermula dari hal yang umum ke khusus dari 

pendahuluan ke metode. Kemudian, berbalik dari hal yang khusus 

ke umum dari hasil ke pembahasan. 

 

 

  

Sebagai bahan tambahan, silahkan disimak: 
 

Cara mengubah PTK menjadi Artikel jurnal: 

https://youtu.be/PIc_h_FPnwg 

Cara Terhindar Plagiasi:  

https://youtu.be/tBYB-DbRwCE 

https://youtu.be/uJAqoec1CBk 
 

https://youtu.be/PIc_h_FPnwg
https://youtu.be/tBYB-DbRwCE
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BAB VIII  

PENULISAN BUKU DARI  

PENELITIAN TINDAKAN KELAS  

 

 
 

 

 

A. Mengapa Harus Mengubah PTK menjadi Buku? 

Pendidik sebagai elemen penting dari komunitas akademik, 

Anda tidak mungkin lepas dari kegiatan ilmiah khususnya kegiatan 

penyusunan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan publikasi ilmiah. 

Serangkaian kegiatan ilmiah ini telah mentradisi di lingkungan 

akademik sebagai sarana penyampaian informasi baru, gagasan, 

kajian, atau temuan hasil penelitian yang berkaitan dengan 

bidangkeilmuan yang digelutinya. Melalui forum inilah, Anda 

diharapkan bisa lebih memahami, mendalami, mengembangkan, 

serta menghasilkan publikasi ilmiah yang berkualitas. Sebab, PTK 

dan publikasi ilmiah merupakan karya yang dianggap bisa 

memberikan indikator kadar pemahaman, ketelitian, dan inovasi 

atas disiplin ilmu yang Anda geluti. 

PTK yang ditulis oleh pendidik untuk mengembangkan diri 

harus dipublikasikan sebagai bentuk kontribusi pendidik terhadap 

peningkatan kualitas pendidikan sekaligus untuk memperoleh angka 

kredit. Publikasi ilmiah dimaknai sebagai upaya untuk 

menyebarluaskan suatu karya pemikiran dalam bentuk ulasan ilmiah 

baik yang sederhana seperti: Laporan Penelitian, maupun yang lebih 

kompleks seperti: buku dan artikel jurnal ilmiah. Memang tak dapat 

dipungkiri, selama ini pendidik-pendidik sudah sering mendapatkan 

pelatihan penulisan PTK melalui berbagai forum seminar dan/atau 

lokakarya, tetapi sebagian besar di antara mereka tetap saja kurang 
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memahami dan menerapkan penulisan dan publikasi PTK terutama 

menjadi buku ber-ISBN. Biangnya adalah materi-materi yang 

dibahas dalam forum ilmiah “bergengsi” tersebut masih berkutat 

pada tataran teoretis dan belum menyentuh kebutuhan praktis. 

Akibatnya, ketika mereka dihadapkan padan langkah-langkah 

konkret apa yang harus dilakukan pendidik dalam penulisan dan 

publikasi PTK, mereka tetap saja dirundung kecanggungan dan 

kebingungan. 

Mengubah PTK menjadi buku ber-ISBN ini memiliki 

beberapa keuntungan yang didapatkan pendidik, diantaranya: 

1. Pendidik dapat lebih menguasai bidang keilmuannya dengan 

sangat baik. Penulis PTK dan buku tentu akan berusaha mencari, 

membaca, dan menelaah setiap referensi yang akan digunakan 

sebagai bahan kepenulisan buku. Itu berarti bahwa penguasaan 

disiplin ilmu pendidik akan akan dikuatkan;  

2. Pendidik dapat mendapat angka kredit tambahan untuk naik 

pangkat. Mengkonversi PTK menjadi buku ber-ISBN seperti 

peribahasa sekali dayung dua/tiga pulau terlampaui, karena dari 

satu bahan berupa PTK yang telah disusun oleh pendidik serta 

dikonversi menjadi buku ber-ISBN maka kedua jenis publikasi 

ilmiah tersebut akan sama-sama memperoleh angka kredit.  

3. Pendidik lebih memahami kondisi dan perkembangan 

pembelajaran yang dilakukan, baik aspek materi, media, 

metode, dan Pengendalian Mutu Pembelajaran. Karena pendidik 

yang mengembangkan PTK dan menulis buku, tentu ia akan 

menjadi orang pertama yang mengetahui kelebihan dan 

kelemahan pembelajaran, serta dapat memilih alternatif solusi 

yang paling tepat untuk mengoptimalkan pembelajaran tersebut;  

4. Pendidik akan selalu dikenal dan dikenang, oleh para siswa, 

rekan sejawat, keluarga, dan masyarakat secara luas. Karena 

publikasi buku dapat disebarluaskan dan dibaca, serta selalu 

bermanfaat untuk banyak orang. Selain itu, wibawa pendidik di 

depan siswa akan meningkat, sebab pendidik yang baik adalah 

pendidik yang menjadi inspirator dan motivator. Setiap pendidik 
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pasti pernah menyuruh para siswanya untuk berkarya,mestinya 

pendidik tidak hanya menyuruh siswanya agar menulis tetapi 

pendidik mampu menunjukkan karya tulisnya. Di hadapan 

siswanya itu, tentu pendidik akan disegani dan dihormati 

sehingga kewibawaan pun diperolehnya. 

Oleh karena itu, tidak mustahil jika terdapat beberapa pendidik 

yang kapangkatannya mentok di IVA dan tidak dapat naik pangkat 

ke IVB, karena syarat utama publikasi ilmiah tidak terpenuhi. 

Melalui pedoman praktis ini diharapkan Anda dapat dengan mudah 

menulis PTK sekaligus mempublikasikan menjadi buku ber-ISBN. 

Tunjukkan bahwa Anda mampu, sebagaimana kemampuan Anda 

mengajar selama ini. Jangan patah semangat. Apabila PTK dan 

Buku Anda berkualitas, Anda tentu tidak akan mengalami 

kemacetan dalam pengembangan profesi dan kenaikan pangkat. 

 

B. Teknik Konversi PTK menjadi Buku 

Adapun teknik konversi atau mengubah PTK menjadi buku, 

sebagai berikut: 

Pertama, ubah judul PTK menjadi judul buku dengan bahasa 

populer dan unik. Misalnya judul Penelitian “Penerapan Jigsaw 

Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama 

Islam pada Siswa Kelas VIII di SMP Perma Pendis Tahun Pelajaran 

2020/2021”. Judul Penelitian ini dapat dirubah ke dalam bahasa 

popular menjadi judul buku, misalnya: Jigsaw Learning, Tingkatkan 

Hasil Belajar PAI. Kaidah dasarnya, variabel action atau alternatif 

solusi dijadikan judul utama buku, lalu diikuti sub judul di bawah 

judul utama.  

Kedua, ubah Bab I (Pendahuluan) pada PTK menjadi Bab I di 

buku. Hapus rumusan masalah, manfaat, dan definisi operasional. 

Ubah juga kesenjangan berupa rendahnya hasil belajar, dan 

sebagainya dengan kondisi memprihatinkan yang terkait 

pembelajaran materi atau mata pelajaran yang kita PTK-kan. 

Paparan kita tidak lagi hanya terbatas pada kondisi yang kita ampu. 

Pernyataan "Berdasarkan latar belakang di atas, penulis melakukan 
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penelitian tindakan kelas...." diubah menjadi "Buku ini ditulis 

berdasarkan hasil penelitian kelas yang berjudul...." 

Ketiga, susun Bab II, Bab III, dan Bab III buku bersumber dari 

Bab II PTK (Kajian Teori / Kajian Pustaka). Bab II pada buku 

diambil dari kajian teori yang pertama pada bab II PTK. Bab III buku 

diambil dari kajian teori yang kedua pada bab II PTK. Begitu 

seterusnya, jika masih ada kajian teori yang akan dikupas, tuliskan 

sebagai bab IV buku. Jadi, setiap Sub-Kajian Teori di PTK ubah 

menjadi per-Bab. Kaidah dasarnya, silahkan pindah tiap Sub-Kajian 

Teori pada Bab II di PTK ke Bab-Bab tersendiri buku, lalu 

kembangkan beberapa paragraf atau point-point penting yang ada di 

dalamnya dengan berbagai referensi. Disarankan untuk mengutip 

dari buku-buku atau e-journal yang valid. 

Keempat, Bab V pada buku diangkat dari Bab Hasil Penelitian. 

Jadi, Bab IV di PTK (bagian Hasil Penelitian) ubah menjadi Bab V 

Kajian Empirik/ Bab V Penerapan Metode…/ Bab V Penerapan 

Media…. Sedangkan, Metode Penelitian (di Bab III PTK) 

disampaikan sebagai pengantar bagian-bagian pada Bab V buku. 

Sebelum menguraikan hasil penelitian, berilah pengantar dulu, 

misalnya: “Uraian pada bab ini diangkat dari hasil penelitian 

tindakan kelas yang dilakukan di... pada.... Data yang digunakan 

dalam penelitian tersebut adalah.... yang dikumpulkan dengan 

instrumen.... Data dianalisis dengan ....” Setelah pengantar seperti 

itu, lalu deskripsikan hasil penelitian dengan beberapa modifikasi, 

misalnya: kata “peneliti” ganti dengan “penulis”; kata “akan” ganti 

dengan “telah”; keterangan waktu, tempat, nama siswa, atau rincian 

yang kurang penting dihapus saja.  

Kelima, Bab VI buku diangkat dari Bab IV PTK (bagian 

Pembahasan). Pembahasan ini sebagai pemikiran asli penulis dalam 

memberikan penjelasan dan interpretasi atas hasil penelitian yang 

telah dianalisis. Jadi, pembahasan merupakan bahasan terhadap 

temuan yang diperoleh, yang menyajikan gambaran yang lebih 

tajam terhadap data-data temuan, sehingga penulis tidak hanya 

sekedar menyajikan ulang data, melainkan memberikan analisis, 
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penafsiran, pemaknaan terhadap temuan, serta didukung dengan 

teori. Teknik dasarnya, silahkan sajikan ringkasan temuan-temuan 

yang telah dipaparkan pada Bab sebelumnya, lalu setiap paragraf 

dialogkan atau kaitkan dengan teori-teori yang senada dengan 

itu.Dibagian akhir Bab ini, kemukakan rekomendasi atau tawaran 

“yang seharusnya” dari penulis sendiri untuk seluruh pembaca.  

Keenam, Bab VII buku (Penutup) diangkat dari Bab V di PTK 

(Kesimpulan). Namun, dalam penulisan Penutup buku ini tidak 

sekedar rangkuman “copy paste” seperti di Kesimpulan, namun 

menggambarkan keseluruhan isi buku, yang terdiri dari 

permasalahan, tindakan yang telah dilakukan, hasil yang diperoleh, 

lalu diikuti dengan saran atau solusi untuk semua pembaca.  

 

Contoh Buku Berasal dari PTK 

Judul PTK: Penerapan Jigsaw Learning untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Pendidikan Agama Islam pada Siswa Kelas VIII di SMP 

Perma Pendis Tahun Pelajaran 2020/2021  

Menjadi Judul Buku: JIGSAW LEARNING, Tingkatkan Hasil 

Belajar PAI  

Tabel 8.1. Sistematika Buku dari PTK 

SISTEMATIKA DI PTK SISTEMATIKA DI BUKU 

BAB I PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

B. Rumusan Masalah  

C. Tujuan Penelitian 

D. Manfaat Penelitian  

 

BAB I PENDAHULUAN 

BAB II KAJIAN PUSTAKA  

A. Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam 

B. Strategi Jigsaw Learning   

C. Hasil Belajar PAI  

BAB II PEMBELAJARAN 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

A. Pengertian Pembelajaran PAI  

B. Tujuan dan Fungsi Pembelajaran 

PAI  

C. Dasar-dasar Pembelajaran PAI  

D. Karakteristik Pembelajaran PAI 

E. Komponen Pembelajaran PAI  

(dst…menyesuaikan saja)  
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BAB IIISTRATEGI JIGSAW 

LEARNING   

A. Pengertian Jigsaw Learning  

B. Kelebihan dan Kekurangan Jigsaw 

Learning 

C. Langkah-langkah Jigsaw Learning 

D. Variasi Jigsaw Learning 

(dst…menyesuaikan saja) 

 

BAB IVHasil Belajar PAI 

A. Pengertian Hasil Belajar PAI 

B. Aspek-aspek Hasil Belajar PAI 

C. Instrumen penilaian Hasil Belajar 

PAI 

(dst…menyesuaikan saja) 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Desain/Prosedur Penelitian 

B. Subyek, Tempat, dan Waktu 

Penelitian 

C. Teknik Pengumpulan Data  

D. Instrumen Penelitian  

E. Teknik Analisis Data 

F. Indikator Keberhasilan  

G. Jadwal Penelitian  

Dipersingkat, lalu disisipkan sebagai 

pengantar deskripsi hasil penelitian 

pada Bab V di buku.  

BAB IV HASIL PENELITIAN 

DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Obyek Penelitian  

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Siklus I 

2. Siklus II 

C. Pembahasan  Penelitian 

BAB V KAJIAN EMPIRIK  

A. Penerapan Jigsaw Learning untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar PAI 

pada Siklus I 

B. Penerapan Jigsaw Learning untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar PAI 

pada Siklus II  

(menyesuaikan saja) 

 

BAB VI PEMBAHASAN  

A. Efektifitas Penerapan Jigsaw 

Learningpada Pembelajaran PAI  

B. Kelebihan dan Kelemahan Jigsaw 

Learningpada Pembelajaran PAI 

C. Implikasi Jigsaw Learningterhadap 

Hasil Belajar PAI 

(menyesuaikan saja) 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan  

B. Saran 

BAB VII PENUTUP  
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C. Variasi Pilihan Buku Hasil Konversi dari PTK 

Terdapat beberapa pilihan variasi terkait dengan 

mengubah PTK menjadi buku, diantaranya:  

1. Dari 1 (satu) PTK menjadi 1 Buku. Dalam variasi jenis ini, 

terdapat 1 (satu) penulis. Teknik dasarnya adalah substansi 

1 PTK itu dikembangkan pada setiap Sub-Babnya supaya 

lebih mendalam. Misalnya, yang awalnya PTK mungkin 

sekitar 40-50 halaman, dikembangkan menjadi sekitar 100-

150 halaman (dengan format buku / kertas A5).  

2. Dari 2 (dua) PTK menjadi 1 Buku. Dalam variasi jenis ini, 

ada dua pilian, yaitu: Pertama, 1 (satu) penulis 

menggabungkan 2 (dua) PTK-nya; Kedua, 2 (dua) penulis 

menggabungkan 2 (dua) PTK-nya yang serumpun atau mata 

pelajaran yang sama. Teknik dasarnya hampir sama dengan 

variasi pertama yakni menggabungkan serta 

mengembangkan pada setiap Sub-Babnya supaya lebih 

mendalam. Misalnya menggunakan sistematika: 

Bab 1 Pendahuluan (menggabungkan Bab 1 di PTK 1 dan 

PTK 2)  

Bab 2 Variabel 1 di PTK 1  

Bab 3 Variabel 2 di PTK 1 

Bab 4 Hasil Penelitian di PTK 1 

Bab 5 Variabel 1 di PTK 2  

Bab 6 Variabel 2 di PTK 2 

Bab 7 Hasil Penelitian di PTK 2 

Bab 8 Penutup (menggabungkan Bab 1 di PTK 1 dan PTK 

2)  

Keterangan variasi lain: hasil penelitian PTK 1 dan PTK 2 

bisa digabungkan dalam 1 Bab, jika ada kesamaan Mata 

Pelajaran dan Kelas.  

3. Lebih dari 2 (dua) PTK menjadi 1 Buku. Dalam variasi jenis 

ini, terdapat lebih dari 2 (dua) penulis. Jenis ini disebut 

dengan buku Antologi. Buku antologi adalah buku yang 

terdiri dari kumpulan-kumpulan tulisan yang tidak 



118 ~ Badrudin & Imron Fauzi  

berkaitan, namun masih satu jenis tulisan dan biasanya juga 

satu tema. Antologi biasanya berupa kumpulan artikel, 

kumpulan cerpen, kumpulan puisi, kumpulan esai, dan 

sebagainya. Nah, jika Anda ingin menggabungkan PTK 

yang dimiliki oleh masing-masing pendidik, maka setiap 

PTK perlu diringkas menjadi semacam artikel ilmiah, lalu 

ringkasan itu digabungkan dalam buku berdasarkan tema 

atau mata pelajaran.   

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sebagai bahan latihan, silahkan disimak: 

 

Cara Mudah Konversi PTK Menjadi Buku  
https://youtu.be/sXLJxgs6hHA 

 

https://youtu.be/sXLJxgs6hHA
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BAB IX  

PENUTUP 
 

 

 

Semakin maraknya penemuan model pembelajaran pada 

masa sekarang ini seharusnya akan mengubah paradigma 

pendidik untuk bisa meningkatkan profesionalismenya. 

Penelitian-penelitian banyak dilkukan oleh para pakar, tidak luput 

pula orang awam ataupun pendidik yang masih menempuh 

jenjang pendidikan. 

Banyaknya jenis penelitian kadang justru membuat 

kebingungan dikalangan para mahasiswa. Jenis penelitian banyak 

sekali macamnya, akan tetapi secara umum penelitian 

dikelompokkan menjadi penelitian kuantitatif, penelitian 

kualitatif, dan penelitian tindakan kelas. Ketiganya memiliki 

karakteristik masing-masing. Penelitian kuantitatif datanya 

berupa angka dan perhitungannya menggunakan cara-cara dalam 

statistika dan menguji teori. Penelitian kualitatif datanya 

langsung di lapangan dan datanya bersifat deskriptif, penelitian 

ini menghasilkan sebuah teori. Penelitian tindakan kelas menguji 

sebuah teori tetapi datanya deskriptif. 

Kadang pada perguruan tinggi tertentu, kebanyakan 

mereka menggunakan penelitian tindakan kelas, karena rata-rata 

pendidik berada pada lingkungan sekolah yang berhubungan 

langsung dengan peserta didik. Penelitian ini membutuhkan 

waktu yang relatif lama karena terdiri dari beberapa siklus. 

Banyak sekali kesalahan pada penggunaan PTK terutama dalam 

pelaksanaan penelitian 

Penelitian tindakan adalah suatu bentuk penelitian refleksi 

diri yang dilakukan oleh para partisipan dalam situasi-situasi 

sosial (termasuk pendidikan) untuk memperbaiki praktik yang 

dilakukan sendiri. Dengan demikian, akan diperoleh pemahaman 

yang komprehensif mengenai praktik dan situasi di mana praktik 
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tersebut dilaksanakan. Terdapat dua hal pokok dalam penelitian 

tindakan yaitu perbaikan dan keterlibatan. Sedangkan PTK, 

merupakan penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru didalam 

kelasnya dan bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan 

pembelajaran yang dihadapi. 

PTK memberikan pemecahan masalah berupa tindakan 

tertentu untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar. 

PTK dilakukan minimal dua siklus, dan setiap siklusnya terdiri 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Dalam 

melaksanakan PTK dapat dilkukan oleh guru sendiri maupun 

berkolaborasi dengan orang lain. 

PTK biasanya dilaksanakan untuk menerapkan suatu 

metode atau media dalam pembelajaran dikelas. Kesalahan 

umum yang dilakukan oleh peneliti adalah saat mereka 

menggunakan metode dan media dalam suatu materi. Misalkan 

metode A diterapkan pada materi B pada siklus pertama. Pada 

siklus kedua mereka juga menerapkan sama metode A untuk 

materi B. Jelas sekali hasilnya akan meningkat karena yang 

diterapkan bukan PTK melainkan remidial teaching. PTK 

seharusnya dapat diterapkan dalam berbagai situasi, misalnya 

penggunaan metode pembelajaran dapat diterapkan pada materi 

apapun dan diperoleh peningkatan hasil. 

Dewasa ini banyak kita jumpai para guru yang belum 

melakukan PTK. Mengapa? Karena ada 5 alasan kenapa guru 

takut melakukan PTK. 

Pertama, guru kurang memahami profesi guru. Profesi 

guru adalah profesi yang sangat mulia. Para guru hendaknya 

menyadari profesi mulia ini. Guru harus dapat memahami peran 

dan fungsi guru di sekolah. Guru sekarang bukan hanya guru yang 

mampu mentransfer ilmunya dengan baik, tetapi juga mampu 

digugu dan ditiru untuk memberikan tauladan yang tidak hanya 

sebatas ucapan tapi juga Tindakan. Profesi guru adalah profesi 

yang bukan hanya mulia dimata manusia, tetapi juga di mata 

Tuhan. Karena itu guru harus dapat mengajar dan mendidik 

dengan hatinya agar dapat menjadi mulia. Hati yang bersih dan 

suci akan terpancar dari wajahnya yang selalu ceria, senang, dan 
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selalu menerapkan 5S dalam kesehariannya ( Salam, Sapa, Sopan, 

Senyum, dan Sabar). 

Kedua, guru masih malas membaca buku dan malas 

menulis. Masih banyak guru yang malas membaca. Padahal dari 

membaca itulah akan terbuka wawasan yang luas dari para guru. 

Kesibukan-kesibukan mengajar membuat guru merasa kurang 

sekali waktu untuk membaca. Ini nyata, dan terjadi di sekolah 

kita. Bukan hanya di sekolah, di rumah pun guru malas membaca. 

Guru harus dapat melawan kebiasaan malas membaca. Ingatlah 

dengan membaca kita dapat membuka jendela dunia. Pengalaman 

mengatakan, siapa yang rajin membaca, maka ia akan kaya akan 

ilmu, namun bila kita malas membaca, maka kemiskinan ilmu 

akan terasa. Guru yang rajin membaca, otaknya ibarat mesin 

pencari google di internet. Bila ada siswa yang bertanya, memori 

otaknya langsung bekerja mencari dan menjawab pertanyaan para 

siswanya dengan cepat dan benar. 

Sudah bisa dipastikan bila guru malas membaca, maka 

akan malas pula untuk menulis. Menulis dan membaca seperti 

kepingan uang logam yang tidak dapat dipisahkan. Guru yang 

terbiasa membaca, maka ia akan terbiasa menulis. Dari membaca 

itulah guru mampu membuat kesimpulan dari apa yang 

dibacanya, kemudian kesimpulan itu ia tuliskan kembali dalam 

gaya bahasanya sendiri. Menulis itu ibarat pisau yang harus 

sering diasah. Guru yang rajin menulis, maka ia mempunyai 

kekuatan tulisan yang sangat tajam, layaknya sebilah pisau. 

Tulisannya sangat menyentuh hati, dan bermakna. Runut serta 

mudah dicerna bagi siapa saja yang membacanya. 

Ketiga, guru kurang sensitif terhadap waktu dan terjebak 

dalam rutinitas kerja. Banyak guru yang kurang memahami 

penelitian tindakan kelas atau PTK. Guru menganggap PTK itu 

sulit. Padahal PTK itu tidak sesulit apa yang dibayangkan. PTK 

dilakukan dari keseharian kita mengajar. Tidak ada yang sulit, 

semua dilakukan dengan mudah sebagaimana keseharian kita 

mengajar di kelas. Guru hanya perlu merenung sedikit dari proses 

pembelajarannya. Mencatat masalah-masalah yang timbul, dan 

mencoba mencari solusinya. Ajaklah teman sejawat agar proses 

observasi dan refleksinya tidak terlalu subyektif. 
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Bagi guru yang kurang memanfaatkan waktunya dengan 

baik, maka tidak akan banyak prestasi yang ia raih dalam 

hidupnya. Dia akan terbunuh oleh waktu yang ia sia-siakan. 

Karena itu guru harus sensitif terhadap waktu. Terjaga dari 

sesuatu yang kurang bermanfaat. Saat kita memuliakan waktu, 

maka waktu akan menjadikan kita orang mulia. Karena itu, 

kualitas seorang guru terlihat dari cara ia memperlakukan waktu 

dengan baik. Guru yang sukses dalam hidupnya adalah yang 

pandai memanage waktu dengan baik. Waktunya benar-benar 

sangat berharga dan berkualitas. Setiap waktunya terprogram 

dengan baik. 

Guru harus pandai mengatur rutinitas kerjanya. Jangan 

sampai guru terjebak sendiri dengan rutinitasnya yang justru tidak 

menghantarkan dia menjadi guru dapat diteladani anak didiknya. 

Guru harus pandai mensiasati pembagian waktu kerjanya. 

Buatlah jadwal yang terencana. Buang kebiasan-kebiasaan yang 

membawa guru untuk tidak terjebak di dalam rutinitas kerja, 

misalnya : membuat diari atau catatan harian yang ditulis dalam 

agenda guru, di dalam blog internet, dan lain-lain. 

Rutinitas kerja tanpa sadar membuat guru terpola menjadi 

guru yang kurang berkualitas. Hari-harinya diisi hanya untuk 

mengajar saja. Dia tidak mendidik anak didiknya dengan hati. 

Waktunya di sekolah hanya sebatas sebagai tugas rutin mengajar 

yang tidak punya nilai apa-apa. Guru hanya melakukan transfer 

of knowledge. Dia mengganggap pekerjaan dia adalah karirnya, 

karena itu dia berusaha keras agar yang dilakukannya bagus di 

mata pimpinannya atau kepala sekolah. Tak ada upaya untuk 

keluar dari rutinitas kerjanya yang sudah membosankan. Bahkan 

sampai saatnya memasuki pensiun. 

Keempat, guru kurang kreatif dan inovatif serta malas 

meneliti. Merasa sudah berpengalaman membuat guru menjadi 

kurang kreatif. Guru malas mencoba sesuatu yang baru dalam 

proses pembelajarannya. Dia merasa sudah cukup. Tidak ada 

upaya untuk menciptakan sesuatu yang baru dari 

pembelajarannya. Dari tahun ke tahun gaya mengajarnya itu-itu 

saja. Rencana Program Pembelajaran (RPP) yang dibuatpun dari 

tahun ke tahun sama, hanya sekedar copy paste tanggal dan tahun 
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saja. Guru menjadi tidak kreatif. Guru tidak akan pernah 

menemukan proses kreativitas bila cara-cara yang digunakan 

dalam mengajar adalah cara-cara lama. Sekarang ini, sulit sekali 

mencari guru yang kreatif dan inovatif. Kalaupun ada jumlahnya 

hanya dapat dihitung dengan dua jari. Guru sekarang lebih 

mengedepankan penghasilan daripada proses pembelajaran yang 

kreatif. 

Setiap tahun pemerintah maupun swasta mengadakan 

lomba karya tulis ilmiah (LKTI) untuk para guru, dengan harapan 

guru mau meneliti. Namun, hanya sedikit guru yang 

memanfaatkan peluang ini dengan baik. Padahal ini sangat baik 

untuk guru berlatih menulis, dan menyulut guru untuk meneliti. 

Dari meneliti itulah guru mengetahui kualitas pembelajarannya. 

Penelitian diselenggarakan untuk memperbaiki hal-hal yang telah 

dilakukan agar menjadi lebih baik atau menciptakan sesuatu yang 

baru. Sebenarnya meneliti itu tidak sulit. Kesulitan itu sebenarnya 

berasal dari guru itu sendiri. Guru menganggap meneliti itu 

adalah bukan tugasnya. Tugas guru hanya mengajar. Meneliti 

adalah tugas mereka yang ingin naik pangkat. Kalau sudah 

kepepet barulah guru mau meneliti. Misalnya kalau ingin naik 

pangkat dari golongan IVA ke IVB. Kalau tidak, maka 

pangkatnya tidak akan naik. Data di depdiknas membuktikan 

bahwa guru golongan IVA terlalu banyak, dan guru golongan 

IVB masih sangat sedikit. Banyak guru yang mengalami kesulitan 

dalam meneliti dan melaporkan hasil penelitiannya. 

Kelima, guru kurang memahami PTK. Banyak guru yang 

kurang memahami penelitian tindakan kelas atau PTK. Guru 

menganggap PTK itu sulit. Padahal PTK itu tidak sesulit apa yang 

dibayangkan. PTK dilakukan dari keseharian kita mengajar. 

Tidak ada yang sulit, semua dilakukan dengan mudah 

sebagaimana keseharian kita mengajar di kelas. Guru hanya perlu 

merenung sedikit dari proses pembelajarannya. Mencatat 

masalah-masalah yang timbul, dan mencoba mencari solusinya. 

Ajaklah teman sejawat agar proses observasi dan refleksinya 

tidak terlalu subyektif.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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Lampiran 1: Template Halaman Cover: 

 

 

LAPORAN PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

 

 

“….Judul….”  

 

 

 

Disusun dan Diajukan sebagai Salah Satu Syarat untuk 

(Misal: Kenaikan Pangkat Golongan dari IV/a ke IV/b) 

 

 

 

Logo Instansi 

 

 

 

 

 

 

Oleh:  

 

Nama 

NIP.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Lembaga/Instansi 

Alamat Lembaga 

Tahun 
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Lampiran 2: Template Halaman Pengesahan 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

LAPORAN PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

  

 

 

1.  a. Judul Penelitian : ........................................... 

     b. Jenis Penelitian  : Penelitian Tindakan kelas 

2.  Idenititas Peneliti 

a. Nama Lengkap : ........................................... 

b. NIP : ........................................... 

c. Pangkat/Gol.  : ........................................... 

d. Jabatan : ........................................... 

e. Instansi : ........................................... 

 3. Lama Penelitian : ..... bulan (bulan... s/d....Tahun ....) 

4. Sumber Biaya : Mandiri 

 

 

  ............, ............... 

Petugas Perpustakaan,  

 

 

 

Nama 

NIP. 

 Peneliti,  

 

 

 

Nama 

NIP.  

Mengesahkan,  

Kepala Sekolah/Madrasah 

 

(Ttd dan distempel basah) 

 

Nama 

NIP. 
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Lampiran 3: Contoh Abstrak 

 

Nama Guru, 2022, Peningkatan Hasil Belajar PAI melalui Strategi 

The Power Of Two Pada Siswa Kelas IXA di SMPN…. Semester…. 

Tahun Pelajaran….  

 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan hasil belajar PAI materi pokok Qonaah dan Tasamuh 

melalui Strategi The Power Of Two Pada Siswa Kelas IXA di 

SMPN…. Semester…. Tahun Pelajaran….. Penelitian ini 

menggunakan model penelitian tindakan, yaitu berbentuk spiral dari 

siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Penelitian ini bertempat 

di SMPN….. Tempat atau lokasi PTK ini adalah…. Sedangkan, 

subyek Penelitian ditujukan pada seluruh siswa Kelas IXA 

SMPN…. semester…. tahun…., yang berjumlah 31 siswa. Hasil 

penelitian ini adalah melalui penerapan metode The Power of Two, 

hasil belajar IPA tentang Qonaah dan Tasamuh pada siswa di Kelas 

IXA SMPN…. semester…. tahun pelajaran…. mengalami 

peningkatan yang signifikan. Hal ini terlihat dari kondisi pra siklus 

siswa yang hasil belajarnya rendah sebanyak 17 siswa atau 52%, 

sedang siswa 9 siswa atau 32%, yang hasil belajarnya tinggi hanya 

5 siswa atau 17%. Pada siklus I tampak ada peningkatan siswa yang 

hasil belajarnya rendah sebanyak 5 siswa atau 16%, hasil belajarnya 

sedang 13 siswa atau 42%, yang hasil belajarnya tinggi hanya 13 

siswa atau 42%. Pada siktus II, siswa yang hasil belajarnya rendah 

1 siswa atau 3,1%, hasil belajarnya sedang 2 siswa atau 6,5%, hasil 

belajarnya tinggi 28 siswa atau 90,4%. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, PAI, Strategi The Power Of Two 
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Lampiran 4: Lembar Verifikasi PTK oleh Kepala Sekolah 

 

No. Komponen / Aspek 
Keadaan 

Paraf 

Verifikator 

Ada Tidak  

1 1 Semester hanya 1 (satu) PTK    

2 Halaman pengesahan Kepala 

Sekolah (No. Registrasi, Tanda 

Tangan Kepala Sekolah, Stempel 

Sekolah)  

   

3 Halaman Bukti Simpan di 

Perpustakaan Sekolah/Madrasah 

(No. Registrasi, Tanda Tangan 

Pustakawan, Stempel 

Perpustakaan) 

   

4 Ijin penelitian sesuai waktu 

pelaksanaan Penelitian Tindakan 

Kelas 

   

5 Lampiran-Lampiran Minimal    

a. Jadwal kegiatan penelitian    

b. RPP lengkap tiap pertemuan 

dalam masing-masing siklus 

(minimal 2 RPP untuk 1 siklus)

   

   

c. Semua instrument penelitian     

d. Sebagian (minima l5) dari 

instrument penelitian telah diisi 

   

e. Daftar hadir siswa setiap 

pertemuan 

   

f. Daftar nilai siswa setiap 

pertemuan  
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g. Foto-foto pertemuan 

pembelajaran (setiap pertemuan 

minimal dua foto) 

   

h. Contoh pekerjaan siswa yang 

sudah dinilai guru (minimal 4 

siswa untuk dua siklus)  

   

i. Pedoman observasi aktivitas 

siswa 

   

j. Pedoman observasi aktivitas 

guru 

   

k. Catatan observasi aktivitas 

siswa 

   

l. Catatan observasi aktivitas guru    

6 Bukti Seminar (lampiran)    

a. Undangan pelaksanaan seminar    

b. Daftar Hadir peserta seminar 

(minimal 15 guru dari tiga 

sekolah) 

   

c. Hand Out presentasi seminar    

d. Foto-foto kegiatan seminar     

Catatan Verifikator: 

Diganti / Diperbaiki / Dilengkapi / Dilanjutkan  

(coret yang tidak sesuai rekomendasi) 
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Lampiran 4: Contoh RPP Lengkap  

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah  : SMP Negeri….  

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 

Kelas/Semester : VII/Ganjil 

Materi Pokok  : Semua Bersih Hidup Jadi Nyaman   

Alokasi Waktu : 3 Minggu x 3 Jam Pelajaran @40 Menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, 

percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi 

secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, 

keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 

negara, dan kawasan regional. 

KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 

sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 

secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 

komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang teori. 
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B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator 

1.7 Menghayati ajaran 

bersuci dari hadas kecil 

dan hadas besar 

berdasarkan syariat 

Islam. 

1.7.1 Melakukan ajaran bersuci dari hadas kecil 

dan hadas besar berdasarkan syariat Islam. 

1.7.2 Merenungkan pentingnya ajaran bersuci 

dari hadas kecil dan hadas besar 

berdasarkan syariat Islam. 

2.7 Menunjukkan  perilaku 

hidup bersih sebagai 

wujud ketentuan bersuci 

dari hadas besar 

berdasarkan ketentuan 

syari’at Islam. 

2.7.1 Mempraktikkan perilaku hidup bersih 

sebagai wujud ketentuan bersuci dari hadas 

besar berdasarkan ketentuan syari’at Islam. 

2.7.2 Mengamalkan  perilaku hidup bersih 

sebagai wujud ketentuan bersuci dari hadas 

besar berdasarkan ketentuan syari’at Islam 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3.7 Memahami ketentuan 

bersuci dari hadas besar 

berdasarkan ketentuan 

syari’at Islam. 

3.7.1 Menjelaskan pengertian bersuci 

3.7.2 Menjelaskan pengertian hadats 

3.7.3 Menyebutkan macam-macam hadats 

3.7.4 Menjelaskan ketentuan hadats 

3.7.5 Membedakan macam-macam hadats 

3.7.6 Menerangkan tatacara mensucikan hadats 

4.7 Menyajikan cara bersuci 

dari hadas besar. 

4.7.1 Menunjukkan tatacara mensucikan hadats 

4.7.2 Mempraktikkan bersuci dari hadats dalam 

kehidupan sehari-hari 
 

C. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik diharapkan dapat: 

1. Menjelaskan pengertian bersuci 

2. Menjelaskan pengertian hadats 

3. Menyebutkan macam-macam hadats 

4. Menjelaskan ketentuan hadats 

5. Membedakan macam-macam hadats 

6. Menerangkan tatacara mensucikan hadats 

7. Menunjukkan tata cara bersuci dari hadats 

8. Mempraktikkan bersuci dari hadats dalam kehidupan sehari-hari 

D. Materi Pembelajaran 

1. Judul bab: Semua Bersih Hidup Jadi Nyaman 

2. Materi pokok: 

a. Pengertian bersuci 

b. Pengertian dan ketentuan-ketentuan hadats kecil 

c. Pengertian dan ketentuan-ketentuan hadats besar 
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E. Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran : Direct Instruction 

Metode : Tanya jawab, wawancara, diskusi dan 

presentasi 

Strategi : Snowball Throwing 

F. Media Pembelajaran 

Media :  

1. Worksheet atau lembar kerja (siswa) 

2. Lembar penilaian 

3. Al-Qur’an 

4. Power point 

Alat/Bahan : 

1. Papan tulis 

2. Laptop & infocus (LCD proyektor) 

G. Sumber Belajar 

1. Muhammad Ahsan, Sumiyati, dan Mustahdi, Buku Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti Siswa Kelas VII, Kemendikbud, 

Tahun 2016. 

2. Muhammad Latif, Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti Siswa Kelas VII (LKS), Surakarta: CV. Graha Pustaka, 

Tahun 2020. 

 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pertemuan Ke-1 (3 x 40 Menit) 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

Guru: 

Orientasi 

1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada 
Tuhan YME dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 

2.  Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

3.  Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Aperpepsi 

4.  Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  

5.  Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
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6.  Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan 

dilakukan. 

Motivasi 

7.  Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan 
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

8.  Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini 

dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang 

materi : 

  
Tata cara bersuci dari hadas kecil dan hadas besar berdasarkan syariat Islam.  

9.  Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 

10.  Mengajukan pertanyaan 

Pemberian Acuan 

11.  Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 

12.  Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM 

pada pertemuan yang  berlangsung 

13.  Pembagian kelompok belajar 

14.  Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-

langkah pembelajaran. 

Kegiatan Inti ( 90 Menit ) 

Sintak Model 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Stimulation 
(stimullasi/  

pemberian  

rangsangan) 

KEGIATAN LITERASI 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 
perhatian pada topik materi Tata cara bersuci dari hadas kecil dan 

hadas besar berdasarkan syariat Islam.  dengan cara : 

→ Melihat (tanpa atau dengan Alat) 

  Menayangkan gambar/foto yang relevan. 

→ Mengamati 

1. Lembar kerja materi Tata cara bersuci dari hadas kecil dan 

hadas besar berdasarkan syariat Islam.  

2. Pemberian contoh-contoh materi Tata cara bersuci dari hadas 

kecil dan hadas besar berdasarkan syariat Islam.  untuk dapat 

dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb 

→ Membaca. 

  Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan 
membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang 

lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan Tata cara 

bersuci dari hadas kecil dan hadas besar berdasarkan syariat 

Islam.  

→ Menulis 
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  Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Tata 

cara bersuci dari hadas kecil dan hadas besar berdasarkan 

syariat Islam.  

→ Mendengar 

  Pemberian materi Tata cara bersuci dari hadas kecil dan hadas 

besar berdasarkan syariat Islam.  oleh guru. 

→ Menyimak 

  Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global 

tentang materi pelajaran mengenai materi :Tata cara bersuci 
dari hadas kecil dan hadas besar berdasarkan syariat Islam. 

  
 

  untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, 

ketelitian, mencari informasi. 

Problem  
statemen  

(pertanyaan/ 

identifikasi  

masalah) 

 

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan 

dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan 

belajar, contohnya : 

→ Mengajukan pertanyaan tentang materi :Tata cara bersuci 
dari hadas kecil dan hadas besar berdasarkan syariat Islam. 

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 

mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai 

dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 

merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu 

untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.  

Data  
collection  

(pengumpulan  

data) 

KEGIATAN LITERASI 

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk 
menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 

→ Mengamati obyek/kejadian 

  Mengamati dengan seksama materi Tata cara bersuci dari 

hadas kecil dan hadas besar berdasarkan syariat Islam.  yang 

sedang dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi 
yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya. 

→ Membaca sumber lain selain buku teks 

  Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari 

dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna 

menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi Tata 
cara bersuci dari hadas kecil dan hadas besar berdasarkan 

syariat Islam.  yang sedang dipelajari. 

→ Aktivitas 

  Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat 

dipahami dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan 
diajukan kepada guru berkaitan dengan materi Tata cara 
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bersuci dari hadas kecil dan hadas besar berdasarkan syariat 

Islam.  yang sedang dipelajari. 

→ Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 

  Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Tata cara 

bersuci dari hadas kecil dan hadas besar berdasarkan syariat 

Islam.  yang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada 

guru. 

  
 

COLLABORATION (KERJASAMA) 

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 

→ Mendiskusikan 

  Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh 

dalam buku paket mengenai materi Tata cara bersuci dari 

hadas kecil dan hadas besar berdasarkan syariat Islam 

→ Mengumpulkan informasi 

  Mencatat semua informasi tentang materi Tata cara bersuci 
dari hadas kecil dan hadas besar berdasarkan syariat Islam.  

yang telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang 

rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

 
 

→ Mempresentasikan ulang 

  Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau 

mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri Tata cara 

bersuci dari hadas kecil dan hadas besar berdasarkan syariat 
Islam.  sesuai dengan pemahamannya. 

→ Saling tukar informasi tentang materi :Tata cara bersuci dari 

hadas kecil dan hadas besar berdasarkan syariat Islam. 

  
 

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya 
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan 

sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 

metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau 

pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat 

orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 

mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 

mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat. 

Data  

processing  

(pengolahan  

Data)  

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL 

THINKING (BERPIKIR KRITIK) 

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil 

pengamatan dengan cara : 
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→ Berdiskusi tentang data dari Materi :Tata cara bersuci dari 

hadas kecil dan hadas besar berdasarkan syariat Islam. 

→ Mengolah informasi dari materi Tata cara bersuci dari hadas 
kecil dan hadas besar berdasarkan syariat Islam.  yang sudah 

dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau 

pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan 

mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung dengan 
bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 

→ Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Tata 

cara bersuci dari hadas kecil dan hadas besar berdasarkan 

syariat Islam.  
 

Verification 

(pembuktian)  

 

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan 
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau teori pada 

buku sumber melalui kegiatan : 

→ Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 

pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari 
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda sampai 

kepada yang bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, 

teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan 

menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta 
deduktif dalam membuktikan tentang materi :Tata cara 

bersuci dari hadas kecil dan hadas besar berdasarkan syariat 

Islam. 

antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama 
membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta 

didik. 

Generalization 

(menarik 
kesimpulan)  

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 

→ Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Tata cara bersuci 

dari hadas kecil dan hadas besar berdasarkan syariat Islam.  
berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, 

tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 

teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 

mengungkapkan pendapat dengan sopan. 

→ Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal 

tentang materi :Tata cara bersuci dari hadas kecil dan hadas 

besar berdasarkan syariat Islam. 

→ Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan 

tentanag materi  Tata cara bersuci dari hadas kecil dan hadas 

besar berdasarkan syariat Islam.  dan ditanggapi oleh 

kelompok yang mempresentasikan. 

→ Bertanya atas presentasi tentang materi  Tata cara bersuci dari 
hadas kecil dan hadas besar berdasarkan syariat Islam.  yang 

dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan  untuk 

menjawabnya. 
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CREATIVITY (KREATIVITAS) 

→ Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul 

dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa :  

  Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi :Tata 
cara bersuci dari hadas kecil dan hadas besar berdasarkan 

syariat Islam. 

→ Menjawab pertanyaan tentang materi  Tata cara bersuci dari 

hadas kecil dan hadas besar berdasarkan syariat Islam.  yang 
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja 

yang telah disediakan. 

→ Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 

melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan 
dengan materi  Tata cara bersuci dari hadas kecil dan hadas 

besar berdasarkan syariat Islam.  yang akan selesai dipelajari 

→ Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi  Tata cara bersuci 

dari hadas kecil dan hadas besar berdasarkan syariat Islam.  
yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada 

lembar lerja yang telah disediakan secara individu untuk 

mengecek penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 

Catatan : Selama pembelajaran  Tata cara bersuci dari hadas kecil dan hadas besar 

berdasarkan syariat Islam.  berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 

pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, 

berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, 

peduli lingkungan 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 

Peserta didik : 

1.  Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point 

penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi  Tata cara 

bersuci dari hadas kecil dan hadas besar berdasarkan syariat Islam.  yang baru 
dilakukan. 

2.  Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran  Tata cara bersuci dari 

hadas kecil dan hadas besar berdasarkan syariat Islam.  yang baru diselesaikan. 

3.  Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang 
harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 

 

Guru : 

1.  Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi 

pelajaran  Tata cara bersuci dari hadas kecil dan hadas besar berdasarkan syariat 
Islam.  

2.  Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk 

kerja dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian 

tugas  
3.  Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran  Tata cara bersuci dari hadas 

kecil dan hadas besar berdasarkan syariat Islam.  kepada kelompok yang memiliki 

kinerja dan kerjasama yang baik. 
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I. Penilaian Hasil Pembelajaran 

 

Terlampir 

 

J. Remedial 

Peserta didik yang belum menguasai materi (belum mencapai 

ketuntasan belajar) akan dijelaskan kembali oleh guru. Guru 

melakukan penilaian kembali dengan soal yang sejenis atau 

memberikan tugas individu terkait dengan topik yang telah 

dibahas. Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu 

yang disesuaikan, contoh: pada saat jam belajar, apabila masih 

ada waktu, atau di luar jam pelajaran (30 menit setelah jam 

pelajaran selesai). 

 

CONTOH PROGRAM REMIDI 

 

Sekolah : ........................ 

Kelas/Semester : ........................ 

Mat Pelajaran : ........................ 

Ulangan Harian Ke : ........................ 

Tanggal Ulangan Harian : ........................ 

Bentuk Ulangan Harian : ........................ 

Materi Ulangan Harian : ........................ 

(KD/Indikator : ........................ 

KKM : ........................ 

 

No 

Nama 

Peserta 

Didik 

Nilai 

Ulangan 

Indikator 

yang Belum 

Dikuasai 

Bentuk 

Tindakan 

Remedial 

Nilai 

Setelah 

Remedial 

Ket. 

1       

2       

3       

Dst.       
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K. Pengayaan 

Dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik yang sudah menguasai 

materi  sebelum waktu yang telah ditentukan, diminta untuk soal-

soal pengayaan berupa pertanyaan-pertanyaan yang lebih fenomenal 

dan inovatif atau aktivitas lain yang relevan dengan topik 

pembelajaran. Dalam kegiatan ini, guru dapat mencatat dan 

memberikan tambahan nilai bagi peserta didik yang berhasil dalam 

pengayaan. 

 

L. Interaksi Guru dengan Orang Tua  

Interaksi guru dengan orang tua perlu dilakukan, salah satunya 

adalah, guru meminta peserta didik memperlihatkan kolom 

“Membaca dengan Tartil” dalam buku teks peserta didik kepada 

orang tuanya dengan memberikan komentar dan paraf. Dapat juga 

dengan mengunakan buku penghubung kepada orang tua tentang 

perubahan perilaku peserta didik setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran atau berkomunikasi langsung, dengan pernyataan 

tertulis atau lewat telepon tentang perkembangan kemampuan 

terkait dengan materi.  

 

Mengetahui, 

Kepala SMPN……… 

 

 

 

NAMA 

NIP. 

 ……………, ……………2021 

Guru Mata Pelajaran, 

 

 

 

NAMA 

NIP. 

 

        

    

Catatan Kepala Sekolah 

........................................................................................................ 

........................................................................................................ 

........................................................................................................ 

........................................................................................................ 
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PENILAIAN KOGNITIF (PENGETAHUAN) 

 

Petunjuk:  

Pilihlah diantara huruf a, b, c, atau d jawaban yang benar! 

 

1. Berwudu' termasuk cara untuk menghilangkan . . . . 

a. Najis 

b. Hadas kecil 

c. Hadas besar 

d. Istinja’ 

2. Menghilangkan kotoran dari badan, pakaian, dan tempat termasuk 

definisi dari . . . . 

a. Najis 

b. Hadas 

c. Bersuci 

d. Wudhu’ 

3. Taharah mengajarkan kepada kita agar selalu hidup…. 

a. Sederhana 

b. Damai 

c. Bersih 

d. Tenang 

4. Membasuh muka dan kedua tangan sampai siku dengan air dalam 

berwudhu’merupakan rukun yang ke... 

a. satu dan dua 

b. dua dan tiga 

c. tiga dan empat 

d. empat dan lima  

5. Tujuan tayammum adalah untuk menghilangkan.... 

a. hadas kecil 

b. hadas besar 

c. hadas kecil dan hadas besar 

d. najis 

6. Orang yang melakukan tayammum adalah orang yang... 

a. sedang dalam berpergian 

b. sedang sakit sehingga tidak boleh kena air 

c. sedang sibuk kerja dan tak sempat mencari air 

d. sedang di atas kendaraan 

7. Berikut ini yang termasuk rukun tayammum adalah... 

a. Niat 

b. membasuh kaki 

c. mengusap kepala 

d. membasuh telinga 

8. Salah satu yang membatalkan tayammum adalah... 

a. makan dan mimum sebelum salat 

b. berselisih paham dengan teman 
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c. semua yang membatalkan wudu 

d. melihat maksiat sebelum salat 

9. Apabila berhalangan untuk menggunakan air, mandi untuk 

menghilangkan hadas besar diganti dengan... 

a. mandi biasa 

b. tayammum 

c. berwudu 

d. mandi keramas 

10. Penyebab seseorang melakukan mandi besar adalah... 

a. buang angin 

b. buang air kecil 

c. menyentuh alat kelamin 

d. mengeluarkan air mani 

11. Berikut ini hal-hal yang dibolehkan bagi perempuan yang sedang haid, 

kecuali... 

a. berpuasa 

b. mendengarkan ceramah 

c. zikir dan beristighfar 

d. mendengar azan 

12. Apabila tidak terdapat air, maka bersuci untuk menghilangkan hadas 

kecil maupun besar cukup dengan tayammum, yaitu... 

a. mengusap muka dan telinga dengan debu 

b. membasuh muka dan tangan dengan air 

c. mengusap muka dan kaki dengan debu 

d. mengusap muka dan tangan dengan debu 

13. Hadas kecil mewajibkan kita........ 

a. berwudhu 

b. cuci muka 

c. kumur-kumur 

d. mandi 

14. Salah satu yang mambatalkan tayammum adalah.... 

a. Makan dan minum sebelum shalat 

b. Berselisih paham dengan teman 

c. Semua yang membatalkan wudu 

d. Melihat maksiat sebelum shalat 

15. Penyebab seseorang melakukan mandi besar (mandi wajib) adalah... 

a. Kentut 

b. Buang air kecil 

c. Selesai Haid 

d. Bersentuhan yang bukan muhrim 

16. Contoh dari hadas kecil adalah….  

a. kotoran hewan 

b. darah 

c. kentut 

d. haid 
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17. Ihsan menjelang waktu zuhur sudah mempersiapkan diri dengan cara 

berwudhu untuk melaksanakan shalat zuhur berjamaah di mesjid, 

sambil berbaring menunggu waktu shalat sampai ternyata Ihsan 

ketiduran, maka Ihsan…. 

a. berhadas kecil 

b. berhadas besar 

c. berhadas sedang 

d. berhadas berat 

18. Perhatikan rukun wudhu’ berikut! 

1) Mengusap atau menyapu sebagian kepala 

2) Membasuh kedua kaki sampai mata kaki 

3) Membasuh seluruh muka 

4) Membasuh kedua tangan 

Rukun wudhu’ yang keempat ditunjukan pada nomor …. 

a. Satu 

b. Dua 

c. Tiga 

d. Empat 

19. Karena daerahnya Fahmi sering mengalami kekeringan maka Fahmi 

sulit untuk menemukan air digunakan berwudhu’, oleh karena itu 

sebaiknya fahmi mengganti wudhu’ dengan …. 

a. Mandi debu 

b. Tayamum 

c. Istinja’ 

d. Berdoa  

20. Umat Islam harus memahami tatacara mandi wajib, yaitu cara bersuci 

untuk mensucikan diri dari …. 

a. Hadas kecil 

b. Hadas besar 

c. Najis  

d. Thaharah  
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PENILAIAN AFEKTIF (SIKAP) 

 

1. Penilaian Skala SikapPribadi 

Berilah tanda “centang” (√) yang sesuai dengan kebiasaan kamu 

terhadap pernyataan-pernyataan yang tersedia! 

 

No Pernyataan 

Kebiasaan 

Selalu Sering Jarang 
Tidak 

Pernah 

Skor 4 Skor 3 Skor 2 
Skor 

1 

1 Saya selalu berdoa sebelum melakukan 

aktivitas 

    

2 Saya sholat lima waktu tepat wakt     

3 Saya tidak mengganggu teman saya yang 

Bergama lain berdoa sesuai agamanya 

    

4 Saya berani mengakui kesalahan yang 

saya lakukan 

    

5 Saya menyelesaikan tugas-tugas tepat 

waktu 

    

6 Saya berani menerima resiko atas 

tindakan yang saya lakukan 

    

7 Saya mengembalikan barang yang saya 

pinjam 

    

8 Saya meminta maaf jika saya melakukan 

kesalahan 

    

9 Saya melakukan praktikum sesuai 

dengan langkah yang ditetapkan 

    

10 Saya datang ke sekolah tepat waktu     

Nilai akhir = Jumlah skor yang diperoleh peserta didik× 100 

skor tertinggi 4 

 

2. Penilaian Skala Sikap Antar Teman 

Nama Teman yang dinilai : ……………… 

Nama siswa penilai  : ……………… 

Kelas/Semester   : VII/1 

TahunPelajaran  : 2021/2022 

 

 

Petunjuk:  

Berilah tanda centang(√) pada kolom 1, 2, 3 atau 4 sesuai 

dengan keadaan yang sebenarnya. 
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No Pernyataan 

Kebiasaan 

Selalu Sering Jarang 
Tidak 

Pernah 

Skor 

4 

Skor 

3 

Skor 

2 

Skor 

1 

1 Teman saya berkata benar, apa 

adanya kepada orang lain 

    

2 Teman saya mengerjakan sendiri 

tugas-tugas sekolah 

    

3 Teman saya mentaati peraturan (tata-

tertib) yang diterapkan 

    

4 Teman saya selalu membuang 

sampah pada tempatnya 

    

5 Teman saya suka menolong teman 

lain yang kesusahan 
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PENILAIAN PSIKOMOTORIK (KETERAMPILAN) 

 
1. Merangkum materi  

Merangkum materi yang disampaikan guru di rumah termasuk hasil 

diskusi kelompok yang mencakup semua pertanyaan dan jawaban dari 

masing-masing kelompok. 

 

2. Penilaian Diskusikelompok 

Peserta didik berdiskusi tentang memahami makna .  

Aspek dan rubrik penilaian:  

a. Kejelasan dan kedalaman informasi  

(a) Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan ke 

dalaman informasi lengkap dan sempurna, skor 100.  

(b) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan ke 

dalaman informasi lengkap dan kurang sempurna, skor 75.  

(c) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan ke 

dalaman informasi kurang lengkap, skor 50.  

(d) Jika kelompok tersebut tidak dapat memberikan penjelasan 

dan ke dalaman informasi, skor 25.  

 

Contoh Tabel:  

No. 

Nama 

Peserta 

didik 

Aspek yang Dinilai 
Jumlah 

Skor 
Nilai 

Ketuntasan 
Tindak 

Lanjut 

Kejelasan dan 

Kedalaman Informasi 
T TT R R 

1         

2         

3         

Dst.         

 

b. Keaktifan dalam diskusi  

(a) Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi, 

skor 100.  

(b) Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 

75.  

(c) Jika kelompok tersebut kurang aktif dalam diskusi, skor 50.  

(d) Jika kelompok tersebut tidak aktif dalam diskusi, skor 25.  
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Contoh Tabel: 

No. 

Nama 

Peserta 

didik 

Aspek yang Dinilai 
Jumlah 

Skor 
Nilai 

Ketuntasan 
Tindak 

Lanjut 

Keaktifan dalam 

Diskusi 
T TT R R 

1         

2         

3         

Dst.         

 

c. Kejelasan dan kerapian presentasi/ resume  

(a) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume 

dengan sangat jelas dan rapi, skor 100.  

(b) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume 

dengan jelas dan rapi, skor 75.  

(c) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume 

dengan sangat jelas dan kurang rapi, skor 50.  

(d) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume 

dengan kurang jelas dan tidak rapi, skor 25.  

 

Contoh Tabel: 

No. 

Nama 

Peserta 

didik 

Aspek yang Dinilai 
Jumlah 

Skor 
Nilai 

Ketuntasan 
Tindak 

Lanjut 

Kejelasan dan 

Kerapian Presentasi 
T TT R R 

1         

2         

3         

Dst.         
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LEMBAR KERJA 
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LEMBAR KERJA 1 

 

Ceritakan masalah penelitian yang Anda pikirkan atau temukan 

disekolah baik terkait dengan masalah siswa, guru, metode, media, 

sarpras, materi atau kurikulum dan sebagainya: 

 

................................................................................................... 

 

................................................................................................... 

 

................................................................................................... 

 

................................................................................................... 

 

Setelah Anda menemukan permasalahan-permasalahan di 

Sekolah, apa SOLUSI yang Anda tawarkan? (ini semacam 

penyakit lalu Anda menawarkan obatnya) 

 

……………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………… 

 

Masalah ini yang akan menjadi LATAR BELAKANG rencana 

Penelitian Tindakan Kelas Anda 

 

Dari masalah tersebut, buatlah PERUMUSAN MASALAH: 

 

……………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………… 
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……………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………… 

 

Ubah Perumusan Masalah (PERTANYAAN) dalam bentuk 

PERNYATAAN sebagai TUJUAN PENELITIAN: 

 

……………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………… 

 

Uraikan MANFAAT PENELITIAN Tindakan Kelas yang akan 

Anda lakukan: 

 

……………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………… 
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LEMBAR KERJA 2 

 

Batasi penelitian Anda, supaya lebih fokus dengan membuat 

RUANG LINGKUP PERMASALAHAN 

 

……………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………… 

 

 

Tentukan OBJEK PENELITIAN Anda (bisa berupa Lembaga, 

Organisasi, Kelompok, kelas/rombel dan lainnya) 

 

……………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………… 
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LEMBAR KERJA 3 

 

Menentukan METODE PENELITIAN PTK  

(Berdasarkan karakteristik masalah) 

No Model Deskripsi Ket. 

1 Model PTK Kurt 

Lewin 

Model PTK Kurt Lewin merupakan model PTK 

yang pertama kali ada. Model PTK ini 

dikenalkan oleh Psikolog Sosial asal Jerman, 

yaitu Kurt Lewin. Komponen pokok yang 

dilakukan pada Model PTK Kurt Lewin 

meliputi perencanaan, tindakan, pengamatan, 

dan refleksi. 

 

2 Model PTK 

Kemmis & 

McTaggart 

Model PTK ini dikembangkan dari Model PTK 

Kurt Lewin. Namun, pada Model PTK Kemmis 

& McTaggart, komponen tindakan dan 

pengamatan menjadi satu kesatuan. 

 

3 Model PTK Jhon 

Elliot 

Model PTK John Elliot juga dikembangkan 

atas dasar Model PTK Kurt Lewin. Hanya saja, 

pada Model PTK John Elliot setiap komponen 

tindakan memuat beberapa langkah, misalnya 

langkah 1, 2, 3, dan seterusnya. Hal itu 

mengacu pada banyaknya pokok bahasan di 

setiap mata pelajaran. 

 

4 Model PTK 

Hopkins 

Pengembangan Model PTK Hopkins tidak bisa 

dilepaskan dari model PTK pendahulunya. 

Namun demikian, Hopkin berhasil menyusun 

model PTKnya sendiri, yaitu sebagai berikut: 

Start – audit – perencanaan konstruk – 

perencanaan tindakan – implementasi dan 

evaluasi. 

 

 

Rencana model penelitian :.................................. 

Tulis JUDUL PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

 

……………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………… 
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LEMBAR KERJA 4 

 

Tentukan SIKLUS PENELITIAN 

 

No Tahap  Deskripsi Ket. 

1 Perencanaan  Pada tahap ini, peneliti harus mempersiapkan 

dengan matang konsep penelitian yang akan 

dijalankan, misalnya rencana pembelajaran 

beserta instrumennya. 

 

 

2 Pelaksanaan  Tahap pelaksanaan adalah tahap penting 

penentu keberhasilan penelitian. Pada tahap 

inilah peneliti akan mengeksekusi rencana 

yang telah dibuat. Pada tahap ini, peneliti harus 

bisa mengajar dengan baik dan apa adanya. 

Artinya, jangan terlihat tegang dan seolah-olah 

terpaksa. 

 

 

3 Pengamatan  Pada tahap pengamatan, ada dua hal yang harus 

peneliti amati, yaitu kegiatan belajar siswa dan 

kegiatan mengajar peneliti. Kegiatan belajar 

siswa bisa peneliti pantau selama proses 

pembelajaran berlangsung. Sementara itu, 

kegiatan mengajar peneliti bisa dipantau oleh 

orang lain (kolaborator) misal teman sesama 

guru. 

 

 

4 Refleksi  Tahap refleksi bisa berupa diskusi antara 

peneliti dan kolaborator. Diskusi bertujuan 

untuk membagikan hasil pengamatan 

kolaborator terhadap kinerja peneliti di kelas. 
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LEMBAR KERJA 5 

 

Susun RANCANGAN Penetian Tindakan Kelas 

 

No Tahap Action 

   

1 

Menentukan Model yang 

akan diterapkan  

   

2 Membuat desain dan  

 

menyusun langkah-langkah 

Tindakan  

   

3 Melakukan identifikasi  

 untuk semua komponen  

 

yang dibutuhkan, misalnya 

pihak kolaborator, program, 

dan jawal pelaksanaan  

   

4 Menyiapkan instrumen  

 

penelitian misalnya alat, 

pedoman  

 observasi, media  

 pembelajaran, dan  

 sebagainya.  

   

 

 

  



Tips & Trik Menulis PTK ~ 157 

LEMBAR KERJA 6 

 

Buat TINJAUAN PUSTAKA 

 

Landasan Teori 

 

……………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………… 

 

 

Untuk jenis penelitian kualitatif: 

 

 Landasan teori perlu dikemukakan dalam bentuk definisi 

setiap fokus yang akan diteliti, ruang lingkup keluasan serta 

kedalamannya 

 Teori masih bersifat sementara, dan bisa berkembang atau 

berubah setelah peneliti berada di lapangan. 
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LEMBAR KERJA 7 

 

Menentukan KARAKTERISTIK SUBJEK PENELITIAN 

 

……………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………… 

 

VARIABEL PENELITIAN 

 

……………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………… 

 

PROSEDUR PENELITIAN 

 

……………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………… 

 

INDIKATOR KINERJA 

 

……………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………… 
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LEMBAR KERJA 8 

 

Menentukan TEKNIK PENGUMPULAN DATA (kuesioner, 

wawancara, studi pustaka, dan lainnya) 

 

……………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………… 

 

 

Menentukan TEKNIK ANALISIS DATA 

 

……………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………… 
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LEMBAR KERJA 9 

 

 

 

1. Susun PROPOSAL PENELITIAN Anda (Bab 1-3) 

 

2. Berikut Sistematika Penulisan Proposal PTK  

 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

B. Rumusan Masalah 

C. Tujuan Penelitian 

D. Manfaat Penelitian 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

C. Kerangka Berfikir 

D. Hipotesis Tindakan (jika ada) 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Subyek, Lokasi, dan Waktu Penelitian  

B. Desain/Tahapan/Prosedur Penelitian 

C. Teknik Pengumpulan Data 

D. Instrumen Penelitian 

E. Teknik Analisis Data 

F. Indikator Keberhasilan 

G. Jadwal pelaksanaan 

 

Proposal Penelitian dibuat dalam bentuk draft (soft copy) ! 
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LEMBAR KERJA 10 

 

 

 

 

1. Buat HANDOUT tampilan presentasi dalam format Power 

Point! 

 

2. Cetak dalam format 2 slides per lembar, lampirkan pada draft 

Proposal Penelitian! 
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LEMBAR KERJA 11 

 

 

 

1. Dari Proposal Penelitian yang telah Anda susun, silahkan 

kembangkan dalam bentuk Laporan PTK lengkap! 

2. Berikut Sistematika Penulisan Laporan PTK 

HALAMAN JUDUL  

HALAMAN PENGESAHAN  

KATA PENGANTAR  

ABSTRAK  

DAFTAR ISI 

DAFTAR TABEL 

DAFTAR GAMBAR 

DAFTAR LAMPIRAN 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

B. Rumusan Masalah 

C. Tujuan Penelitian 

D. Manfaat Penelitian 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

C. Kerangka Berfikir 

D. Hipotesis Tindakan (jika ada) 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Subyek, Lokasi, dan Waktu Penelitian  

B. Tahapan/prosedur penelitian 

C. Teknik Pengumpulan Data 

D. Instrumen Penelitian 

E. Teknik Analisis Data 

F. Indikator Keberhasilan 

G. Jadwal pelaksanaan 
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Deskripsi Obyek Penelitian 

B. Hasil Penelitian 

C. Pembahasan 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

B. Saran 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Berkas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Lampiran 2. Ringkasan Materi 

Lampiran 3. Hasil Observasi Siklus I 

Lampiran 4. Hasil Observasi Siklus II 

Lampiran 5. Hasil Belajar Siklus I 

Lampiran 6. Hasil Belajar Siklus II 

Lampiran 7. Bukti-bukti Fisik Pelaksanaan Penelitian  

1. Surat Izin Penelitian dari Atasan  

2. Surat Keterangan Selesai Penelitian  

3. Bukti Penyimpanan Laporan PTK di Perpustakaan  

4. Foto-foto Penerapan Siklus I dan Siklus II 

5. Hasil-hasil Kerja Siswa Siklus I dan Siklus II  

6. Daftar Hadir Seminar Laporan PTK 

7. Berita Acara Seminar Laporan PTK  

8. Foto-foto Seminar Laporan PTK  
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guru di MI Miftahul Huda Mlokorejo – Puger hingga 2012. Pada tahun 

2009 sebagai Guru di SMK Ulul Albab Mlokorejo – Puger. Pada tahun 

2009 pula diangkat sebagai guru di SD Plus Al-Qodiri 1 Jember. Dan 

akhirnya, pada tahun 2011 diangkat sebagai Dosen di Universitas Islam 

Jember, IKIP PGRI Jember, Universitas Terbuka Jember, dan tahun 

2014 diangkat sebagai Dosen Tetap PNS di UIN Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember pada Mata Kuliah Etika Profesi Keguruan.  

Karya-karya buku yang telah diterbitkan antara 

lain: Manajemen Pendidikan Ala Rasulullah Saw (2012), The 

Power Of Story (100 Kisah-kisah Inspiratif) (2012), Kurikulum dan 

Bahan Ajar PAUD (2013), Pendidikan Kewarganegaraan 

(2014), Etika Profesi Keguruan (2018), Konvergensi Kurikulum dan 

Pembelajaran di Madrasah Berbasis Pesantren (2020), dan Guru 

Berkualitas Berbasis Spiritualitas (2021). Selain itu, juga rutin 

menulis di beberapa artikel dan jurnal ilmiah, 

diantaranya: Implementasi Manajemen Personalia di MTs Al-

Qodiri 1 Jember (2015); Pesantren Muadalah sebagai Standarisasi 

Kualitas Mutu Santri (2016); Analisis Sistem Sertifikasi Guru dalam 
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Problematika Kekinian (2016); Kepemimpinan Spiritual dalam 

Pengembangan Kompetensi Guru (2017); Dinamika Kekerasan 

antara Guru dan Siswa (Studi Fenomenologi tentang Resistensi 

antara Perlindungan Guru dan Perlindungan Anak) 

(2017); Spiritualisasi dalam Mengatasi Problematika Guru di 

Pesantren Al-Qodiri 1 Jember dan Pesantren Baitul Arqom Balung 

Jember (2018), dan Problematika Kebijakan Mutasi dan Linierisasi 

di Kabupaten Jember (2018); Dialektika Elite Pesantren dalam 

Pengembangan Kurikulum Lokal Madrasah di Pesantren Nurul 

Islam 1 dan Al-Qodiri 1 Jember (2019); dan The Unique 

Characteristic of Teacher Development in Mu’adalah Pesantren of 

East Java (2019). Detailnya dapat dilihat di: Imron Fauzi-Google 

Scholar, atau Imron Fauzi-SINTA.  
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